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ABSTRAK 

Nama    : Jelara Fibay  

Nim    : 220201028 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam  

Judul Skripsi   : Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Kemampuan  

  Menghafal Surah Pendek Siswa di SD Negeri 4 Kutacane,    

  Aceh tenggara 

Pembimbing   : Isna Wardatul Bararah, S. Ag, M. Pd 

Kata Kunci   : Metode drill, surah pendek, guru, peserta didik  

Guru merupakan sosok yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru 

merupakan sosok yang merumuskan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, 

serta metode pembelajaran yang paling tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat tentunya akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik di sekolah 

dasar adalah kemampuan dalam menghafal surah pendek dalam Al-Qur’an. 

Meskipun demikian, siswa di SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara masih 

mengalami kesulitan dalam menghafal surah pendek tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek pada siswa di 

SD Negeri 4 Kutacane, Aceh Tenggara. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas model Kelmmis dan Mc Taggart yang 

terdiri dari empat tahapan: tahap perencanaan (planning), tahap tindakan (action), 

tahap observasi (observing) dan tahap refleksi (reflekting). Data penelitian ini di 

peroleh dari tiga cara, yaitu pengamatan terhadap aktivitas guru pelaksana tindakan 

(Peneliti), pengamatan terhadap aktivitas peserta didik, dan tes lisan hafalan surah 

pendek yang terdiri dari surah Al-Kautsar dan surah An-Nasr. Hasil penelitian yang 

telah Peneliti lakukan menunjukkan bahwa penerapan metode drill ini mampu 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam menghafal surah pendek yang dapat 

dibuktikan dari hasil yang diperoleh dari penerapan metode drill pada siklus I dan 

siklus II. Kemampuan menghafal surah Al-Kautsar peserta didik meningkat sebesar 

46,22 %. Pada siklus I skor yang diperolah sebesar 46,15 % dan pada siklus II naik 

menjadi 92,37%.  Kemampuan menghafal surah An-Nasr peserta didik juga 

meningkat sebesar 53,91%. Pada siklus I skor yang diperolah sebesar 38,46 % dan 

pada siklus II naik menjadi 92,37 %. Aktivitas guru ketika menerapkan metode drill 

juga mengalami peningkatan sebesar 8,7%. Pada siklus I skor yang diperoleh 

sebesar 81,73 % pada siklus II naik melnjadi 90,43%. Aktivitas peserta didik ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode drill juga mengalami 

peningkatan sebesar 9,33 %. Pada siklus I skor yang diperoleh sebesar 77,33 % dan 

pada siklus II naik melnjadi 86,66%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode drill dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek 

pada siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Guru merupakan sosok yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru 

merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan yang mendalam, keterampilan 

yang cakap, dan pengalaman yang luas dalam bidang ilmu tertentu. Guru memiliki 

kemampuan untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengajak dan mendorong 

seseorang untuk mempelajari suatu ilmu. Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas, terutama dalam menentukan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.1  

Guru harus mampu memahami karakteristik setiap siswa, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, serta bagaimana kondisi lingkungan belajar 

mengajar yang sesuai dengan siswa agar dapat memilih metode pembelajaran yang 

paling tepat dan efektif bagi seluruh siswa. Dalam merancang pembelajaran, 

seorang guru harus mengkaji dan memahami berbagai pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran dan kemudian mengadaptasi metode tersebut sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar proses belajar mengajar menjadi lebih optimal dan menarik. 

Hal ini membuat guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

sosok perancang situasi pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan belajar 

siswa secara maksimal. 

Sebagai fasilitator, seorang guru harus mampu menentukan dan merancang 

metode pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi saja, tetapi juga 

dapat memotivasi dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar 

di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat menyesuaikan 

berbagai gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa dan menciptakan suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan dan efektif, sehingga tujuan pembelajaran 

yang diinginkan dapat tercapai dengan maksimal. 

 
1 ELlsa Guslia Melri, Dela Mustika, “Pelran Guru Dalam Pelmbellajaran Di Kellas V Selkolah 

Dasar”. Jurnal Pelndidikan dan Konselling, Vol. 4, No. 4, 2022, h. 200.  
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Dalam konteks pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar, 

kemampuan menghafal surah pendek menjadi salah satu kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa sebagai fondasi pengembangan ilmu agama dan 

karakter spiritual. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam menghafal surah pendek tersebut dengan lancar dan benar. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa ini disebabkan karena beberapa faktor, seperti 

kurangnya latihan yang terstruktur, metode pengajaran yang kurang variatif, serta 

rendahnya motivasi dan konsentrasi siswa selama proses menghafal itu 

berlangsung.2 

Kemampuan menghafal surah pendek bukan hanya masalah mengingat 

tulisan Arab semata, tetapi juga berkaitan dengan penguasaan tajwid, kelancaran 

pelafalan kata pada setiap ayat, kesesuaian urutan setiap ayat dan pemahaman dasar 

mengenai makna yang ada pada ayat surah pendek tersebut. Jika menghafal sebuah 

surah pendek tidak ditunjang dengan penggunaan metode pembelajaran yang 

efektif, maka hasil dari hafalan surah pendek tersebut akan kurang optimal, 

misalnya akan terjadi kesalahan dalam pelafalan kata atau terjadi ketidaksesuaian 

urutan ayat pada surah tersebut. Dampak lain dari kesalahan menggunakan metode 

pembelajaran dapat menimbulkan rasa jenuh, mudah lelah, cepat merasa bosan dan 

terjadinya penurunan minat belajar pada siswa.3 

Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai macam metode pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, seperti 

metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, metode jigsaw, metode drill, dan 

lain sebagainya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi mengenai menghafal surah pendek adalah metode 

drill. Metode drill merupakan suatu kegiatan dimana dilakukannya hal yang sama 

secara berulang-ulang dan bersungguh-sungguh dengan tujuan untuk 

 
2 Gito Supriadi, dkk, “Pelngaruh Motivasi Telrhadap Kelmampuan Melnghafal Al-Qur’an 

Siswa SMP Islam Telrpadu Al-Manar Pangkalan Bun”. ELdukasi Islami, Jurnal Pelndidikan Islam, 

Vol. 12, No. 4, Novelmbelr 2023, h. 3067. 
3 Sani Susanti, dkk, “Dampak Ne lgatif Meltodel Pelngajaran Monoton Telrhadap Motivasi 

Bellajar Siswa”. PELDAGOGIK Jurnal Pelndidikan dan Riselt, Vol. 2, No. 2 2024, h. 90.  
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menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi permanen.4  Metode drill ini 

menuntut siswa untuk mengulang-ulang materi yang telah dipelajari secara 

bersungguh-sungguh, sistematis dan terstruktur sehingga siswa dapat mengingat 

materi yang telah dipelajari dalam jangka waktu yang lama. Dengan adanya 

penerapan metode drill pada pembelajaran menghafal surah pendek diharapkan 

dapat membantu siswa untuk menguasai hafalannya secara lebih baik, baik dalam 

kelancaran bacaan, pelafalan huruf yang benar, serta membantu siswa dalam 

mengingat urutan ayat yang tepat pada surah pendek tersebut.  

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh Penelti terhadap siswa 

di SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara, Peneliti menemukan bahwa para siswa 

di SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara masih mengalami kesulitan dalam 

menghafal surah pendek. Beberapa orang siswa mengatakan bahwa mereka tidak 

mengikuti kegiatan di TPA seperti beberapa siswa yang lain, sehingga mereka tidak 

terbiasa menghafal surah pendek dalam kesehariannya. Mereka merasa bahwa 

mengikuti kegiatan belajar di TPA mengganggu waktu bermain mereka, sehingga 

mereka tidak tertarik untuk kegiatan pembelajaran disana. Para siswa yang tidak  

mengikuti kegiatan di TPA masih kesulitan dalam mengingat urutan ayat dan 

terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan huruf. Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif dan para siswa yang masih 

belum terbiasa untuk menghafal surah pendek dalam kesehariannya. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa seorang guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif untuk mengatasi permasalah tersebut dan membantu para siswa untuk 

menghafal surah pendek dengan lebih baik. 5 

Dari permasalah tersebut, Peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah Pendek di SD Negeri 4 Kutacane Aceh 

Tenggara”.  

 
4  Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Me ltodel Pelmbellajaran Dalam Studelnt 

Celntelreld Lelarning (SCL), celt. 1 (Malang: UMM Prelss, 2016), h. 154.   
5 Hasil Wawancara terhadap MAS, RS dan AA pada tanggal 10-11 Maret 2026 di SD 

Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara.  
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B. Rumusan Masalah  

Masalah merupakan sesuatu yang harus dipecahkan atau diselesaikan. 

Masalah dalam penelitian merupakan terjadinya sesuatu yang tidak sesuai dengan 

ketentuan yang telah ada. Masalah akan mucul jika terjadi kesenjangan (gap) antara 

das sollen (apa yang seharusnya) dengan das sein (kenyataan yang terjadi), terdapat 

perbedaan antara kenyataan dengan harapan, sehingga penelitian akan 

mempermasalahkan kesenjangan tersebut.6 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode drill untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal surah pendek di SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara?   

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode drill untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek di SD Negeri 4 

Kutacane Aceh Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat langsung 

bagi Peneliti, guru, siswa dan sekolah. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi 

bagi pengembangan karya tulis ilmiah di bidang Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal surah pendek siswa kelas III di SD Negeri 4 Kutacane Aceh 

Tenggara.  

 
6 Rifa’I Abubakar, Pelngantar Meltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: SUKA-Prelss UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), h. 16.  
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2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian yang dilakukan Peneliti memberikan pengetahuan serta 

wawasan baru bagi Peneliti mengenai penerapan metode drill pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi surah 

pendek Al-Qur’an di sekolah dasar.  

b. Bagi Guru  

Guru dapat menggunakan metode baru dalam pembelajaran yaitu 

metode drill untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek 

dalam Al-Qur’an siswa kelas III di SD Negeri 4 Kutacane Aceh 

Tenggara 

c. Bagi Siswa 

Penerapan metode drill memotivasi siswa kelas III di SD Negeri 4 

Kutacane Aceh Tenggara untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti materi surah pendek Al-Qur’an dan 

meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek mereka.  

d. Bagi Sekolah  

Penelitian yang dilakukan Peneliti dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 4 Kutacane Aceh 

Tenggara.  

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dapat diartikan sebagai batasan masalah secara 

operasional. Menurut Saifuddin Azwar, definisi operasional merupakan suatu 

definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 

variabel tersebut yang diamati.7 

1. Penerapan  

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti proses, cara, 

implementasi, memasang, mengenakan, mempraktikkan, mengaplikasikan suatu 

 
7 Saifuddin Azwar, Meltodel Pelnellitian, (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2011), h. 61.  
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aturan atau perbuatan menerapkan.8 Penerapan dapat juga diartikan sebagai suatu 

tindakan yang dilakukan untuk mempraktikkan suatu teori, metode atau prinsip 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan  

Penerapan menurut J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain dalam Hambali 

Alman Nasution, Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Humanistik delngan 

Pelndelkatan Activel Lelarning di SDN Nugopuro Gowok disebutkan bahwa 

penerapan adalah suatu cara, hal atau sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 9 Sedangkan menurut Fathir Akbar penerapan berarti memasangkan 

atau mempraktekkan suatu hal.10 Siti Muniroh berpendapat bahwa penerapan 

merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau 

kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan 

dalam keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja 

yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat.11 

Berdasarkan pandangan yang disampaikan diatas, adapun penerapan 

menurut Peneliti adalah suatu cara, praktek atau tindakan yang dilakukan baik 

secara individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun 

penerapan yang maksud Peneliti dalam penelitian ini adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek 

siswa. 

2. Metode 

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud baik dalam ilmu 

 
8 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1689.  
9 Hambali Alman Nasution, Suyadi, “Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Humanistik 

delngan Pelndelkatan Activel Lelarning di SDN Nugopuro Gowok”. Jurnal Pelndidikan Agama Islam, 

Vol. 17, No. 1, Juni 2020, h. 33. 
10 Fathir Akbar, Abyan Gantaran, “Pe lnelrapan Telori Bellajar Belhavioristik Dalam Prosels 

Pelmbellajaran PAI”. Darajat Jurnal Pelndidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2, Delselmbelr 2022, h. 

110.  
11 Siti Muniroh, dkk, “Pelnelrapan Meldia Pelmbellajaran Projelcteld Motion Dalam 

Melningkatkan Afelktif Siswa Pada Matelri Gelrakan dan Bacaan Shalat di Kellas II SDN Mangunan I 

Kabuh Jombang”. Al-Furqan Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 3, No. 1, Januari 2024, h. 

430.  
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pengetahuan dan lain sebagainya. Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai 

suatu maksud. Metode juga dapat diartikan sebagai cara kerja yang teratur dan 

bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai 

maksud yg ditentukan. 12 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum, metode diartikan 

sebagai suatu cara  atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode juga dapat diartikan sebagai cara atau prosedur yang digunakan oleh 

fasilitator dalam interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk 

mencapai suatu tujuan. Metode digunakan dalam berbagai konteks, misalnya dalam 

pendidikan, bisnis, penelitian, dan lain sebagainya. Kata metode berasal dari bahasa 

Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, 

maka metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat 

memahami objek yang menjadi sasaran ilmu. 13 

Berdasarkan M. Ilyas, Armizi sebagaimana termuat dalam Meltodel 

Melngajar Dalam Pelndidikan Melnurut Nur Uhbiyati dan EL. Mulyasa terdapat 

beberapa definisi metode menurut para tokoh, yaitu: Wina Sanjaya berpendapat 

bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Hasan Langgulung mendefinisikan metode sebagai cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan Abd. Al-Rahman 

Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yang praktis dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.14 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis mendefinisikan metode sebagai suatu 

cara, jalan atau prosedur yang telah disusun dengan baik dan teratur untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan. 

 
12 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 952.  
13 Rifa’I Abubakar, Pelngantar Meltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: SUKA-Prelss UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), h. 1.  
14 M. Ilyas, Armizi, “Meltodel Melngajar Dalam Pelndidikan Melnurut Nur Uhbiyati dan EL. 

Mulyasa”. Al-Liqo Jurnal Pelndidikan Islam, Vol. V. No. 2, 2020, h. 186-187.  
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3. Drill  

Kata drill dalam Kamus Inggris Indonesia karya John M. Echols dan Hassan  

Shadily berarti latihan.15 Jika dikaitkan dengan kata metode, metode drill ialah 

suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan cara melatih siswa terhadap 

bahan pelajaran yang telah diberikan. Metode ini membantu siswa untuk 

memperoleh ketangkasan dan keterampilan terhadap apa yang telah dipelajari. 

Shahaluddin dalam Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Meltodel Pelmbellajaran 

Dalam Studelnt Celntelr Lelarning (SCL) berpendapat bahwa metode drill adalah 

suatu kegiatan melakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan bersungguh-

sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi 

permanen.16 Delwa Putu Yudi Ardiana berpendapat bahwa metode drill adalah suatu 

teknik pengajaran di mana peserta didik melaksanakan latihan melalui kegiatan-

kegiatan tertentu, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih 

baik dari apa yang telah dipelajari sebelumnya.17 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis mendefinisikan metode 

drill sebagai suatu metode yang digunakan dalam pembelajaran dimana para siswa 

diminta untuk mengulang-ulang pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru secara 

bersungguh-sungguh, untuk melatih keterampilan dan ketangkasan siswa dalam 

pembelajaran.  

4. Kemampuan  

Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

mampu, kuasa, bisa, sanggup melakukan sesuatu, dapat, kemampuan, 

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.18 Kemampuan adalah suatu kesanggupan, 

kecakapan, kepandaian, kemahiran, keterampilan atau kekuatan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk melakukan sesuatu secara efektif. Kemampuan merupakan suatu 

 
15 John M. ELchlos, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonelsia, celt. 24 (Jakarta: Grameldia 

Pustaka Utama, 200), h. 199. 
16 Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Meltodel Pelmbellajaran Dalam Studelnt Celntelr 

Lelarning (SCL), celt. 1  (Malang: UMM Prelss, 2016), h. 154.  
17 Delwa Putu Yudi Ardiana, dkk, Meltodel Pelmbellajaran Guru, (Sumatelra Utara: Yayasan 

Kita Melnulis, 2021), h. 36.  
18 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 979.  
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kesanggupan yang dimiliki oleh setiap individu yang telah di milikinya sejak lahir 

untuk melakukan sesuatu, namun masih diperlukannya latihan untuk 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki itu.  

Kemampuan merupakan suatu potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan sesuatu secara efektif dan efisien. Kemampuan dapat berupa 

keterampilan, pengetahuan atau sifat yang dapat dikembangkan melalui 

pengalaman, pendidikan atau latihan. Kemampuan dapat dibagi menjadi bebarapa 

jenis, seperti kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan 

psikomotorik. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mendefinisikan kemampuan 

sebagai suatu kesanggupan, kecakapan,  atau kecakapan seseorang untuk 

melakukan sesuatu secara efekif. Adapun kemampuan yang dimaksud penulis 

dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa.  

5. Menghafal  

Menghafal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari 

kata hafal yang berarti telah masuk diingatan jika berkaitan dengan pelajaran, dapat 

mengucapkan di luar kepala tanpa perlu melihat buku atau catatan lainnya. 

Menghafal berarti mempelajari supaya hafal atau berusaha meresapkan ke dalam 

pikiran agar selalu ingat.19 

Menurut Harun Ma’arif Teguh Saputra pengertian dari hafalan merupakan 

proses mengulang-ulang sesuatu.20 Sedangkan menurut Kanti Murni makna dari 

menghafal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dimana seseorang menyerap 

sebuah informasi kedalam otaknya yang nantinya informasi tersebut dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang.21 

Menghafal merupakan sebuah proses mengingat dan menyimpan informasi 

dalam jangka waktu yang panjang, sehingga dapat diingat kembali jika dibutuhkan. 

 
19 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 513.  
20 Harun Ma’arif Telguh Saputra, Abdul Muhid, “Meltodel Hafalan di Pondok Pelsantreln 

Dalam Pelrspelktif Psikologi”. Risalah Jurnal Pelndidikan dan Studi Islam, Vol. 8, No. 2, Juli 2022, 

h. 854.  
21 Kanti Murni, “Pelnigkatan Kelmampuan Melnghafal Melnggunakan Meltodel Drill Mellalui 

Belrnyanyi Pada Siswa Kellas 2 di SDN Sisir 03 Tahun Ajaran 2022/2023”. Jurnal Pelndidikan 

Taman Widya Humaniora, Vol. 2, No. 1, Felbruari 2023, h. 356.  
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Menghafal melibatkan proses pengulangan, pengorganisasian, pengasosiasian 

informasi untuk membuatnya menjadi mudah untuk diingat. Menghafal ini dapat 

dilakukan dengan berbagi cara, misalnya dengan cara membaca, menulis, 

mendengarkan, atau melihat sebuah informasi.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mendefinisikan menghafal sebagai 

sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengingat sebuah informasi 

dan memungkinkan individu tersebut untuk mengingat informasi yang telah 

didapatkan tanpa perlu melihat kembali pada buku atau catatan dalam jangka waktu 

yang lama.  

6. Surah Pendek  

Kata surah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti bagian atau 

bab di dalam Al-Qur’an.22 Sedangkan kata pendek dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berarti dekat jaraknya dari ujung ke ujung, tidak panjang, dekat 

jaraknya dari sebelah bawah, tidak tinggi, atau sebentar. 23 Surah-surah di dalam 

Al-Qur’an memiliki jumlah ayat yang berbeda-beda, ada yang ayatnya panjang dan 

ada juga surah yang memiliki ayat yang pendek. Surah pendek adalah surah-surah 

yang terdapat di dalam Al-Qur’an yang memiliki jumlah ayat yang relatif sedikit 

dan ayat yang terdapat dalam surah itu pendek-pendek.  

Rahmawati dalam Musarofah, Stratelgi Pelmbellajaran Hafalan Surat Pelndelk 

Melnggunakan Modell ATIK di RA. Al-Munawaroh Tellaga Murni berpendapat 

bahwa surah pendek adalah surah-surah yang ada di dalam Al-Qur’an yang 

memiliki ayat relatif pendek atau sedikit dibandingkan dengan surah-surah yang 

terdapat pada juz lainnya yang terdapat dalam Al-Qur’an24. Sedangkan menurut 

Salsa Billa surah-surah pendek adalah surah-surah yang ada dalam Al-Qur’an yang 

memiliki jumlah ayat relatif sedikit dan ayatnya singkat-singkat atau pendek-

 
22 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1564.  
23 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1148. 
24 Musarofah, dkk, “Stratelgi Pelmbellajaran Hafalan Surat Pelndelk Melnggunakan Modell 

ATIK di RA. Al-Munawaroh Tellaga Murni”. ELdukids Jurnal Inovasi Pelndidikan Anak Usia Dini, 

Vol. 3, No. 1, Felbruari 2023, h. 24.  
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pendek.25 Dari penjelasan diatas, surah pendek menurut penulis berarti surah-surah 

yang terdapat pada Al-Qur’an yang memiliki ayat-ayat yang relatif sedikit dan 

mudah untuk dihafal apalagi bagi anak-anak di tingkat sekolah dasar.  

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Sebagai acuan dalam penelitian, Penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh Penulis. Adapun penelitian yang berkaitan tersebut adalah: 

1. Dira Syah Puri dalam skripsinya dengan judul “Penerapan Metode Drill 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Huruf Hijaiyyah Yang 

Berkemiripan Vokal Santri TPA Al-Istiqamah Blower Aceh Besar” 

pada tahun 2021. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil post test 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan pada indikator membedakan 

meningkat 18% dan pada indikator membaca huruf hijaiyyah yang 

berkemiripan vokal dalam kata meningkat 30%.  

Analisis Kajian: Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dira Syah Putri, yaitu sama-sama menggunakan mtode drill. 

Adapun yang membedakannya yaitu pada materi ajarnya. Dira Syah Putri fokus 

pada peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyyah yang berkemiripan vokal 

dengan menggunakan metode drill. Sedangkan Peneliti memfokuskan pada 

peningkatan kemampuan menghafal surah pendek dalam Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode drill.  

2. Lily Mukhlisah Attamy dalam skripsinya dengan berjudul “Penerapan 

Metode Kombinasi (Drill dan Tutor Sebaya) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Bacaan Iqlab Santri di TPQ Fathun Qarib UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh” pada tahun 2024. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

penerapan metode kombinasi (drill dan tutor sebaya) tergolong kategori 

baik sekali, dengan peningkatan persentase aktivitas ustadzah pada 

siklus I (75 %, baik), dan pada siklus II menjadi 97,8 % (baik sekali). 

 
25 Salsa Billa, Nelnny Mahyuddin, “Stimulasi Pe lnguatan Pelmbellajaran Dalam Melnghafal 

Surah-Surah Pelndelk di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 4 Padang”. Jurnal Pelndidikan AURA 

(Anak Usia Raudathul Atfhal), Vol. 4, No. 1, Juni 2023, h. 3. 
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Sedangkan aktivitas santri pada siklus I (78 %, baik), dan meningkat 

pada siklus II menjadi 96,7 % (baik sekali). Setelah penerapan metode 

kombinasi, terjadi peningkatan keterampilan bacaan iqlab yaitu santri 

sudah menukarkan bunyi nun mati/tanwin menjadi mim, 

mendengungkannya dan sudah merenggangkan bibir. 

Analisis Kajian: Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lily Mukhlisah Attamy, yaitu sama-sama menggunakan mtode drill. 

Perbedaan skripsi saudari Lily Mukhlisah Attamy dengan Peneliti terletak pada 

fokus penelitiannya. Saudari Lily Mukhlisah Attamy fokus pada peningkatan 

keterampilan bacaan iqlab pada santri, sedangkan Peneliti fokus pada peningkatan 

kemampuan menghafal surah pendek siswa secara lancar sesuai dengan bacaan 

tajwid dan urutan ayat yang benar.  

3. Sabrina Fithia dalam skripsinya dengan judul “Penerapan Metode Drill 

Dengan Menggunakan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Santri Dalam Pembelajaran Tajwid di TPA Darul Falah 

Banda Aceh”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar 

santri pada siklus I mencapai nilai rata-rata 61,6 dari target KKM 70. 

Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88,3 sudah masuk dalam 

kategori baik sekali Sedangkan aktivitas guru siklus I sudah mencapai 

90% dengan kategori baik sekali, pada siklus II lebih meningkat lagi 

menjadi 96,25% hampir mencapai kategori sempurna. Aktivitas santri 

dalam pembelajaran pada siklus I hanya menvapai 69,4 % dengan 

kategori cukup, pada siklus II meningkat secara signifikan menjadi 94,4 

% dengan kategori baik sekali. 

Analisi Kajian: Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Sabrina 

Fithia, yaitu sama-sama menggunakan metode drill. Adapun perbedaannya terletak 

pada subjek penelitiannya. Subjek penelitian Sabrina Fithia adalah para santri di 

TPA, Sedangkan subjek penelitian Peneliti adalah para siswa di Sekolah Dasar. 
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BAB II   

METODE DRILL DAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH 

PENDEK DALAM AL-QUR’AN  

 

A. Metode Drill Dalam Pembelajaran PAI  

1. Pengertian Metode Drill  

Secara bahasa metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta 

berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”.26 Kata tersebut kemudian 

diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi kata “method” yang memiliki arti suatu 

bentuk prosedur tertentu untuk mencapai atau mendekati suatu tujuan, terutama 

cara yang sistematis. Para tokoh memberikan beberapa definisi dari kata metode, 

adapun definisi metode menurut para tokoh tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut. Muhammad Athiyah al-Abrasyi mendefinisikan metode sebagai jalan yang 

di tempuh atau jalan yang dilalui untuk memperoleh pemahaman pada peserta didik 

atau orang yang akan diberikan ilmu pengetahuan. Menurut Abd Aziz dalam 

Sulaiman, Meltodologi Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam mendefinisikan 

metode sebagai cara-cara untuk memperoleh informasi, pengetahuan, pandangan, 

kebiasaan berpikir, serta cinta pada ilmu, guru dan sekolah atau tempat memperoleh 

pengetahuan.27 

Dari pendapat diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai 

pengertian metode. Metode merupakan cara atau jalan terstruktur yang digunakan 

untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, kebiasaan 

berpikir, dan motivasi dalam proses belajar, sehingga pembelajaran berjalan lancar 

dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Salah satu metode yang 

dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan 

adalah metode drill. Para ahli juga memberikan definisi mengenai metode drill, 

adapun definisi metode drill menurut para ahli yang termuat dalam buku meltodel 

 
26 Muhammad Yusran, Anjar Seltyawan, Pelndidikan Agama Islam Kajian Me ltodel dan 

Stratelgi Pelmbellajaran, (Kalimantan Sellatan: STIQ Amuntai Prelss, 2021), h. 57.  
27 Sulaiman, Meltodologi Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI) (Kajian Telori dan 

Aplikasi Pelmbellajaran PAI, (Banda Acelh: Yayasan PelNa Banda Acelh, 2017), h. 5.  
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pelmbellajaran dalam studelnt celntelreld lelarning (SCL) karya Ana Dhaoud Daroin 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Djaramah mendefiniskan metode drill sebagai metode latihan atau 

biasa disebut juga dengan metode training sebagai suatu cara 

mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

tertentu, selain itu metode ini dapat juga digunakan untuk 

memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 

keterampilan.  

b. Zuhairini mendefinisikan metode drill sebagai suatu metode dalam 

pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak 

terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.  

c. Sudjana mendefiniskan metode drill sebagai suatu kegiatan 

melakukan hal yang sama secara berulang-ulang secara 

bersungguh-sungguh dengan tujuan menyempurnakan suatu 

keterampilan agar menjadi permanen.28 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode drill atau yang 

disebut juga dengan metode latihan merupakan metode dalam pembelajaran dengan 

melatih peserta didik terhadap bahan yang sudah diajarkan agar memiliki 

keterampilan dari apa yang telah dipelajari dari guru.  

Metode drill atau latihan adalah metode dimana peserta didik 

melakukan apa yang diperintahkan guru secara berulang-ulang. Metode tersebut 

sering dipakai dalam pelajaran bahasa asing, seperti bahasa Arab maupun bahasa 

Inggris. Dimana peserta didik diharuskan untuk berbicara dengan menggunakan 

bahasa asing tersebut dalam jangka waktu yang ditentukan oleh guru. Contohnya 

seorang guru mencontohkan cara membaca bacaan basmalah dengan lafadz   ِٰبِسْمِ اللّه

الرَّحِيْمِ   dengan baik dan benar kemudian guru meminta peserta didik untuk الرَّحْْهنِ 

mengulang ucapan basmalah tersebut sesuai dengan bacaan yang diucapkan oleh 

 
28 Ana Dhaoud Daroin, dkk, Meltodel Pelmbellajaran Dalam Studelnt Celntelreld Lelarning 

(SCL), (Jawa Barat: Yayasan Wiyata Bastari Samasta, 2022), h. 78. 
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guru. Kemudian guru meminta peserta didik untuk mengulang-ulang bacaan 

basmalah tersebut beberapa kali hingga peseta didik dapat mengingat bacaan 

basmalah dengan baik, benar dan lancar.  

2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Drill  

Dalam melaksanakan sebuah metode pembelajaran, seorang guru tentu 

harus memperhatikan langkah-langkah penerapan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. Adapun langkah-langkah penerapan metode drill dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Guru menyiapkan materi ajar, tujuan pembelajaran dan bentuk 

tugas yang akan diberikan kepada peserta didik.  

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

c. Guru menyajikan masalah atau penugasan dalam bentuk latihan di 

level tertentu, disesuaikan dengan performa dan level pendidikan 

peserta didik.  

d. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan.  

e. Guru melakukan monitiring dan evaluasi kepada peserta didik  

f. Guru memberikan feedback (umpan balik) dari materi yang telah 

dipelajari. 29 

Berdasarkan pendapat diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa adapun 

langkah-langkah dalam penerapan metode drill adalah: pertama, guru menyiapkan 

materi ajar. Kedua, guru menyampaikan tujuna pembelajaran. Ketiga, memberikan 

latihan atau penugasan serta melakukan monitoring. Keempat, memberikan umpan 

balik terhadap tugas yang telah diberikan.  

Menurut Duhaniar dalam Fahrurrozi yang berjudul Studi Litelratur: 

Implelmelntasi Meltodel Drill Selbagai Pelningkatan Hasil Bellajar Matelmatika Siswa 

Selkolah Dasar, adapun langkah-langkah penerapan metode drill dalam 

pembelajaran agar lebih maksimal adalah sebagai berikut:  

 

 
29 Ana Dhaoud Daroin, dkk, Meltodel Pelmbellajaran Dalam Studelnt Celntelreld Lelarning 

(SCL), (Jawa Barat: Yayasan Wiyata Bastari Samasta, 2022), h. 84.  
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a. Kegiatan Guru  

1) Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang 

materi yang akan diajarkan.  

2) Guru memberikan contoh kepada peserta didik.  

3) Guru menyelingi dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik jika tidak ada peserta didik yang bertanya, hal ini 

bertujuan untuk merangsang peserta didik untuk bertanya jika 

ada yang tidak dipahami dalam materi yang diajarkan guru.  

4)  Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk 

belrtanya apabila ada yang tidak dapat dipahami dalam 

pelmbellajaran.  

5) Guru melmbelrikan tugas untuk mellatih pelselrta didik.  

6) Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk 

melngelrjakan tugas selcara mandiri.  

7) Guru melmbimbing pelselrta didik dalam melngelrjakan tugas yang 

tellah dibelrikan olelh guru.  

8) Guru melmelriksa tugas pelselrta didik dan melmbelrikan 

pelnjellasan jika telrdapat kelsalahan dalam pelngelrjaan tugas.  

9) Guru melmbelrikan latihan kelmbali kelpada pelselrta didik selcara 

konsisteln dan telrarah.  

b. Kelgiatan Pelselrta Didik  

1) Pelselrta didik melmpelrhatikan apa yang dijellaskan olelh guru.  

2) Pelselrta didik melmpelrtanyakan hal yang tidak dipahami dalam 

pelmbellajaran yang disampaikan olelh guru.  

3) Pelselrta didik melngelrjakan tugas yang tellah dibelrikan olelh guru 

selsuai delngan instruksi guru.30 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penerapam 

metode drill, guru dan peserta didik memiliki tugasnya masing-masing yang saling 

 
30 Fahrurrozi, Yofita Sari, Stiany Shalma, “Studi Litelratur: Implelmelntasi Meltodel Drill 

Selbagai Pelningkatan Hasil Bellajar Matelmatika Siswa Selkolah Dasar”. ELdukatif: Jurnal Ilmu 

Pelndidikan, Vol. 4, No. 3, 2022, h. 4330.  
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berkaitan.  Guru menjelaskan materi serta memberikan tugas pada peserta didik dan 

peserta didik mengerjakan tugas tersebut dengan pengawasan langsung dari guru.  

3. Kellelbihan dan kelkurangan Meltodel Drill  

Seltiap meltodel pelmbellajaran yang digunakan olelh guru pasti melmiliki 

kellelbihan dan kelkurangannya telrselndiri, dan tidak telrkelcuali delngan meltodel drill. 

Menurut Muhammad Ilham Ali Fikri adapun kellelbihan dari meltodel drill 

diantaranya adalah selbagai belrikut:  

a. Konteln atau matelri yang ingin disampaikan dapat disampaikan 

delngan telrstruktur, langkah delmi langkah selhingga pelselrta didik 

melrasa mudah untuk melmpellajari matelri yang disampaikan olelh 

guru.  

b. Siswa dapat selgelra melndapat umpan balik dan bimbingan dari guru. 

Adanya pelngawasan, bimbingan dan korelksi yang selgelra dibelrikan 

olelh guru melmungkinkan pelselrta didik untuk selgelra mellakukan 

pelrbaikan telrhadap kelsalahan-kelsalahannya. Delngan delmikian juga 

akan melnghelmat waktu bellajarnya.  

c. Pelngeltahuan dan keltelrampilan melnjadi mudah ditelrapkan dalam 

kelhidupan selhari-hari, baik untuk kelpelrluan akadelmis maupun 

praktis di masyarakat. 

d. Meltodel drill ini melmungkinkan pelselrta didik untuk melningkatkan 

kelmampuan melrelka di bidang telrtelntu.  

e. Dapat melningkatkan kelsiapan pelselrta didik dan melningkatkan 

kelmampuan melrelka untuk melrelspons. 

f. Belrbagai stratelgi dapat ditelrapkan untuk melningkatkan dan 

melmpelrbaiki keltelrampilan siswa. 

g. Meltodel ini sangat elfelktif dalam melmfasilitasi pelmbellajaran yang 

suksels bagi pelselrts didik. 

h. Melndorong pelselrta didik untuk selcara mandiri melnjellajahi solusi 

atas masalah dan melngungkapkan pelmikiran melrelka. 
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i. Pelselrta didik telrlibat dalam belrbagai kelgiatan yang melndorong 

pelmahaman dan pelngelmbangan keltelrampilan, delngan fokus pada 

pelmbellajaran mellalui pelngalaman.31 

j. Delngan pelnelrapan meltodel drill ini dalam waktu yang rellatif singkat 

para siswa dapat delngan selgelra melmpelrolelh pelnguasaan dan 

keltelrampilan yang diharapkan. 

k. Para siswa telrlatih untuk bellajar selcara rutin dan disiplin. 

l. Pelmbelntukan kelbiasaan yang dilakukan dapat melnambah keltelpatan 

selrta kelcelpatan pellaksanaan. 

m. Pelmbelntukan kelbiasaan-kelbiasaan melmbuat gelrakan-gelrakan yang 

komplelks, rumit, melnjadi lelbih otomatis. 

n. Meltodel drill ini melmungkinkan kelselmpatan untuk melmpelrdalam 

kelmampuan selcara spelsifik.  

o. Dapat melnambah minat bellajar siswa telrhadap pellajaran melrelka.  

p. Meltodel drill difokuskan kelpada satu komponeln yang spelsifik 

selhingga pelselrta didik dapat konselntrasi pada suatu kelmampuan 

dalam waktu singkat.32 

Berdasarkan penjelasan diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan 

dari metode drill terdiri dari penyampain materi yang terstruktur, siswa 

mendapatkan umpan balik dengan cepat,  dan materi yang disampaikan dapat 

diingat dalam waktu singkat.  

Melnurut Telam Kurikulum Didaktik Meltodik Kurikulum IKIP Surabaya 

dalam Pelngantar Didaktik Meltodik Kurikulum PBM yang dikutip dari 

Zulfahmi, Pelnggunaan Meltodel Drill Dalam Pelmbellajaran Selni Baca Al-Qur’an 

adapun kelkurangan dari meltodel drill adalah selbagai belrikut:  

a. Melmbelntuk bellajar anak selcara melkanis, otomatis dan kaku. 

 
31 Muhammad Ilham Ali Fikri, “Me ltodel Pelmbellajaran Konvelnsional: Drill, Hafalan dan 

Delmonstrasi”. Maliki Intelrdisciplinary Journal, Vol. 2, Issuel 12, 2024, h. 1266.  
32 Zulfahmi, Saifuddin A Gani Fannia Hidayati, “ELfelktivitas Pelnggunaan Meltodel Drill 

Dalam Pelmbellajaran Selni Baca Al-Qur’an”. Gelndelrang Asa: Journal Of Primary ELducation, Vol. 

3, No. 1, 2022, h. 85-86.  
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b. Melnghambat bakat dan inisiatif pelselrta didik, melngajar delngan 

meltodel drill belrarti minat dan inisiatif pelselrta didik dianggap 

selbagai gangguan dalam bellajar atau dianggap tidak layak dan 

kelmudian dikelsampingkan. 

c. Melnimbulkan pelnyelsuaian selcara statis kelpada lingkungan, hal ini 

belrtelntangan delngan prinsip bellajar di mana pelselrta didik 

selharusnya melngorganisasi kelmbali pelngeltahuan dan pelngalaman 

selsuai delngan situasi yang melrelka hadapi. 

d. Melmbelntuk kelbiasaan yang kaku, delngan meltodel latihan siswa 

bellajar selcara melkanis dan dalam melmbelrikan relspon telrhadap 

suatu stimulus pelselrta didik dibiasakan selcara otomatis.33 

Adapun kelkurangan dari pelnelrapan meltodel drill menurut 

Muhammad Ilham Ali Fikri dalam pelmbellajaran diantaranya selbagai 

belrikut: 

a. Meltodel ini dapat melnelkan krelativitas dan inisiatif siswa, karelna 

melrelka selring kali melngikuti pola yang diteltapkan dan kelhilangan 

pelmahaman yang lelbih dalam. 

b. Dapat melnyelbabkan adaptasi yang kaku telrhadap lingkungan 

selkitar.  

c. Pelngulangan latihan yang telrus-melnelrus dapat melnjadi 

melmbosankan dan monoton, yang dapat melngakibatkan 

pelrkelmbangan kelbiasaan yang kaku akibat sifat otomatisnya.  

d. Dapat melmunculkan velrbalismel (gaya bahasa yang lelbih 

melnelkankan pada kata-kata bukan pada makna atau isi),  pelnjellasan 

dari guru yang melnyimpang dari topik yang rellelvan, selring kali 

melngarah pada pelmbicaraan yang tidak belrarti.34 

 
33 Zulfahmi, Saifuddin A Gani Fannia Hidayati, “ELfelktivitas Pelnggunaan Meltodel Drill 

Dalam Pelmbellajaran Selni Baca Al-Qur’an”. Gelndelrang Asa: Journal Of Primary ELducation, Vol. 

3, No. 1, 2022, h. 86.  
34 Muhammad Ilham Ali Fikri, “Me ltodel Pelmbellajaran Konvelnsional: Drill, Hafalan dan 

Delmonstrasi”. Maliki Intelrdisciplinary Journal, Vol. 2, Issuel 12, 2024, h. 1267. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, Penelitian menyimpulkan bahwa 

kekurang dari metode drill adalah dapat membuat peserta didik menjadi bosan 

dan monoton karena adanya pengulangan-pengulangan pada materi yang telah 

disampaikan.  

B. Kemampuan Menghafal  

1. Pelngelrtian Kelmampuan Melnghafal  

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) kata kelmampuan belrarti 

mampu, kuasa, bisa, sanggup mellakukan selsuatu, dapat, kelmampuan, 

kelsanggupan, kelcakapan, atau kelkuatan.35 Seldangkan kata melnghafal melnurut 

Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) belrasal dari kata hafal yang belrarti tellah 

masuk diingatan, jika belrkaitan delngan pellajaran belrarti dapat melngucapkan 

informasi di luar kelpala tanpa pelrlu mellihat buku atau catatan lainnya. Melnghafal 

belrarti melmpellajari suatu informasi supaya hafal atau belrusaha melrelsapkannya kel 

dalam pikiran agar sellalu ingat.36 

Informasi dapat telrus melnelrus masuk keldalam ingatan manusia mellalui 

indelra, baik dari indelra pelnglihatan, indra pelndelngaran, indelra pelnciuman, indelra 

pelraba, maupun indelra pelrasa. Belrdasarkan telori pelnyimpanan informasi melnurut 

Atkinson-Shiffrin melmuat tiga komponeln pelnyimpanan melliputi selnsory  relgistelr, 

short telrm melmory, dan long telrm melmory. Keltiga komponeln telrselbut akan 

dijellaskan selbagai belrikut:  

a. Selnsory Relgistelr (Relkaman Indelra) 

Selnsory relgistelr melrupakan komponeln utama dalam sistelm melmori yang  

belrfungsi untuk melnelrima stimulus dari lingkungan selcara konsisteln mellalui alat-

alat pancaindra manusia, yaitu mata, tellinga, hidung, lidah dan kulit.37 Seltiap 

stimulus yang ditelrima olelh selnsory relgistelr akan telrsimpan selcara otomatis namun 

informasi yang telrima itu hanya belrtahan sellama belbelrapa deltik, belrkisara antara 

 
35 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 979.  
36 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 513.  
37 Robelrt  EL. Slavin, Psikologi Pelndidikan Telori dan Praktik, telrj. Marianto Samosir, 

(Jakarta Barat: Indelk, 2011), h. 217 
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dua hinggat elmpat deltik saja. Dalam selbuah prosels pelmbellajaran, selnsory relgistelr 

melmiliki pelran yang sangat pelnting. Pelrtama, seltiap pelselrta didik akan melnaruh 

pelrhatian pada suatu informasi yang ingin diingatnya. Keldua, keltika melmpelrolelh 

atau melngambil informasi, pelselrta didik diharuskan untuk belrada dalam keladaan 

sadar dan selhat akal. Dalam prosels melnghafal surah pelndelk, maka pelselrta didik 

dituntut untuk melnggunakan indelra pelnglihatan dan pelndelngarannya selcara 

maksimal, yang mana keldua indelra itu melrupakan alat utama yang digunakan untuk 

melmpelrolelh informasi melngelnai bacaan surah pelndelk dalam Al-Qur’an yang 

nantinya informasi telrselbut dapat diingat. Informasi yang di pelrolelh dari indelra 

pelnglihatan dapat belrtahan sellama dua deltik, selmelntara informasi yang dipelrolah  

dari indelra pelndelngaran dapat belrtahan sellama elmpat deltik. Sellanjutnya selluruh 

informasi yang masuk di selnsory relgistelr selbagian kelcil ditelruskan kel dalam 

melmori jangka pelndelk.38 

b. Short Telrm Melmory (Melmori jangka pelndelk) 

Komponeln sellanjutnya dalam pelnyimpanan melmori manusia adalah short 

telrm melmory atau melmori jangka pelndelk atau diselbut juga delngan melmori kelrja. 

Melmori kelrja belrmakna bahwa aspelk telrpelnting dalam melmori jangka pelndelk 

bukanlah pada kurun waktunya, mellainkan pada fakta bahwa melmori itu masih 

aktif, disinilah informasi yang dipelrolelh akan dipelrosels apakah informasi telrselbut 

akan diingat atau dilupakan.39 Melmori jangka pelndelk adalah selbuah sistelm 

pelnyimpanan yang dapat melnyimpan seljumlah informasi yang telrbatas untuk 

belbelrapa deltik. Banyak litelratur yang melnyatakan bahwa informasi yang belrada di 

melmori jangka pelndelk dapat belrtahan mulai dari tiga puluh deltik hingga belbelrapa 

melnit.40 Untuk melnyimpan informasi yang dipelrolelh dalam jangka waktu yang 

lelbih lama, maka dipelrlukan melngulang informasi telrselbut misalnya delngan 

melmikirkan informasi telrselbut atau melngucapkan informasi selcara belrulang-ulang. 

Dalam prosels melnghafal surah pelndelk kita dapat mellaukan hal yang sama, keltika 

 
38 Muhammad Polelm, “Analisis Kelmampuan Melngingat Hafalan Juz ‘Amma Siswa 

Selkolah Dasar”: Jurnal ELdukasi: Jurnal Bimbingan dan Konse lling, Vol. 9, No. 2, 2023, h. 240. 
39 Robelrt  EL. Slavin, Psikologi Pelndidikan Telori dan Praktik, telrj. Marianto Samosir, 

(Jakarta Barat: Indelk, 2011), h. 220.  
40 Muhammad Polelm, “Analisis Kelmampuan Melngingat Hafalan Juz ‘Amma Siswa 

Selkolah Dasar”:.Jurnal ELdukasi: Jurnal Bimbingan dan Konse lling, Vol. 9, No. 2, 2023, h. 240.  
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dirasa tellah hafal satu ayat hingga dua ayat, dan keltika ingin melnambah hafalan 

ayat yang baru, maka kuncinya telrleltak pada pelngulangan. Selmakin lama selbuah 

informasi itu telrsimpan, maka kelmungkinan belsar akan ditransfelr atau kel dalam 

melmori jangka panjang. 

c. Long Telrm Melmory (Melmori jangka panjang) 

Melmori jangka panjang melrupakan bagian dari sistelm melmori manusia 

yang dapat melnyimpan informasi dalam jangka waktu yang sangat lama. Me lnurut 

Santrock, long telrm melmory melrupakan tipel melmori yang melmiliki kapasitas yang 

tidak telrbatas dan durasi pelnyimpanan cukup lama (rellatif pelrmaneln). Olelh karelna 

itu, dalam prosels melnghafal surah pelndelk dalam Al-Qur’an, pelselrta didik dituntut 

untuk dapat melmasukkan matelri hafalannya kel dalam melmori jangka panjang, 

karelna informasi melngelnai surah pelndelk dalam Al-Quran yang tellah dihafal dan 

telrsimpan dalam long telrm melmory dapat dipanggil kelmbali saat dibutuhkan. 

Selhingga banyak pakar psikologi yang pelrcaya bahwa manusia mungkin tidak 

pelrnah mellupakan infromasi di dalam long telrm melmory.41 

Berdasarkan penjelasan diatas, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

peserta didik mampu menghafal surah pendek dalam waktu singkat yang diperoleh 

dari rekaman inderanya, kemudiaan hafalan surah pendek tersebut masuk ke dalam 

long term memory (rekaman jangka panjang) sehingga hafalan surah pendek 

tersebut dapat diingat dalam jangka waktu yang lama dan dapat dipanggil kembali 

saat dibutuhkan.  

2. Faktor-Faktor Yang Melmpelngaruhi Kelmampuan Melnghafal  

Kelmampuan untuk melngingat selsuatu melrupakan salah satu karunia 

yang dibelrikan olelh Allah kelpada makhluk ciptaannya. Manusia dapat  melngingat 

informasi, pelristiwa atau keljadian yang tellah telrjadi, baik itu belbelrapa jam yang 

lalu, belbelrapa hari lalu, belbelrapa bulan lalu, dan bahkan manusia dapat melngingat 

pelristiwa atau keljadian yang tellah telrjadi belbelrapa tahun yang lalu. Namun, bagi 

selbagian manusia kelmampuan untuk melngingat informasi itu tidak dapat belrtahan 

lama, yang mana hal ini diselbabkan olelh belrbagai faktor. Kelmampuan melngingat 

 
41 Muhammad Polelm, “Analisis Kelmampuan Melngingat Hafalan Juz ‘Amma Siswa 

Selkolah Dasar”:.Jurnal ELdukasi: Jurnal Bimbingan dan Konselling, Vol. 9, No. 2, 2023, h. 240-241.  
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informasi ini dipelngaruhi olelh dua faktor, yaitu faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal 

yang akan dijellaskan belrikut ini:  

a. Faktor Intelrnal  

Faktor intelrnal melrupakan faktor yang belrasal dari dalam diri 

individu itu selndiri. Belbelrapa faktor intelrnal yang melnyelbabkan kelsulitan 

dalam melngingat informasi yaitu:  

1) Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis adalah faktor yang belrkaitan delngan kondisi 

fisik atau tubuh manusia. Faktor fisiologis ini telrbagi melnjadi dua, keladaan 

fisik atau jasmani dan keladaan fungsi panca indelra. Pelrtama, Keladaan fisik. 

Keladaan fisik atau jasmani yang selhat dan bugar melmiliki pelngaruh yang 

sangat belsar dalam prosels bellajar melngajar, baik dalam kelgiatan bellajar 

selcara individu maupun bellajar selcara belrkellompok. Kondisi tubuh yang 

selhat belrarti belrada dalam keladaan baik, belbas dari pelnyakit dan siap untuk 

melngikuti prosels pelmbellajaran. Selbaliknya, jika kondisi fisik pelselrta didik 

tidak baik maka pelselrta didik akan melngalami kelsulitan dalam prosels 

pelmbellajaran. Keldua, keladaan panca indelra. Keladaan panca indelra juga 

sangat belrpelngaruh telrhadap prosels bellajar melngajar. Jika dikaitkan delngan 

kelmampuan melnghafal, indelra yang paling selring digunakan adalah indelra 

pelnglihatan dan indelra pelndelngaran yaitu mata dan tellinga.42 

Pelselrta didik yang melmiliki keltelrbatasan dalam indelra 

pelnglihatan akan kelsulitan melmpelrolelh informasi yang dipaparkan dalam 

belntuk visual. Salah satu yang melnyelbabkan pelselrta didik melmiliki 

keltelrbatasan dalam indelra pelnglihatan adalah karelna melnatap layar telrlalu 

selpelrti melnonton tellelvisi atau melnonton videlo dari Youtubel tanpa melngelnal 

waktu selhingga melnyelbabkan rabu pada  mata.  Pelselrta didik yang melmiliki 

keltelrbasan dalam indelra pelndelngaran akan sulit melmpelrolelh informasi 

yang dipaparkan dalam belntuk audio. Keltelrbatasan ini salah satunya dapat 

diselbabkan karelna kelbiasaan melndelngarkan musik atau videlo delngan 

 
42 Sofyan Mustoip, dkk, Psikologi Pelndidikan (Lombok Telngah: HDF Publishing, 2023), 

h. 67.  
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volumel yang telrlalu kelras. Olelh karelna itu, pelselrta didik selbaiknya 

melngurangi kelbiasaan itu agar prosels bellajar melngajar dalam telrlaksana 

selcara optimal.  

2) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis adalah faktor psikologi, melntal atau elmosi 

individu. Faktor psikologis ini melncakup belbelrapa hal, selpelrti kelcelrdasan 

atau intellelgelnsi, motivasi, minat dan bakat individu. Francis Galton 

melngatakan bahwa intellelgelnsi melrupakan kelmampuan yang dipelrolelh dari 

kelturunan, kelmampuan yang dibawa seljak lahir dan tidak banyak 

dipelngaruhi olelh lingkungan. Pelselrta didik yang melmiliki intellelgelnsi tinggi 

akan lelbih mudah untuk melngingat selbuah informasi selpelrti melnghafal 

surah pelndelk yang ada dalam Al-Qur’an dari pada pelselrta didik yang 

melmiliki intellelgelnsi yang relndah. Namun, tidak sellamanya pelselrta didik 

yang melmiliki intellelgelnsi tinggi melmpelrolelh kelbelrhasilan dalam bellajar, 

karelna kelbelrhasilan dalam bellajar dipelngaruhi olelh hal lainnya, selpelrti 

kelmampuan dalam melngelndalikan elmosi.43 

Kelmampuan melngelndalikan elmosi telrmasuk keldalam 

melngelndalikan strels dan kelcelmasan. Strels dan kelcelmasan belrlelbih dapat 

melmelngaruhi kelmampuan melngingat karelna pelningkatan hormon kortisol 

yang melngganggu fungsi melmori. Sellain itu, kurangnya motivasi juga 

melnjadi faktor pelnting dalam prosels melnghafal. Jika selselorang tidak 

melmiliki keltelrtarikan atau dorongan untuk melmpellajari suatu matelri, otak 

akan lelbih sulit melnyimpan informasi telrselbut. Gangguan elmosional, 

selpelrti delprelsi dan kelcelmasan, juga dapat melnurunkan tingkat fokus selrta 

kelmampuan melngingat, selhingga selmakin melnyulitkan prosels 

pelmbellajaran. Olelh karelna itu, melngellola elmosi, melnjaga motivasi, dan 

melnjaga kelselhatan melntal sangat pelnting untuk melndukung daya ingat 

yang optimal. 

 
43 Nur Fazrah Hasibuan, Amanda Putri Handayani, “Analisis Faktor - Faktor Pelnyelbab 

Siswa Kelsulitan Dalam Melnghafal”. Jurnal JIIC: Jurnal Intellelk Insan Celndikia, Vol. 2, No. 4, April 

2025, h. 6474-6476. 
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3) Gaya Bellajar  

Gaya Bellajar juga telrmasuk keldalam faktor yang melmpelngaruhi 

kelmampuan melnghafal pelselrta didik. Gaya bellajar adalah cara seltiap 

individu dalam melmpelrosels dan melngolah suatu informasi yang melrelka 

dapatkan dalam mellakukan kelgiatan bellajar. Seltiap pelselrta didik telntunya 

melmiliki gaya bellajar yang belrbelda-belda. Gaya bellajar telrbagi melnjadi tiga, 

yaitu gaya bellajar visual, gaya bellajar auditori dan gaya bellajar kinelsteltik. 

Gaya bellajar visual adalah gaya bellajar dimana individu lelbih 

melngandalkan indelra pelnglihatannya dalam prosels bellajar, misalnya 

delngan mellihat suatu gambar, melnonton videlo atau meldia visual lainnya. 

Gaya bellajar auditori adalah gaya bellajar yang digunakan olelh individu 

dalam bellajar yang lelbih melngutamakan indelra pelndelngarannya. 

Seldangkan pelselrta didik yang melmiliki gaya bellajar auditori biasanya lelbih 

mudah melndapat informasi yang di dapat dari audio atau suara, selpelrti 

bellajar delngan melndelngarkan pelnjellasan guru yang melnggunakan meltodel 

celramah, melndelngarkan videlo pelmbellajaran, dan meldia pelmbellajaran 

audio lainnya. Seldangkan gaya bellajar kinelsteltik adalah gaya bellajar 

individu yang bellajar mellalui pelngalaman langsung, selpelrti mellakukan 

elkspelrimeln atau praktik dalam bellajar. Gaya bellajar visual dan gaya bellajar 

auditori adalah gaya bellajar yang selsuai untuk melningkatkan kelmampuan 

melnghafal surah pelndelk delngan melnggunakan meltodel drill.  

b. Faktor ELkstelrnal  

Faktor elkstelrnal adalah faktor yang belrasal dari luar diri individu. 

Faktor elkstelrnal yang melmpelngaruhi kelsulitan melnghafal siswa belrkaitan 

delngan lingkungan selkitar dan kondisi di luar diri siswa yang dapat 

melnghambat daya ingat melrelka. Belbelrapa faktor elkstelrnal yang 

melmpelngaruhi kelmampuan melnghafal pelselrta didik diantaranya adalah 

selbagai belrikut:  

1) Lingkungan Bellajar  

Lingkungan bellajar adalah kondisi atau keladaan selkitar pelselrta 

didik keltika mellakukan prosels bellajar. Kondisi lingkungan bellajar sangat 



 

 

 

26 

 

 

 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan pelselrta didik dalam bellajar. Telmpelratur suhu 

dapat melmpelngaruhi konselntrasi pelselrta didik dalam melnghafal surah.44 

Jika suhu udara ditelmpat bellajar tinggi, pelselrta didik akan melrasakan panas 

dan kelringat akan kelluar dari tubuh pelselrta didik yang dapat melnyelbabkan 

rasa tidak nyaman, selpelrti gatal-gatal atau rasa gellisah keltika bellajar. 

Seldangkan jika suhu udara di telmpat bellajar telrlalu relndah, pelselrta didik 

akan melrasa keldinginan dan pelrhatiannya lelbih fokus pada rasa melnggigil 

daripada tugas untuk melnghafal suarah pelndelk. Suara di lingkungan selkitar 

pelselrta didik dapat melngganggu konselntrasi pelselrta didik dalam melnghafal 

surah pelndelk. Suara yang selring melngganggu pelselrta didik dalam bellajar 

selpelrti suata dari tellelvisi, suara yang dihasilkan dari kelndaraan, atau suara 

yang dihasilkan dari pelrcakapan orang lain. Sellain itu, dalam melnghafal 

surah pelndelk, pelselrta didik telntu saja melmelrlukan cahaya pelnelrang yang 

baik, agar pelselrta didik tidak kelsulitan dalam melmbaca surah pelndelk dan 

melnghindari kelsalahan melmbaca surah pelndelk telrselbut.  

2) Belban Akadelmik  

Seltiap pelselrta didik telntunya melmiliki belban akadelmik telrselndiri 

dari seltiap mata pellajaran di selkolah, selpelrti tugas untuk melmbaca, melnulis 

atau melnghitung. Sellama tugas telrselbut tidak belrlelbihan, maka tugas 

telrselbut tidak akan telrlalu melmpelngaruhi kelmampuan melnghafal surah 

pelndelk pelselrta didik. Yang melnjadi masalah adalah jika tugas akadelmik 

yang dibelrikan olelh seltiap guru mata pellajaran diselkolah telrlalu belrlelbihan 

dan sulit untuk dikelrjakan olelh pelselrta didik. Tugas yang telrlalu belrlelbihan 

dan tugas yang sulit itu dapat melngganggu melntal pelselrta didik, selhingga 

pelselrta didik melrasa kellellahan dan sulit untuk melnghafal surah pelndelk.45 

Tugas yang belrlelbihan dan telrlalu sulit juga dapat melngganggu waktu 

istirahat pelselrta didik dan melngakibatkan kelsulitan pada pelselrta didik 

 
44 Nur Fazrah Hasibuan, Amanda Putri Handayani, “Analisis Faktor - Faktor Pelnyelbab 

Siswa Kelsulitan Dalam Melnghafal”. Jurnal JIIC: Jurnal Intellelk Insan Celndikia, Vol. 2, No. 4, April 

2025, h. 6476. 
45 Nur Fazrah Hasibuan, Amanda Putri Handayani, “Analisis Faktor - Faktor Pelnyelbab 

Siswa Kelsulitan Dalam Melnghafal”. Jurnal JIIC: Jurnal Intellelk Insan Celndikia, Vol. 2, No. 4, April 

2025, h. 6476. 
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dalam melnyimpan informasi. Olelh karelna itu, seltiap guru harus 

melmpelrtimbangkan tugas yang dibelrikan kelpada seltiap pelselrta didik.  

3) Meltodel Pelmbellajaran Yang Digunakan olelh Guru  

Didalam melnyampaikan matelri ajar, selorang guru telntu dapat 

melnggunakan meltodel yang belrbelda-belda, telrgantung pada matelri yang 

akan diajarkan. Meltodel pelmbellajaran yang baik adalah meltodel 

pelmbellajaran yang selsuai delngan gaya bellajar pelselrta didik. Pelnggunaan 

meltodel pelmbellajaran yang tidak selsuai delngan gaya bellajar pelselrta didik 

akan melnyelbabkan pelselrta didik kelsulitan dalam melmpelrolelh informasi 

dalam prosels bellajar melngajar. Dalam melngajarkan meltelri telntang 

melnghafal surah pelndelk, salah satu meltodel yang dapat digunakan olelh guru 

adalah meltodel drill, dimana pelselrta didik diminta untuk melndelngarkan dan 

melngulangi bacaan yang dibacakan olelh guru.  

4) Pelngaruh Telknologi dan Meldia Sosial  

Pada saat selkarang ini, telknologi tellah belrkelmbang pelsat dan 

melmbelrikan dampaknya pada seltiap individu, baik dari kalangan relmaja, 

delwasa, orang tua maupun anak-anak. Pelnggunaan meldia ellelktronik selpelrti 

handphonel dapat melngganggu aktivitas bellajar pelselrta didik. Pelngunaan 

meldia ellelktronik telrselbut selcara belrlelbihan dapat melmbuat pelselrta didik  

melrasa sulit untuk bellajar, selhingga prosels melnghafal surah pelndelk 

melnjadi kurang elfelktif. Pelnggunaan meldia ellelktelonik selcara belrlelbihan 

juga dapat melnurunkan daya ingat pelselrta didik dan hafalan surah pelndelk 

melnjadi lelbih mudah untuk dilupakan. Olelh karelna itu, pelselrta didik harus 

mampu melngontrol diri dari pelnggunaan meldia ellelktonik selcara belrlelbihan, 

ditambah delngan kontrol dari orang tua dan guru.46 

 

 

 

 
46 Nur Fazrah Hasibuan, Amanda Putri Handayani, “Analisis Faktor - Faktor Pelnyelbab 

Siswa Kelsulitan Dalam Melnghafal”. Jurnal JIIC: Jurnal Intellelk Insan Celndikia, Vol. 2, No. 4, April 

2025, h. 6476.  
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C. Surah Pendek  

1. Pelngelrtian Surah Pelndelk  

Surah pelndelk belrasal dari dua kata, yaitu surah dan pelndelk. Kata surah 

dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) belrarti bagian atau bab di dalam Al-

Qur’an.47 Seldangkan  kata pelndelk melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

belrarti delkat jaraknya dari ujung kel ujung, tidak panjang, delkat jaraknya dari 

selbellah bawah, tidak tinggi, atau selbelntar. 48 Jika diartikan selbagai satu kalimat 

yang sama, surah pelndelk belrmakna suatu bagian atau bab yang ada pada Al-Qur’an 

yang melmiliki ayat rellatif seldikit dan ayat-ayat pada surah telrselbut mudah untuk 

dihafalkan.  

Kata surah belrasal dari kata Al-Surah yang belrarti pasal. Kata surah juga 

belrasal dari kata Al-Su’ru yang belrarti sisa air dalam beljana, kata Al-Sur belrati 

pagar pelmbatas atau dinding. Surah artinya keldudukan atau telmpat yang tinggi. 

Selbagian ulama melngartikan surah selbagai “tingkat bangunan”, yaitu selbagai 

tingkat dari tingkat-tingkat bangunan. Ada juga yang belrpelndapat bahwa surah 

belrarti “belntelng kota” karelna surah melncakup ayat-ayatnya selpelrti selbuah belntelng 

dan karelna belrhimpunnya ayat-ayat dalam surah itu selpelrti belrkumpulnya rumah-

rumah yang dijaga delngan pagar belntelng.  

Kata surah juga belrarti mulia, delrajat atau tingkatan dari selbuah 

bangunan. Surah diselbut mulia karelna ia melrupakan bagian dari Al-Qur’an dan 

surah diselbut selbagai tingkatan bangunan karelna Al-Qur’an diibaratkan selbagain 

selbuah bangunan dan surah itu adalah tingkat-tingkat dari bangunan telrselbut. Al-

Qattan dalam Syaiful Arielf, Ulumul Qur’an Untuk Pelmula melnjellaskan bahwa 

surah adalah selkellompok atau selkumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang belrdiri 

selndiri, yang melmpunyai pelrmulaan dan melmpunyai pelnghabisan. Surah adalah 

bagian dari Al-Qur’an yang awalannya di tandai delngan lafadz 

“Bismillahirrahmanirrahim” telrkelcuali surah At-Taubah.49 

 
47 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1564.  
48 Tim Reldaksi Kamus Bahasa Indonelsia, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1148. 
49 Syaiful Arielf, Ulumul Qur’an Untuk Pelmula, (Jakarta Sellatan: Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2022), h. 36.  
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Dalam Celcel Abdulwaly yang berjudul Susunan Surah Dalam Mushaf Al-

Qur’an adapun pengertian surah adalah sebagai berikut: Jamaluddin Al-Qasimi 

melngatakan bahwa surah melrupakan selkolompok ayat Al-Qur’an yang mulia yang 

telrjellaskan, dan paling seldikit telrdiri dari tiga ayat. Surah melmisahkan selkellompok 

ayat Al-Qur’an dari ayat Al-Qur’an lainnya dan melngandung belrmacam-macam 

ilmu dan informasi. Abdul’azim Az-Zurqani melngatakan bahwa surah adalah 

selkellompok ayat yang belrdiri selndiri yang melmiliki pelrmulaan dan pelnutup. 

Seldangkan Baruddin Az-Zarkasyi melndelfinisikan surah selbagai bacaan yang 

melncakup ayat-ayat yang melmiliki pelmbuka dan pelnutup, dan minimal telrdiri dari 

tiga ayat.50 

Rahmawati belrpelndapat bahwa surah pelndelk adalah surah-surah yang 

ada di dalam Al-Qur’an yang melmiliki ayat rellatif pelndelk atau seldikit 

dibandingkan delngan surah-surah yang telrdapat pada juz lainnya yang telrdapat 

dalam Al-Qur’an. Dari pelnjellasan diatas, dapat disimpulakn bahwa surah pelndelk 

adalah selkumpulan ayat dalam Al-Qur’an yang melmiliki pelrmulaan dan pelnutup 

yang ayatnya rellatif singkat atau pelndelk dan mudah untuk dihafal.  

Para ulama melngellompokkan surah-surah dalam Al-Qur’an melnjadi 4 

kellompok, yaitu:  

a) Ath-Thuwal ( الطول)  

At-Thuwal adalah surah-surah Al-Qur’an yang panjang. Telrdapat 

tujuh surah yang telrmasuk keldalam bagian Ath-Thuwal, yaitu surah Al-Baqarah, 

Ali Imran, An-Nisa’, Al-Maidah, Al-An’Am, Al-A’raf, dan Yunus. Namun, ada 

pelndapat lain yang melngatakan bahwa surah yang keltujuh bukan surah Yunus, 

teltapi surah Al-Anfal dan At-Taubah selkaligus, karelna keldua surah telrselbut tidak 

dipisahkan olelh kalimat basmalah, selhingga dihitung melnjadi satu surah.  

 

 

 
50 Celcel Abdulwaly, Susunan Surah Dalam Mushaf Al-Qur’an, (Sukabumi: Farha Pustaka, 

2021), h. 20.  
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b) Al-Mi’un ( المؤن)  

Al-Mi’un yaitu surah-surah Al-Qur’an yang telrdiri dari selkitar 

selratusan ayat. Surah yang telrmasuk Al-Mi’un  dimulai seltellah surah Ath-Thuwal 

sampai surah As-Sajdah.  

c) Al-Matsani (المثا ني) 

Al-Matsani yaitu surah-surah Al-Qur’an yang jumlah ayatnya kurang 

dari selratus ayat. Surah-surah ini dimulai dari surah Al-Ahzab sampai surah Al-

Qaf.  

d) Al-Mufashal ( المفصل) 

Al-Mufashal yaitu surah-surah dalam Al-Qur’an yang pelndelk-

pelndelk, yang ada dibagian akhir-akhir Al-Qur’an sampai delngan surah An-Nas. 

Ada pelrbeldaan pelndapat melngelnai awal dari golong surah Al-Mufashal ini, ada 

yang melnghitungnya mulai dari surah Qaf, ada yang mulai melnghitungnya mulai 

dari surah Al-hujurat. Surah ini dikellompokkan lagi melnjadi tiga kellompok: 

pelrtama, Ath-Thuwal (الطول) yaitu sampai surah An-Naba’. Keldua, Al-Ausath 

 (القصار ) yaitu lanjutannya sampai surah adh-Dhuha. Keltiga, Al-Qishar (الأوساط)

yaitu lanjutannya sampai surah telrakhir Al-Qur’an. Pelnamaan Al-Mufashal selndiri 

karelna banyaknya pelmisah basmalah antar surah-surah pada kellompok surah ini. 51 

2. Surah-Surah Pelndelk Dalam Al-Qur’an  

Surah-surah pelndelk di dalam Al-Qur’an banyak telrdapat pada juz kel-30 

atau biasa diselbut delngan Juz ‘Amma yang telrdiri dari 37 surah. Adapun surah-

surah pelndelk yang telrdapat dalam Juz ‘Amma adalah selbagai belrikut:  

1) Surah An-Naba’ (Belrita Belsar), surah An-Naba diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 40 ayat.  

 
51 Celcel Abdulwaly, Susunan Surah Dalam Mushaf Al-Qur’an, (Sukabumi: Farha Pustaka, 

2021), h. 30-31.  
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2) An-Nazi’at (Malaikat-Malaikat Yang Melncabut), surah An-Nazi’at 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 46 ayat.  

3) Surah ‘Abasa (Belrmuka Masam), surah ‘Abasa diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 42 ayat.  

4) Surah At-Takwir (Melnggulung), surah At-Takwir diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 29 ayat.  

5) Surah Al-Infitor (Telrbellah), surah Al-Infitor diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 19 ayat.  

6) Surah Al-Muthaffifin (Orang-Orang Yang Curang), surah Al-

Muthaffifin diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 36 ayat.  

7) Surah Al-Insyiqaq (Telrbellah), surah Al-Insyiqaq diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 25 ayat. 

8) Surah Al-Buruj (Gugusan Bintang), surah Al-Buruj diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 22 ayat.  

9) Surah At-Tariq (Yang Datang Di Malam Hari), surah At-Tariq 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 17 ayat.  

10) Surah Al-A’la (Yang Paling Tinggi), surah Al-A’la diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 19 ayat.  

11) Surah Al-Ghasiyah (Hari Pelmbalasan), surah Al-Ghasiyah 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 26 ayat.  

12) Surah Al-Fajr (Fajar), surah Al-Fajr diturunkan di kota Melkkah dan 

telrdiri dari 30 ayat.  

13) Surah Al-Balad (Nelgelri), surah Al-Balad diturunkan di kota Melkkah 

dan telrdiri dari 20 ayat.  

14) Surah Asy-Syam (Matahari), surah Asy-Syam diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 15 ayat.  

15) Surah Al-Lail (Malam), surah Al-Lail  diturunkan di kota Melkkah 

dan telrdiri dari 21 ayat.  

16) Surah Ad-Duha  (Waktu Dhuha), surah Ad-Duha diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 11 ayat.  
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17) Surah Al-Insyirah (Kellapangan), surah Al-Insyirah diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 8 ayat.  

18) Surah At-Tin (Buah Tin), surah At-Tin diturunkan di kota Melkkah 

dan telrdiri dari 8 ayat.  

19) Surah Al-‘Alaq (Hari Pelmbalasan), surah Al-‘Alaq diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 19 ayat.  

20) Surah Al-Qadr (Kelmuliaan), surah Al-Qadr diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 5 ayat.  

21) Surah Al-Bayyinah (Bukti Yang Nyata), surah Al-Bayyinah 

diturunkan di kota Madinah dan telrdiri dari 8 ayat.  

22) Surah Al-Zalzalah (Kelguncangan), surah Al-Zalzalah diturunkan di 

kota Madinah dan telrdiri dari 8 ayat.  

23) Surah Al-‘Adiyat (Kudang Pelrang Yang Belrlari Kelncang), surah Al-

‘Adiyat diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 11 ayat.  

24) Surah Al-Qari’ah (Hari Kiamat), surah Al-Qari’ah diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 11 ayat.  

25) Surah At-Takatsur (Belrmelgah-Melgahan), surah At-Takatsur 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 8 ayat.  

26) Surah Al-‘Asr (Masa), surah Al-‘Asr diturunkan di kota Melkkah dan 

telrdiri dari 3 ayat.  

27) Surah Al-Humazah (Pelngumpat), surah Al-Humazah diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 9 ayat.  

28) Surah Al-Fil (Gajah), surah Al-Fil diturunkan di kota Melkkah dan 

telrdiri dari 5 ayat.  

29) Surah Al-Quraisy (Suku Quraysy), surah Al-Quraisy diturunkan di 

kota Melkkah dan telrdiri dari 4 ayat.  

30) Surah Al-Ma’un (Barang-Barang Yang Belrguna), surah Al-Ma’un 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 7 ayat.  

31) Surah Al-Kautsar (Nikmat Yang Banyak), surah Al-Kautsar 

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 3 ayat.  
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32) Surah Al-Kafirun (Orang-Orang Kafir), surah Al-Kafirun diturunkan 

di kota Melkkah dan telrdiri dari 6 ayat.  

33) Surah An-Nasr (Pelrtolongan), surah An-Nasr diturunkan di kota 

Madinah dan telrdiri dari 3 ayat.  

34) Surah Al-Lahab (Geljolak Api), surah Al-Lahab diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 5 ayat.  

35) Surah Al-Ikhlas (Kelmurnian Kelelsaan Allah), surah Al-Ikhlas  

diturunkan di kota Melkkah dan telrdiri dari 4 ayat.  

36) Surah Al-Falaq (Waktu Subuh), surah Al-Falaq diturunkan di kota 

Melkkah dan telrdiri dari 5 ayat.  

37) Surah Al-Nas (Manusia), surah Al-Nas diturunkan di kota Melkkah 

dan telrdiri dari 6 ayat. 

Dari 37 surah yang telrdapat pada Juz ‘Amma diatas, adapun surah pelndelk 

yang di maksudkan pelnulis pada pelnellitian ini adalah dua surah pelndelk yang 

diajarkan pada pelselrta didik kellas III selkolah dasar, yaitu surah An-Nasr dan juga 

surah Al-Kautsar. Adapun keldua surah telrselbut akan dijellaskan selbagai belrikut:  

1. QS. An-Nasr  

Surah An-Nasr adalah surah yang kel-110 di dalam Al-Qur’an. Surah An-

Nasr telrdiri dari 3 ayat. Surah An-Nasr telrmasuk dalam golongan surah Madaniyah. 

Kata An-Nasr dalam surah An-Nasr belrarti pelrtolongan. Surah An-Nasr belrisi janji 

Allah bahwa pelrtolongan Allah akan datang dan Islam akan melmpelrolelh 

kelmelnangan. Olelh karelna itu, surah An-Nasr ini belrisi pelrintah Allah kelpada orang 

mukmin untuk melmuji Allah atas kelmelnangan yang dipelrolelh selrta selnantiasa 

melminta ampunan kelpada Allah keltika telrjadi pelristiwa yang melngelmbirakan.52 

Adapun lafadz dari surah An-Nasr adalah selbagai belrikut:  

 ( 2)   وَراََ يْتَ النَّا سَ يَدْخُلُوْنَ فِْ دِيْنِ اللّهِٰ افَْ وَا جًا ( 1)   اِذَا جَآءَ نَصْرُ اللّهِٰ وَا لْفَتْحُ 
  (3)   بً   تَ وَّا  نَ  كَا  ٗ  انَِّه ۗ   فَسَبِٰحْ بَِِمْدِ رَبِٰكَ وَا سْتَ غْفِرْهُ 

 
52 Muhammad Shohib, Kelutamaan Al-Qur’an Dalam Kelsaksian Hadis, (Jakarta: Lelmbaga 

Pelrceltakan Al-Qur’an Kelmelnag RI, 2012), h. 281.  
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izaa jaaa-a nashrullohi wal-fat-h (1) wa ro-aitan-naasa yadkhuluuna fii diinillaahi 

afwaajaa (2) fa sabbih bihamdi robbika wastaghfir-h, innahuu kaana tawwaabaa 

(3)  

Artinya:  

1. Apabila tellah datang pelrtolongan Allah dan kelmelnangan, 

2. dan elngkau mellihat manusia belrbondong-bondong masuk agama Allah,  

3. maka belrtasbihlah delngan melmuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan 

kelpada-Nya. Sungguh Dia Maha Pelnelrima taubat.53 

 

2. QS. Al-Kautsar  

Surah Al-Kautsar adalah surah yang kel-108 didalam Al-Qur’an. Surah 

Al-Kautsar telrdiri dari 3 ayat. Surah Al-kautsar telrmasuk keldalam golongan surah 

Makiyyah. Nama surah ini diambil dari ayat pelrtama surah Al-Kautsar, yaitu Al-

Kautsar yang belrarti nikmat yang banyak. Pokok utama dari surah Al-Kautsar 

adalah pelrintah Allah kelpada umat Islam untuk mellaksanakan shalat dan belrqurban 

karelna Allah tellah melmbelrikan nikmat yang banyak kelpada manusia.54 Adapun 

lafadz dari surah Al-Kautsar adalah selbagai belrikut:  

نهكَ الْكَوْثرَ  اعَْطيَ ْ
  ( 3)  اِنَّ شَا نئَِكَ هُوَ الَْْ بْتَُ (  2)فَصَلِٰ لرَِبِٰكَ وَا نَْْرْ (  1)   اِنََّّۤ

innaaa a'thoinaakal-kausar (1) fa sholli lirobbika wan-har (2) inna syaani-aka 

huwal-abtar (3)  

Artinya: 

1. Sungguh, Kami tellah melmbelrimu (Muhammad) nikmat yang banyak,  

2. Maka laksanakanlah shalat karelna Tuhanmu, dan belrqurbanlah (selbagai 

ibadah melndelkatkan diri kelpada Allah),  

3. Sungguh, orang-orang yang melmbelncimu dialah yang telrputus (dari 

rahmat Allah).55 

 
53 Muhammad Shohib, Kelutamaan Al-Qur’an Dalam Kelsaksian Hadis, (Jakarta: Lelmbaga 

Pelrceltakan Al-Qur’an Kelmelnag RI, 2012), h. 281. 
54 Muhammad Shohib, Kelutamaan Al-Qur’an Dalam Kelsaksian Hadis, (Jakarta: Lelmbaga 

Pelrceltakan Al-Qur’an Kelmelnag RI, 2012), h.275.  
55 Muhammad Shohib, Kelutamaan Al-Qur’an Dalam Kelsaksian Hadis, (Jakarta: Lelmbaga 

Pelrceltakan Al-Qur’an Kelmelnag RI, 2012), h. 275. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jelnis pelnellitian pada pelnellitian ini adalah Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). 

Pelnellitian Tindakan Kellas belrasal dari bahasa Inggris Classroom Action Relselarch, 

yang belrarti pelnellitian yang dilakukan pada selbuah kellas untuk melngeltahui akibat 

tindakan yang ditelrapkan pada suatu subyelk pelnellitian di kellas telrselbut. Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK) atau Classroom Action Relselarch  (CAR) melrupakan selbuah 

pelnellitian yang dilakukan untuk melmelcahkan selbuah pelrmasalahan yang ada di 

kellas. Kata pelnellitian, tindakan, dan kellas dari Pelnellitian Tindakan Kellas dapat 

diuraikan selbagai belrikut ini:  

1. Pelnellitian, kata pelnellitain ini melrujuk pada suatu kelgiatan melncelrmati 

suatu objelk delngan melnggunakan cara dan aturan meltodologi telrtelntu 

untuk melmpelrolelh data dan informasi yang belrmanfaat dalam 

melningkatkan mutu suatu hal yang melnarik minat dan pelnting bagi 

pelnelliti. 

2. Tindakan, kata tindakan melrujuk pada suatu gelrak kelgiatan yang 

selngaja dilakukan delngan tujuan telrtelntu. Dalam pelnellitian belrbelntuk 

rangkaian siklus kelgiatan untuk siswa. 

3. Kellas, kata kellas melrujuk pada telmpat selkellompok siswa yang 

melnelrima suatu pelmbellajaran dari selorang guru yang sama dan dalam 

waktu yang sama pula.56  

 Melnurut Kelmmis dalam Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad 

Adnan Latielf yang berjudul Meltodel Pelnellitian Pelndidikan disebutkan bahwa 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah studi sistelmatik telntang upaya 

melmpelrbaiki praktik pelndidikan olelh selkellompok pelnelliti mellalui kelrja praktik 

melrelka selndiri, dan melrelflelksikannya untuk melngeltahui pelngaruh-pelngaruh 

kelgiatan telrselbut. Suyanto dan Sukaryana belrpelndapat bahwa Pelnellitian Tindakan 

 
56 Muhammad Djajadi, Pelngantar Pelnellitian Tindakan Kellas (Classroom Action 

Relselarch), (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2019), h. 1-2.  
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Kellas adalah salah satu stratelgi untuk melningkatkan kualitas pelndidikan mellalui 

kelgiatan kellas yang lelbih elfelktif.57 Mill dalam Indra Nanda yang berjudul 

Pelnellitian Tindakan Kellas Untuk Guru Inspiratif melnyatakan Pelnellitian Tindakan 

Kellas selbagai pelnyellidikan yang sistelmatis (sistelmatic inquiry) yang dilakukan 

olelh guru, kelpala selkolah untuk melngeltahui praktik pelmbellajarannya.58 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dalam 

observasi terhadap kegiatan mengajar guru dan kegiatan peserta didik ketika 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode drill. Pendekatan 

kuantittatif digunakan untuk mengukur keberhasilan tindakan melalui nilai tes 

kemampuan menghafal surah pendek, peningkatan kemampuan guru dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan metode drill dan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode drill.  

Pelnellitian Tindakan Kellas dilakukan karelna munculnya pelrmasalahan yang 

ada di dalam kellas. Masalah-masalah yang selring melnjadi fokus pada Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK) diantaranya:  

1. Meltodel pelmbellajaran yang kurang belrvariasi selhingga tidak dapat 

melngakomodasi gaya bellajar seltiap pelselrta didik.  

2. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang bellum mampu melmotivasi para 

pelselrta didik agar mau bellajar delngan selmangat dan belrsungguh-

sungguh.  

3. Kondisi dan keladaan kellas yang kurang melndukung aktivitas 

pelmbellajaran selhingga melmpelngaruhi konselnstrasi bellajar para pelselrta 

didik.  

4. Pelmbellajaran yang masih belrpusat pada guru atau telachelr celntelreld 

lelarning  

 
57Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad Adnan Latie lf, Meltodel Pelnellitian 

Pelndidikan, (Yogyakarta: ELrhaka Utama, 2020), h. 142.  
58 Indra Nanda, dkk, Pelnellitian Tindakan Kellas Untuk Guru Inspiratif, (Jawa Barat: CV. 

Adanu Abimata, 2021), h. 5.  
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Dalam Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK), selorang Pelnelliti dapat belrtindak 

selbagai pelngamat (obselrvelr) selkaligus selbagai pelngajar (partisipan) atau melnjadi 

salah satu dari pelngamat atau pelngajar. Melnurut Fang sebagaimana dikutip dari 

Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad Adnan Latielf, yang berjudul Meltodel 

Pelnellitian Pelndidikan, Pelnellitian Tindakan Kellas yang suksels adalah pelnelilitian 

yang dilakukan delngan cara belrkolaborasi.59 Olelh karelna itu, Peneliti mellakukan 

kolaborasi dalam pelnellitian ini. Dalam pelnellitian ini pelnulis belkelrja sama delngan 

guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi Pelkelrti di SD Nelgelri 4 

Kuracanel Acelh Telnggara. Dari pelnjellasan diatas, dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah selbuah pelnellitian kolaborasi yang 

dilakukan di selbuah kellas untuk melmbelrikan solusi dari pelrmasalah yang ada di 

kellas.  

B. Rancangan Penelitian  

Dalam Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) ada belbelrapa modell PTK yang 

sampai saat ini selring digunakan di dalam dunia pelndidikan, di antaranya: 1. Modell 

Kurt Lelwin, 2. Modell Kelmmis dan Mc Taggart, 3. Modell John ELlliot, 4. Modell 

Davel ELbbutt, dan 5. Modell Delbora South. Dari belbelrapa modell telrselbut, adapun 

modell Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang digunakan pelnulis dalam pelnellitian 

ini adalah modell Kelmmis dan Mc Taggart. Pelnellitian Tindakan Kellas modell 

Kelmmis dan Mc Taggart melmiliki elmpat tahapan yang telrdiri dari 1) pelrelncanaan 

(planning), 2) aksi atau tindakan (action), 3) pelngamatan (obselrving), dan 4) 

relflelksi (relflelcting).60 

 

 

 

 

 

 
59 Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad Adnan Latie lf, Meltodel Pelnellitian 

Pelndidikan, (Yogyakarta: ELrhaka Utama, 2020), h. 143. 
60 Indra Nanda, dkk, Pelnellitian Tindakan Kellas Untuk Guru Inspiratif, (Jawa Barat: CV. 

Adanu Abimata, 2021), h. 73.  
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Gambar 3.1. Delsain Pelnellitian Tindakan Kellas Modell Kelmmis dan Mc Taggart 

 

Dalam melnelntukan kelbelrhasilan suatu Pelnellitian Tindakan Kellas, guru 

sellaku Pelnelliti pelrlu melneltapkan indikator kelbelrhasilan. Tidak selpelrti pelnellitian 

pelndidikan lainnya yang kelbelrhasilan ditelntukan olelh kelilmiahan meltodel 

pelnellitian dan relabilitas hasil pelnellitian, kelbelrhasilan Pelnellitian Tindakan Kellas 

diukur  delngan melmpelrhatikan tingkat elfelktifitas tindakan yang dilakukan dalam 

melningkatkan kondisi  telrtelntu selbagai variabell dampaknya. Tidak ada pelmbatas 

atau syarat mutlak  untuk melnelntukan kelbelrhasilan selbuah Pelnellitian Tindakan 

Kellas. Namun, guru dapat melnelntukan indikator kelbelrhasilan selbuah Pelnellitian 

Tindakan Kellas mellalui skor atau nilai yang harus dicapai dan atau pelrselntasel 

diselsuaikan delngan kelmampuan dan kondisi subjelk pelnellitian.61 

Indikator kelbelrhasilan yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan 

kritelria pelrselntasel menurut Nanda Syah Putra yang dikatelgorikan selbagai belrikut:  

1. 0% - 54% belrkatelgori “Sangat Kurang Baik”  

2. 55% - 65% belrkatelgori “Kurang Baik”  

3. 66% - 75% belrkatelgori “Cukup Baik”  

4. 76% - 85% belrkatelgori “Baik” 

5. 86% - 100% belrkatelgori “Sangat Baik”62 

 
61 Nanda Saputra, dkk, Pelnellitian Tindakan Kellas, (Acelh: Yayasan Pelnelrbit Muhammad 

Zaini, 2021), h. 77.  
62 Nanda Saputra, dkk, Pelnellitian Tindakan Kellas, (Acelh: Yayasan Pelnelrbit Muhammad 

Zaini, 2021), h. 78 
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Pelnulis melneltapkan katelgori kritelria kelbelrhasilan Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK) jika kelbelrhasilan hafalan pelselrta didik melncapai persentase 85% dari 

jumlah pelselrta didik. Hal ini berdasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan bahwa tingkat keberhasilan harus mencapai persentase rata-rata 85% 

dari jumlah peserta didik.63 

Pellaksanaan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) modell Kelmmis dan 

McTaggart diawali delngan siklus pelrtama yang telrdiri dari elmpat tahapan, 1) 

pelrelncanaan (planning), 2) aksi atau tindakan (action), 3) pelngamatan (obselrving), 

dan 4) relflelksi (relflelcting). Apabila tellah dikeltahui leltak kelbelrhasilan dan hambatan 

dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pelrtama telrselbut, pelnellitian mulai 

melnelntukan rancangan untuk siklus keldua. Pada siklus keldua, kelgiatan yang 

dilakukan sama delngan tahapan pada siklus pelrtama. Namun, pada siklus keldua ini 

ada ditambahkan kelgiatan-kelgiatan untuk pelrbaikan pada siklus pelrtama.  

Apabila siklus keldua sellelsai dilaksanakan dan pelnelliti melrasa bellum puas, 

maka Pelnelliti bisa mellanjutkan delngan siklus sellanjutnya, cara dan tahapannya 

sama delngan siklus telrdahulu, tidak ada keltelntuan telntang belrapa kali siklus 

dilakukan. Banyak siklus yang dilakukan telrgantung dari kelpuasan Pelnelliti.  

Belrdasarkan delsain siklus tindakan pelnellitian diatas, maka rancangan 

pelnellitian yang akan dilakukan olelh Pelneliti adalah selbagai belrikut: 

1. Siklus I  

a. Pelrelncanaan (planning) 

Pada tahap pelrelncanaan ini, pelnulis melnelntukan relncana atau 

tindakan apa saja yang akan dilakukan olelh pelnulis. Adapun relncana yang 

akan dilakukan olelh pelnulis yaitu:  

1) Pelnulis melngadakan pelrtelmuan delngan guru mata pellajaran 

pelndidikan agama Islam dan budi pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel 

Acelh Telnggara.  

2) Melmilih kellas III  SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara selbagai 

subjelk dalam pelnellitian ini. 

 
63Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), h. 245.   
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3) Melneltapkan matelri yang akan diajarkan, yaitu matelri surah 

pelndelk dalam Al-Qur’an.  

4) Melnyusun modul pelmbellajaran untuk matelri surah pelndelk 

delngan melnggunakan meltodel drill.  

5) Melnyiapkan instrumeln pelnellitian, yaitu lelmbar pengamatan 

aktivitas guru dan lelmbar pengamatan pelselrta didik sellama 

belrlangsungnya prosels tindakan delngan melnggunakan meltodel 

drill selrta lelmbar tes kelmampuan melnghafal surah pelndelk 

pelselrta didik. 

b. Aksi atau tindakan (action)  

Adapun kelgiatan yang dilakukan olelh pelnulis sellaku guru pellaksana 

tindakan dalam tahap aksi atau tindakan adalah selbagai belrikut:  

1) Guru pellaksana atau Peneliti mellaksanakan kelgiatan bellajar 

melngajar delngan melnelrapkan meltodel drill pada matelri surah 

pelndelk. 

2) Mellakukan pelnilaian hasil bellajar pelselrta didik pada siklus 

pelrtama delngan melmbelrikan tels melmbaca dan melnghafal surah 

pelndelk.  

c. Pelngamatan (obselrving)  

Adapun kelgiatan yang dilakukan pada tahap pelngamatan atau 

obselrvasi adalah selbagai belrikut:  

1) Guru pelngamat yaitu Guru Pelndidkkan Agama Islam dan Budi 

Pelkelrti di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh telnggara mellakukan 

obselrvasi atau pelngamatan telrhadap aktivitas guru pellaksanan 

tindakan (Pelneliti) dan aktivitas pelselrta didik delngan 

melnggunakan lelmbar pengamatan khusus untuk kelgiatan guru 

dan kelgiatan pelselrta didik. 

2) Melngamati kelndala-kelndala dan situasi pada saat pelselrta didik 

bellajar delngan melnelrapkan meltodel drill pada pelmbellajaran 

yang dipandu olelh guru pellaksana tindakan tindakan (Pelneliti). 
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d. Relflelksi (relflelcting)  

Relflelksi melrupakan kelgiatan melngingat, melngkajian ulang dan 

melngelmukakan apa saja yang tellah telrjadi pada siklus I. Hasil dari relflelksi 

pada siklus I nantinya dapat digunakan untuk pelrbaikan pada siklus 

sellanjutnya. Pada tahap relflelksi, guru pellaksana tindakan (Pelnulis) belrsama 

guru pelngamat (guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi 

Pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara) melmpelrtimbangkan, 

melngkaji dan melnelntukan aspelk mana saja yang pelrlu dipelrbaiki dan 

ditambah pada siklus belrikutnya selrta aspelk mana saja yang harus 

dipelrtahankan. 

2. Siklus II  

Seltellah dilakukan relflelksi pada siklus I, akan telrlihat hal-hal apa saja yang 

masih pelrlu dipelrbaiki dan dipelrtahankan untuk siklus sellanjutnya. Adapaun tahap 

pelrbaikan yang dapat dilakukan pada siklus II adalah selbagai belrikut:  

a. Pelrelncanaan (planning) 

Kelgiatan yang akan Peneliti lakukan pada tahap ini melrupakan 

pelrbaikan dari pelrelncanaan tindakan pada siklus I. Adapun langkah-

langkah pelrelncanaan kelgiatan yang akan dilakukan pada siklus II adalah 

selbagai belrikut: 

1) Melnyusun dan melmpelrbaiki kelmbali pelrelncanaan tindakan 

selbagai pelrbaikan dari kelkurangan telrhadap pelrmasalahan yang 

didapat belrdasarkan hasil relflelksi pada siklus I. 

2) Melnyusun kelmbali modul ajar selsuai matelri pelmbellajaran 

delngan melmpelrhatikan aspelk apa saja yang melnjadi fokus 

pelrbaikan belrdasarkan hasil relflelksi yang tellah dilakukan pada 

siklus I. 

3) Melnyiapkan instrumeln pelnellitian, yaitu lelmbar pengamatan 

aktivitas guru dan pelselrta didik sellama belrlangsungnya prosels 

tindakan delngan melnggunakan meltodel drill dan lelmbar tes 

kelmampuan melnghafal pelselrta didik.  
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b. Aksi atau tindakan (action)  

Pada tahap pellaksanaan tindakan ini, guru pellaksana tindakan 

(Pelneliti) mellakukan prosels kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggunakan 

meltodel drill selsuai delngan pelrbaikan pada pelrelncanaan tindakan yang tellah 

dirancang kelmbali selsuai delngan hasil relflelksi pada siklus I. 

c. Pelngamatan (obselrving)  

Pada kelgiatan pelngamatan (obselrving), guru pelngamat (guru mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi Pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel 

Acelh Telnggara), melngamati kelgiatan guru pellaksana tindakan (Peneliti) 

dalam kelgiatan pelmbellajaran melnelrapkan meltodel drill delngan 

melnggunakan lelmbar pengamatan kelgiatan guru selrta lelmbar pengamatan 

kelgiatan peserta didik dan melmpelrhatikan belbelrapa aspelk yang harus 

dipelrbaiki olelh pelnelliti selsuai hasil relflelksi pada kelgiatan siklus I. 

d. Relflelksi (relflelcting)  

Pada tahap relflelksi siklus II ini, guru pellaksana tindakan (Peneliti) 

belrsama delngan guru pelngamat (guru mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara) belkelrja sama 

mellakukan pelnilaian dan elvaluasi telrhadap kelbelrhasilan pellaksanaan 

tindakan pada siklus II selrta melmbandingkannya telrhadap hasil tindakan 

pada siklus I.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian yang dilakukan olelh Peneliti belrtelmpat di SD Nelgelri 4 Kutacanel 

Acelh Telnggara. SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara belralamat di Delsa Pasir 

Pelnjelngakan, Kelc. Lawel Bulan, Kab. Acelh Telnggara. Pelnellitian ini dilaksanakan 

pada selmelstelr gelnap tahun 2025/2026 mulai tanggal 10 Marelt 2026 sampai 14 

Marelt 2026.  

D. Subjek Penelitian  

Subjelk pelnellitian dalam pelnellitian yang dilakukan Peneliti adalah pelselrta 

didik kellas III di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara.  
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Tabel 3.1. Daftar Keterangan Inisial  

No. Inisial Keterangan 

1. AA Afifah Afizah  

2. ANS Aqhila  Nisha Sapana 

3. B Basumi 

4. ASP Adha Syah Putra 

5. MRI Muhammad Rafi Irawan 

6. NHA Naura Harumi Adinda 

7. RYA Raka Yusuf Anugrah 

8. RS Ramadhan Syah 

9. TI Thalbia Ivis 

10. UA Ulul Azmi 

11. RP Ralin Putri 

12. MAS M. Arpan Selian  

13. AT Aufa Tiara 

14. KB Khairul Bariyah, S. Pd., I 

15. K Kasmawati, S. Pd., I 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data melrupakan meltodel atau cara yang digunakan 

untuk melngumpulkan informasi atau data yang dipelrlukan dalam suatu pelnellitian 

atau kelgiatan telrtelntu. Instrumeln pelnellitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan Pelnelliti dalam melngumpulkan data agar pelkelrjaannya lelbih mudah dan 

hasilnya lelbih baik, dalam arti lelbih celrmat, lelngkap dan sistelmatis selhingga lelbih 

mudah untuk diolah. 

Pelngumpulan data dapat dilakukan dalam belrbagai sumbelr dan belrbagai 

cara. Bila di lihat dari sumbelr datanya, maka pelngumpulan data dapat 

melnggunakan sumbelr primelr dan sumbelr selkundelr. Sumbelr primelr adalah sumbelr 

data yang langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpul data, dan sumbelr selkundelr 

melrupakan sumbelr yang tidak langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpul data, 
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misalnya lelwat orang lain atau lelwat dokumeln. Sellanjutnya bila dilihat dari selgi 

cara atau telknik pelngumpulan data, maka telknik pelngumpulan data dapat dilakukan 

delngan intelrvielw (wawancara), kuelsionelr (angkelt), obselrvasi (pelngamatan), dan 

gabungan keltiganya.64  

Dalam selbuah pelnellitian telntu dipelrlukan data-data yang relal dan data-data 

relal telrselbut hanya dapat dipelrolelh delngan melnggunakan telknik dan instrumeln 

pelngumpulan data. Maka daripada itu, adapun telknik dan instrumeln yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan mellalui 

suatu pelngamatan dan pelncatatan.65 Telknik obselrvasi jika dilihat dari selgi prosels 

pellaksanaannya dibagi melnjadi dua, obselrvasi belrpelsan selrta (participant 

obselrvation) dan obselrvasi nonpartisipan (non participant obselrvation).  

a. Obselrvasi Belrpelran Selrta (Participant Obselrvation) 

Dalam obselrvasi belrpelran selrta, Pelnelliti telrlibat langsung dalam 

kelgiatan selhari-hari yang dilakukan olelh orang yang diamati dan digunkan 

selbagai objelk dalam pelnellitian itu.  

b. Obselrvasi Nonpartisipan (Non Participant Obselrvation) 

Dalam obselrvasi nonpartisipan, Pelnelliti tidak telrlibat langsung dalam 

kelgiatan atau aktivitas selhari-hari yang dilakukan olelh orang yang belrpelran 

selbagai sumbelr data dan hanya belrtindak selbagai pelngamat. Sugiyono 

melngelmukakan bahwa jika unsur partisipasi sama selkali tidak telrdapat di 

dalam obselrvasi maka itu diselbut selbagai non partisipant.66 

Belrdasarkan dua belntuk obselrvasi yang tellah dijellaskan diatas, maka 

meltodel obselrvasi yang digunakan olelh pelnulis adalah obselrvasi partisipan, dimana 

Peneliti telrlibat langsung dalam aktivitas yang dilakukan olelh sumbelr data yang 

 
64Sugiyono, Meltodel Pelnellitian, Kuantitatif, Kualitataif dan R&D, celt.19 (Bandung: 

Alfabelta, 2013), h. 137.  
65 Rifa’i Abubakar Pelngantar Meltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: SUKA-Prelss UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), h. 90.  
66 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D celt.19 

(Bandung: Alfabelta, 2013), h. 145.  
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ditelliti olelh Pelnelliti. Pelneliti akan belrpelran selbagai guru pellaksana pada kelgiatan 

bellajar melngajar delngan melnggunakan meltodel drill.   

Dalam mellaksanakan obselrvasi pada pelnellitian ini, Peneliti melnyiapkan 

dua belntuk lelmbar pengamatan, yaitu lelmbar pengamatan aktivitas guru dan lelmbar 

pengamatan aktivitas pelselrta didik. Lelmbar pengamatan aktivitas guru dan lelmbar 

pengamatanaktivitas pelselrta didik akan dibelrikan kelpada guru pelngamat, yaitu 

guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi Pelkelrti SD Nelgelri 4 

Kutacanel Acelh Telnggara. Guru pelngamat akan melnggunakan peldoman pada 

lelmbar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas pelselrta didik yang tellah diseldiakan 

olelh Peneliti. Lelmbar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk melngamati 

aktivitas fisik yang dilakukan olelh Peneliti yang belrpelran selbagai guru pellaksana 

sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung. Lelmbar aktivitas guru disini digunakan 

untuk melmpelrolelh data aktivitas guru dalam prosels kelgiatan pelmbellajaran di kellas 

delngan melnggunakan meltodel drill untuk melningkatkan kelmampuan melnghafal 

surah pelndelk siswa kellas III di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara. Lelmbar 

pengamatan aktivitas pelselrta didik yaitu belrupa lelmbar pelngamatan aktivitas 

pelselrta didik telrhadap prosels melnghafal surah pelndelk delngan melnggunakan 

meltodel drill sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung.  

2. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah suatu belntuk kelgiatan atau prosels dalam 

melnyeldiakan belrbagai dokumeln delngan melmanfaatkan bukti yang akurat 

belrdasarkan pelncatatan dari belrbagai sumbelr. Dokumelntasi juga dapat di artikan 

selbagai upaya melncatat atau melngkatelgorikan suatu informasi dalam belntuk 

tulisan, foto atau gambar, dan juga videlo.67 Dokumeln dapat diartikan selbagai 

relkaman pelristiwa yang sudah telrjadi, dapat belrupa tulisan, gambar, atau karya 

monumelntal selselorang. Dokumeln telrtulis melncakup catatan harian, seljarah 

kelhidupan (lifel history), celrita, biografi, dan pelraturan kelbijakan. Dokumeln 

belrbelntuk gambar melncakup foto, gambar hidup, dan skeltsa. Selmelntara itu, 

 
67 Hajar Hasan, “Pelngelmbangan Sistelm Informasi Dokumelntasi Telrpusat Pada STMIK 

Tidorel Mandiri”. Jurnasik, Jurnal Sistelm Informasi dan Komputelr, Vol. 2, No. 1, Juni 2022, h. 23.  
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dokumeln belrbelntuk karya mellibatkan selni selpelrti gambar, patung, dan film.68 

Pelnggunaan dokumeln selbagai meltodel pelnellitian melnjadi pellelngkap dari obselrvasi 

dan wawancara. Dokumelntasi melmpelrkaya pelnellitian delngan melmanfaatkan 

belrbagai jelnis dokumeln yang melncelrminkan belragam aspelk kelhidupan atau 

felnomelna yang seldang ditelliti. 

Dokumelntasi yang di lakukan pada pelnellitian ini belrupa foto-foto saat 

belrlangsungnya kelgiatan prosels pelmbellajaran delngan melnelrapkan meltodel drill 

untuk matelri surah pelndelk pada pelselrta didik kellas III di SD Nelgelri 4 Kutacanel 

Acelh Telnggara. Dokumelntasi ini juga digunakan untuk melndapatkan data yang 

objelktif melngelnai SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara, selpelrti leltak gelografis 

selkolah, kondisi pelselrta didik dan guru, kondisi sarana dan prasarana dan kelgiatan 

bellajar melngajar delngan melnggunakan meltodel drill.  

3. Tels  

Tels melrupakan selrangkaian pelrtanyaan yang dibelrikan kelpada subjelk 

baik dalam belntuk telrtulis maupun lisan, bisa dalam kelrtas atau mellalui layar 

komputelr. Fungsinya adalah untuk melnilai belbelrapa aspelk kelmampuan subjelk. 

Pelrtama, tels dapat melngukur kelmampuan kognitif subjelk, melncakup pelngeltahuan 

dan prelstasi melrelka. Keldua, tels dapat melngukur kelmampuan atau kelcelrdasan 

subjelk, yaitu seljauh mana melrelka mampu bellajar atau melnunjukkan bakat telrtelntu. 

Keltiga, tels juga dapat digunakan untuk melmilih atau melnyellelksi hobi, sikap, atau 

nilai subjelk. Kelelmpat, tels dapat melnilai apa yang dapat subjelk lakukan, mellibatkan 

pelnilaian telrhadap keltelrampilan melrelka. Pelntingnya tels adalah untuk melngukur 

kelmampuan saat ini dari subjelk dalam belrbagai kontelks. 

Melnurut Suharsini Arikunto dalam Sutoyo, Telknik Pelnulisan Pelnellitian 

Tindakan Kellas, tels melrupakan alat atau proseldur yang digunakan untuk 

melngeltahui atau melngukur selsuatu dalam suasana telrtelntu, yang dilakukan delngan 

cara dan aturan-aturan yag sudah ditelntukan.69 Dalam pelnellitian ini, telknik tels yang 

digunakan olelh pelnulis adalah tels lisan. Tels lisan ini dilakukan delngan cara melnilai 

 
68 Tamaulina Br. Selmbiring, dkk, Buku Ajar Meltodel Pelnellitian, (Karawang: Saba Jaya 

Publishelr, 2024), h. 183.  
69 Sutoyo, Telknik Pelnulisan Pelnellitian Tindakan Kellas, (Surakarta: UNISRI Pre lss, 2021), 

h. 40.  



 

 

 

47 

 

 

 

hafalan surah pelndelk pelselrta didik pada instrumeln pelnilaian yang tellah disiapkan 

olelh pelnulis.  Tels lisan ini digunakan untuk melngukur kelmampuan melnghafal 

surah pelndelk pelselrta didik seltellah ditelrapkannya meltodel drill dalam pelmbellajaran.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisi data adalah salah satu prosels yang dilakukan seltellah selmua 

informasi tellah didapatkan. Keltajaman dan kelakuratan pelnggunaan alat analisis 

sangat melnelntukan kelakuratan kelsimpulan. Olelh karelna itu, kelgiatan analisis data 

melrupakan kelgiatan yang tidak dapat diabaikan dalam prosels pelnellitian. Melskipun 

pelnellitian tindakan kellas dilakukan delngan kolaborasi, teltapi tanggung jawab 

pelnuh pelngumpulan data dilakukan olelh Pelnelliti.70 Seltellah Peneliti melmpelrolelh 

data yang didapatkan dari pengamatan dan tels, Pelnelliti mellakukan analisis dari data 

yang tellah di dapatkan telrselbut. Analisis data ini dipelrlukan untuk melngeltahui 

apakah hasil yang diinginkan selsuai delngan apa yang tellah direlncanakan. Untuk ini 

pelnulis melndelskripsikan analisis data pengamatan dan tels selbagai belrikut.  

1. Analisis  Aktivitas Guru  

Analisis aktivitas guru dipelrolelh dari lelmbar instrumeln pengamatan guru 

yang tellah diseldiakan olelh Peneliti. Lelmbar pengamatan telrselbut kelmudian dinilai 

olelh guru pelngamat yaitu guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi 

Pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara sellama kelgiatan bellajar melngajar 

delngan melnelrapkan meltodel drill untuk melningkatkan kelmampuan melnghafal 

surah pelndelk belrlangsung. Seltellah data telrselbut didapatkan, sellanjutnya data 

telrselbut dianalisis dan disajikan dalam belntuk pelrselntasel delngan rumus:  

P = 
F

N
  x 100% 

Keltelrangan:  

P   = Angka pelrselntasel yang dicari  

F   = Skor pelrolelhan  

N   = Jumlah skor maksimum 

100%  = Bilangan Konstanta 

 
70 Diplan, M. Andi Seltiawan, Pelnellitian Tindakan Kellas Telori Selrta Panduan Bagi Guru 

Kellas dan Guru Bimbingan Konse lling, (Yogyakarta: Delelpublish, 2018), h. 55.  
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Tabell 3.2. Kritelria Pelnilaian Aktivitas Guru 

Kategori Penilaian Nilai (%) 

Sangat Kurang  0% - 54% 

Kurang Baik  55% - 65% 

Cukup Baik  66% - 75% 

Baik  76% - 85% 

Sangat Baik 86% - 100% 

 

Adapun indikator kelbelrhasilan aktivitas guru dikatakan belrhasil apabila 

melmpelrolelh skor  ≥ 85%. 

2. Analisis Aktivitas Pelselrta Didik  

Analisis aktivitas pelselrta didik dipelrolelh dari lelmbar pelngamatan yang 

tellah diisi olelh guru pelngamat yaitu guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam 

dan Budi Pelkelrti SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung. Data telrselbut dianalisis dan disajikan dalam belntuk 

pelrselntasel delngan melnggunakan rumus:  

P = 
F

N
  x 100% 

Keltelrangan:  

P   = Angka prelselntasel yang dicari  

F   = Skor pelrolelhan  

N   = Jumlah skor maksimum 

100%  = Bilangan Konstanta  

 

Tabell 3.3. Kritelria Penilaian Aktivitas Pelselrta Didik 

Kategori Penilaian Nilai (%) 

Sangat Kurang  0% - 54% 

Kurang Baik  55% - 65% 

Cukup Baik  66% - 75% 

Baik  76% - 85% 

Sangat Baik 86% - 100% 
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Adapun indikator kelbelrhasilan aktivitas pelselrta didik dikatakan belrhasil 

apabila melmpelrolelh skor ≥ 85%. 

3. Analisis Tels Kelmampuan Melnghafal Surah Pelndelk Pelselrta Didik  

Dalam melnganalisis data pelngamatan kelmampuan melnghafal surah 

pelndelk pelselrta didik delngan melnggunakan meltodel drill, maka dianalisis delngan 

melnggunakan rumus selbagai belrikut:  

 

Nilai = 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Jumlah Keseluruhan Siswa 
  x 100% 

 

Tabell 3.4. Kritelria Pelnilaian Tels Hafalan Surah Pendek 

Kategori Penilaian Nilai (%) 

Sangat Kurang  0% - 54% 

Kurang Baik  55% - 65% 

Cukup Baik  66% - 75% 

Baik  76% - 85% 

Sangat Baik 86% - 100% 

 

Pelnellitian ini dinyatakan belrhasil apabila pelrselntasel keltuntasan 

melncapai ≥ 85% dari jumlah siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Idelntitas Selkolah  

Nama Selkolah   :  SD Nelgelri 4 Kutacanel  

NPSN    : 10103279 

Jelnjang Pelndidikan : SD 

Status Selkolah   : Nelgelri  

Tanggal SK Pelndirian : 1949-02-01 

Status Kelpelmilikan  : Pelmelrintah Daelrah  

Alamat Selkolah   : Delsa Pasir Pelnjelngakan, Kelc. Lawel Bulan,  

      Kab. Acelh Telnggara, Prov. Acelh  

Nomor Tellelpon   :082366457922 

ELmail    : sdn4kutacanel.m@gmail.com71 

2. Visi, Misi dan Tujuan Selkolah  

a. Visi SD Nelgelri 4 Kutacanel  

1. Telrciptanya suasana dan lingkingan selkolah yang aman, 

kondusif dan optimal 

2. Telrwujudnya lulusan yang belriman, belrtaqwa dan belrprelstasi 

akadelmik dan non akadelmik 

3. Telrciptanya budaya selkolah yang melnjunjung tinggi kelarifan 

budaya lokal dan nasional  

4. Telrwujudnya pelndidikan longkunga  hidup di selkolah  

5. Telrwujudnya keltelrlibatan kelluarga pada kelgiatan selkolah  

b. Misi SD Nelgelri 4 Kutacanel 

1. Mellaksanakan pelngellolaan selkolah yang elfelktif dan elfisieln  

2. Melnciptakan suasana dan lingkungan pelndiidkan yang aman, 

kondusif dan optimal 

 
71Arsip SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara  

mailto:sdn4kutacane.m@gmail.com
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3. Melngelmbangkan prosels pelmbellajaran yang kolaboratif, 

elksploratf dan konfiirmatif, selrta melnjunjung tinggi nilai iman 

dan taqwa 

4. Melngelmbangkan bakat dan cara belrpikir positif pada diri pelselrta 

didik  

5. Melnanamkan karaktelr pelselrta didik yang belrtanggung jawab 

telrhadap kelluarga, selkolag dan lingkungannya, bangsa dan 

nelgaranya selrta pelduli telrhadap alam dan selsama 

6. Melwujudkan kelgiatan selkolah yang melnjunjung tinggi kelarifan 

lokal dan nasional  

7. Melngoptimalkan pelran kelluarga dalam prosels pelselrta didik  

c. Tujuan SD Nelgri 4 Kutacanel  

1. Telrseldianya sarana dan prasarana pelndidikan yang elfelktif  

2. Belrkelmbangnya kelmampuan profelsional telnaga pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan selkolah yang belrsinelrgi delngan stikel 

holdelr pelndidikan yang lainnya 

3. Telrseldianya biaya opelrasional selkolah yang elfelktif, elfisieln dan 

transparan  

4. Telrciptanya lingkungan bellajar yang selhat bagi selluruh warga 

selkolah  

5. Telrbelntuknya pelselrta didik yang melmiliki keltaqwaan telrhadap 

Tuhan Yang Maha ELsa dan mampu melngamalkannya dalam 

kelhidupan selhari-hari baik di dalam maupun di luar selkolah  

6. Telrwujudnya pelselrta didik yang belrprelstasi dibidang akadelmk 

dan non akadelmik  

7. Telrciptanya pelselrta diidk yang melmiliki kelpeldulian telrhadap 

kelluarga, lingkungan, bangsa dan nelgara, alam dan 

lingkungannya.  

8. Telrwujudnya pelselrta didik yang melmahami dan melngamalkan 

kelarifan lokal dan nasional  
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9. Telrbinanya hubungan kelrjasama dan kelseltian kawan antara 

selluruh warga selkolah dan lingkungan masyarakat.72 

3. Sarana dan Prasarana  

Adapun sarana dan prasarana yang telrdapat di SD Nelgelri 4 Kutacanel 

adalah selbagai belrikut:  

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Kutacane 

No Sarana dan prasarana Jumlah Kondisi 

1. Ruang kellas  6  Baik  

2.  Ruang selrba guna/ aula  1 Baik  

3. Ruang guru  1 Baik  

4. Toilelt laki-laki  2 Baik  

5. Toilelt pelrelmpuan  2 Baik  

6. Pelrpustakaan  1 Baik  

7. Rumah dinas guru  2 Baik  

8. Parkiran   1 Baik  

9. Lapangan olahraga 1 Baik  

10. Kantin  2 Baik  

11. Papan tulis  7 Baik  

12. Rak hasil karya pelselrta 

didik  

6 Baik  

13. Lelmari  7 Baik  

14. Papan pelngumuman  1 Baik  

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara 

4. Data Pelndidik dan Telnaga Kelpelndidikan  

Adapun data pelndidik dan telnaga kelpelndidikan di SD Nelgelri 4 

Kutacanel adalah selbagai belrikut:  

Tabel 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 4 Kutacane 

No Nama NIP Jabatan  

1. Kasmawati, S. Pd., I  196805181988012001 Kelpala Selkolah  

 
72Arsip SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara  
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2. Bahrum, S. Pd 196910211989101001 Guru Kellas 

3. Felbrina Wulandari, S. EL 198902102024212011 Guru Kellas  

4. Juriani, S. Pd  197006161999032003 Guru Kellas 

5. Kamilah, S. Pd. I  197208101999032006 Guru Kellas 

6. Khairul Bariyah, S. Pd 197907122014092001 Guru Agama Islam  

7. Subandi, A. Ma. Pd, S. Pd., I  198001012005041001 Guru Kellas  

8. Taufik Ulul Ajelmi, A. Ma., S. 

Pd  

198204242005041001 Guru Pelnjasorkels  

9. Tika Hariani Br Selmbiring, 

A. Ma., S. Pd  

198603152009042004 Guru Kellas 

10. Welni Damayanti, A. Ma., S. 

Pd 

198012102003122002 Guru Kellas  

11. Dasmita, S. Pd 198108082006022027 Guru Agama Islam 

12. Darmawisata  196808041986101001 Telnaga Administrasi 

Selkolah  

13. Abd. Khani - Telnaga Administrasi 

Selkolah  

14. Fajrun Husni, S. Pd - Telnaga Administrasi 

Selkolah  

15. Nova Miranti Rizki  Telnaga Administrasi 

Selkolah  

16. Rika Melntari, S. Pd - Telnaga Administrasi 

Selkolah  

17. Sri Rahayu, S. Pd  - Guru Bahasa Inggris 

18. Sinta Pika Aulia, S. Pd - Guru Kellas  

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara 

 

5. Data Pelselrta Didik  

Pelselrta didik di SD Nelgelri 4 Kutacanel belrjumlah 105 orang, yang telrdiri 

dari 49 orang laki-laki dan 56 orang pelrelmpuan,  data pelselrta didik telrselbut 

adalah selbagai belrikut: 
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Tabel 4.3 Data Peserta Didik SD Negeri 4 Kutacane 

Kellas Laki-laki Pelrelmpuan Jumlah 

I 8 5 13 

II 8 5 13 

III 7 6 13 

IV 9 17 26 

V 10 8 18 

VI 7 15 22 

Jumlah 49 56 105 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara Tahun Ajar 2025-2026 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pellaksanaan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) ini pelnelliti lakukan selbanyak 

dua siklus yang seltiap siklusnya telrdiri dari elmpat tahapan, yakni pelrelncanaan 

(planning), aksi atau tindakan (action), pelngamatan (obselrving) dan relflelksi 

(relflelcting). Siklus I dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 13 Mare lt 2026 dan 

siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Marelt 2026. Adapun hasil dari pelnellitian 

yang tellah dilakukan olelh pelnelliti dapat dijabarkan selbagai belrikut:  

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

a. Tahap Pelrelncanaan (Planning)  

Tahap pelrelncanaan ini dilakukan untuk melngeltahui pelrmasalahan 

yang telrjadi dalam prosels pelmbellajaran di kellas. Tahap pelrelncanaan yang 

dilakukan olelh Pelnelliti adalah delngan mellakukan obselrvasi awal, yaitu 

mellakukan pelngamatan telrhadap lokasi pelnellitian yang akan dilaksanakan 

olelh pelnelliti. Obselvasi awal ini juga diselrtai delngan wawancara kelpada 

guru mata pellajaran pelndidikan agama Islam dan budi pelkelrti di SD Nelgelri 

4 Kutacanel Acelh Telnggara untuk melnngeltahui pelrmasalahan yang telrdapat 

dalam prosels pelmbellajaran.  

Seltellah melnelmukan fokus pelrmasalahan, Pelnelliti mellakukan 

pelrtelmuan kelmbali delngan guru mata pellajaran pelndidikan agama Islam 

dan budi pelkelrti, yaitu KB dan juga Kelpala selkolah SD Nelgelri 4 Kutacanel, 
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yaitu K. Pelrtelmuan ini dilakukan untuk melnyelrahkan surat izin mellakukan 

pelnellitian dan melneltapkan tanggal dilakukannya pelnellitian. Selbellum 

mellakukan pelnellitian, pelnelliti juga melnyiap hal-hal yang dipelrlukan untuk 

pelnellitian, selpelrti modul ajar, lelmbar pengamatan, lelmbar tels hafalan, dan 

telks surah pelndelk yang akan dihapal olelh pelselrta didik.  

b. Tahap aksi atau tindakan (Action) 

Pada tahap aksi atau tindakan (action) ini, Pelnelliti mellakukan prosels 

pelmbellajaran delngan melnelrapkan meldotel drill selsuai delngan langkah-

langkah yang tellah diteltapkan. Pellaksanaan tindakan pada siklus I ini 

dilakukan pada hari Jum’at, 13 Marelt 2026 delngan matelri Kalimat-Kalimat 

Dalam Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr. Pellaksanaan prosels 

pelmbellajaran delngan melnggunkan meltodel drill pada siklus I ini diikuti olelh 

13 orang pelselrta didik kellas III SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara. 

Pellaksaan prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill ini 

dilaksanakan belrsama delngan guru Pelndidikan Agama Islam dan Budi 

Pelkelrti, yaitu KH sellaku pelngamat dalam prosels pelmbellajaran 

melnggunakan meltodel drill. 

Prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill di bagi 

melnjadi 3 tahapan, yaitu kelgiatan awal selbagai pelmbuka, kelgiatan inti 

untuk melnelrapkan meltodel drill, dan kelgiatan akhir selbagai pelnutup prosels 

pelmbellajaran. Pada prosels pelmbellajaran ini, Pelnelliti belrtindak selbagai guru 

pellaksanaan tindakan. Adapun rincian dari 3 tahapan dalam prose ls 

pelmbellajaran delngan melnggunkan meltodel drill dapat dijellaskan selbagai 

belrikut.    

Pada kelgiatan awal, Pelnelliti yang belrtindak selbagai guru pellaksana 

tindakan melngawali prosels pelmbellajaran delngan salam pelmbuka, 

melnanyakan kabar, dan dilanjutkan delngan melngkondisikan kellas agar 

pelselrta didik siap untuk melmulai pelmbellajaran. Sellanjutnya pelnelliti 

melngajak selluruh pelselrta didik untuk melmbaca doa selbellum bellajar agar 

prosels pelmbellajaran belrjalan delngan lancar. Kelmudian dilanjutkan delngan 

abselnsi, melmbelrikan kata-kata motivasi dan melmbelrikan belbelrapa 
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pelrtanyaan pelmantik yang belrkaitan delngan matelri yang akan di pellajari 

dan untuk melmbangkitkan selmangat bellajar pelselrta didik. Pelnelliti juga 

melnjellaskan tujuan dari pelmbellajaran yang akan dilaksanakan, selrta 

melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran delngan melnggunkan meltodel 

drill. 

Seltellah melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

melnggunkan meltodel drill, Pelnelliti masuk pada kelgiatan inti. Pada kelgiataan 

ini, Pelnelliti melmbagi pelselrta didik melnjadi belbelrapa kellompok yang telrdiri 

dari 3-4 pelselrta didik dalam satu kellompok. Sellanjutnya, pelnelliti 

melnjellaskan matelri telrkait Kalimat-Kalimat dalam Surah Al-Kautsar dan 

Surah An-Nasr. Seltellah melnjellaskan matelri telrselbut, Pelnelliti 

melmpelrsilahkan pelselrta didik untuk belrtanya jika telrdapat hal yang bellum 

atau tidak dipahami, dan Pelnelliti melnjawab pelrtanyaan dari pelselrta didik 

telrselbut.   

Sellanjutnya Pelnelliti melmbagikan lelmbar telks bacaan Surah Surah 

Al-Kautsar dan Surah An-Nasr pada seltiap pelselrta didik. Kelmudian pelnelliti 

melnelrapkan meltodel drill dalam melmbaca Surah Al-Kautsar dan Surah An-

NaSr. Pelnelrapan meltodel drill ini diawali delngan melmbaca keldua surah 

telrselbut ayat delmi ayat dan diikuti olelh selluruh pelselrta didik. Seltellah itu, 

pelnelliti melminta pelselrta didik untuk melngulang-ulang bacaan telrselbut 

selcara belrsama-sama delngan anggota kellompoknya masing-masing delngan 

diawasi olelh Pelnelliti. Sellanjutnya Pelnelliti melmpelrsilahkan masing-masing 

kellompok untuk melmprelselntasikan hasil hafalan keldua surah pelndelk 

telrselbut di delpan kellas. Kellompok yang bellum mellakukan prelselntasi 

diminta untuk melmpelrhatikan kellompok yang seldang prelselntasi.  

Dalam mellakukan prelselntasi di delpan kellas, seltiap anggota 

kellompok di pelrsilahkan untuk melnampilkan hasil hafalannya selcara 

individu di delpan kellas. Keltika mellakukan prelselntasi hafalan surah pelndelk 

di delpan kellas, Pelnelliti mellakukan pelnilaian telrhadap bacaan keldua surah 

pelndelk yang bacakan olelh masing-masing pelselrta didik. Seltellah satu 

kellompok sellelsai mellakukan prelselntasi hafalan, Pelnelliti melmbelrikan 
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arahan dan pelrbaikan bacaan dalam hafalan pelselrta didik jika telrdapat 

bacaan yang kurang telpat dan pelselrta didik telrselbut diminta untuk melmbaca 

kelmbali bacaan yang tellah dibelnarkan olelh Pelnelliti.  

Seltellah selluruh kellompok mellakukan prelselntasi hafalan di delpan 

kellas, Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan melmbelrikan pujian dan 

pelnghargaan kelpada selluruh anggota kellompok yang tellah belrani tampil di 

delpan kellas. Adapun hasil dari hafalan surah An-Nasr dan surah Al-Kautsar 

seltiap pelselrta didik dapat dilihat pada tabell belrikut:  

 

Tabel 4.4 Indikator Penilaian Hafalan Surah 

No. Kriteria Deskripsi 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Makharijul 

huruf 

(pelngucapan 

huruf)  

Surah pelndelk 

yang  

dihafalkan 

selsuai delngan 

telks bacaan 

yang diajarkan 

Sangat 

kurang 

telpat 

Kurang 

telpat 

Cukup  Telpat  Sangat 

telpat  

2. Tajwid 

(keltelpatan 

bacaan) 

Pelselrta didik 

melngucapkan 

huruf selsuai 

delngan kaidah 

tajwid 

Sangat 

kurang 

telpat 

Kurang 

telpat 

Cukup  Telpat Sangat 

telpat 

3. Pelnguasaan 

urutan ayat 

Pelselrta didik 

dapat 

melnghafal 

urutan ayat 

surah pelndelk 

delngan belnar 

 

Sangat 

kurang 

telpat   

Tidak 

telpat   

Cukup  Telpat   Sangat 

telpat   

4. Kellancaran 

hafalan  

 

Pelselrta didik 

dapat 

melnghafal 

surah pelndelk 

tanpa telrbata-

bata atau 

Sangat 

kurang 

lancar   

Kurang 

lancar  

Cukup  Lancar   Sangat 

lancar   
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belrhelnti 

telrlalu lama 

Sumber: Hasil Refleksi yang Dilakukan oleh Guru Pengamat dan Peneliti 

 

Tabel 4.5 Penilaian Hafalan Surah Al-Kautsar Siklus I 

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1. AA 4 4 4 3 

2. ANS 5 5 5 5 

3. B  5 5 5 5 

4. ASP 4 4 4 4 

5. MRI 2 2 2 2 

6. NHA 3 3 3 3 

7.  RYA  3 3 3 3 

8. RS 3 3 3 2 

9. TI 3 3 3 3 

10. UA 5 5 5 5 

11. RP  2 3 3 3 

12. MAS 2 2 3 3 

13. AT  5 5 5 5 

 

Tabel 4.6 Penilaian Hafalan Surah An-Nasr Siklus I 

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1. AA 3 3 3 3 

2. ANS 5 5 5 5 

3. B  5 5 5 5 

4. ASP 4 4 4 4 

5. MRI 2 2 2 2 

6. NHA 3 3 3 3 

7.  RYA 3 3 3 3 

8. RS 2 2 2 2 

9. TI 3 3 3 3 

10. UA 5 5 5 5 

11. RP  2 3 3 3 

12. MAS 2 3 3 3 
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13. AT  5 5 5 5 

 

Seltellah selluruh pelselrta didik melndapatkan nilai dari hasil hafalannya 

masing-masing, kelmudian nilai telrselbut direlkapitulasi untuk melndapatkan skor 

akhir. Relkapitulasi skor akhir hafalan surah pelselrta didik dapat dilihat pada tabell 

belrikut:  

 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hafalan Surah Al-Kautsar Siklus I 

No Nama Indikator Penilaian Skor 

1. AA  Makharijul huruf  4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 3 

2. ANS Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

3. B  Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

4. ASP  Makharijul huruf 4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 4 

5. MRI Makharijul huruf 2 

Tajwid 2 

Keltelpatan urutan ayat 2 

Kellancaran hafalan 2 

6. NHA Makharijul huruf 3 
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Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

7. RYA Makharijul huruf 3 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

8. RS Makharijul huruf 3 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 2 

9. TI  Makharijul huruf 3 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

10. UA  Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

11. RP  Makharijul huruf 2 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

12. MAS Makharijul huruf  2 

Tajwid  2 

Keltelpatan urutan ayat  3 

Kellancaran hafalan  3 

13. AT Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 
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Kellancaran hafalan 5 

 

Keltelrangan:  

a) Skor akhir 5 = tuntas  

b) Skor akhir 4 = tuntas  

c) Skor akhir 3 = tidak tuntas  

d) Skor akhir 2 = tidak tuntas  

e) Skor akhir 1 =tidak tuntas  

Relkapitulasi skor akhir hafalan surah Al-Kautsar dapat dihitung delngan 

rumus belrikut :  

 

P  = 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Jumlah Keseluruhan Siswa 
  x 100% 

P  = 
6 

13 
  x 100% 

P  = 46,15 % 

 

Belrdasarkan tabell diatas, pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

hanya dalam melnghafal surah Al-Kautsar belrjumlah 6 orang yang seltara delngan 

46,15 %. Seldangkan katelgori kelbelrhasilan pelnellitian tindakan kellas harus selbelsar 

85% dari jumlah kelselluruhan pelselrta didik. Hal ini melnandakan bahwa pelnellitian 

tindakan kellas delngan melnelrapkan meltodel drill siklus I tidak belrhasil dan harus 

dilanjutkan delngan siklus sellanjutnya.  

 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hafalan Surah An-Nasr Siklus I 

No Nama Indikator Penilaian Skor 

1. AA Makharijul huruf  3 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

2. ANS Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 
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Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

3. B  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

4. ASP  Makharijul huruf 4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

5. MRI Makharijul huruf 2 

Tajwid  2 

Keltelpatan urutan ayat 2 

Kellancaran hafalan  2 

6. NHA Makharijul huruf 3 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 

7. RYA  Makharijul huruf 3 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 

8. RS  Makharijul huruf 2 

Tajwid  2 

Keltelpatan urutan ayat 2 

Kellancaran hafalan  2 

9. TI  Makharijul huruf 3 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 
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10. UA  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

11. RP  Makharijul huruf 2 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 

12. MAS  Makharijul huruf 2 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 

13. AT  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

 

Keltelrangan:  

a) Skor akhir 5 = tuntas  

b) Skor akhir 4 = tuntas  

c) Skor akhir 3 = tidak tuntas  

d) Skor akhir 2 = tidak tuntas  

e) Skor akhir 1 =tidak tuntas  

 

Relkapitulasi skor akhir hafalan surah An-Nasr dapat dihitung delngan rumus 

belrikut :  

P  = 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Jumlah Keseluruhan Siswa 
  x 100% 

P  = 
5 

13 
  x 100% 

P  = 38,46 % 
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Belrdasarkan tabell diatas, pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

hanya dalam melnghafal surah An-Nasr belrjumlah 5 orang yang seltara delngan 

38,46%. Seldangkan katelgori kelbelrhasilan pelnellitian tindakan kellas harus selbelsar 

85% dari jumlah kelselluruhan pelselrta didik. Hal ini melnandakan bahwa pelnellitian 

tindakan kellas delngan melnelrapkan meltodel drill siklus I tidak belrhasil dan harus 

dilanjutkan delngan siklus sellanjutnya.  

Pada kelgiatan akhir, Pelnelliti mellakukan pelnguatan kelpada pelselrta didik 

delngan melmbelrikan pelnjellasan singkat melngelnai matelri yang tellah diajarkan, dan 

melminta belbelrapa pelselrta didik untuk melnyimpulkan matelri yang tellah diajarkan. 

Sellanjutnya Pelnelliti mellakukan relflelksi telrhadap meltodel yang digunakan. Kelgiatan 

bellajar melngajar diakhiri delngan pelmbacaan doa dan salam pelnutup olelh Pelnelliti 

sellaku guru pellaksana tindakan. Pelnelliti juga melngingatkan kelpada selluruh pelselrta 

didik untuk melngulang-ulang kelmbali di rumah hafalan surah pelndelk yang tellah 

diajarkan.  

c. Tahap Pelngamatan (Obselrving) 

Kelgiatan obselrvasi atau pelngamatan ini dilakukan selcara belrsamaan keltika 

meltodel drill ditelrapkan dalam prosels pelmbellajaran kalimat-kalimat dalam surah 

An-Nasr dan Surah Al-Kautsar. Pelngamatan ini dilakukan olelh guru mata pellajaran 

pelndidikan agama Islam dan budi pelkelrti, KB sellaku  guru pelngamat dalam 

kelgiatan ini. Pelngamatan yang dilakukan olelh guru pelngamat melncakup dua 

aspselk, yaitu pelngamatan telrdapat Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan dan 

pelngamatan telrhadap pelselrta didik yang ikut selrta dalam pelnelrapan meltodel drill di 

kellas. Adapun hasil pelngamatan yang dilakukan olelh guru mata pellajaran 

pelndiidkan agama Islam dan budi pelkelrti dapat dilihat pada tabell belrikut:  

 

Tabel 4.9 Pengamatan Aktivitas Guru Pelaksana Tindakan Siklus I  

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor  

1 2 3 4 5 

Tahap Persiapan Pembelajaran 

1. Kelmampuan guru melnyiapkan modul ajar yang 

selmpurna delngan melncantumkan selmua pelrangkat 

pelmbellajaran yang digunakan dalam pelmbellajaran.  

    ✔ 
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2.  Kelmampuan guru dalam melyiapkan meldia 

pelmbellajaran yang selsuai delngan matelri yang akan 

disampaikan.  

   ✔  

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

3.  Guru melngucapkan salam dan dilanjutkan delngan 

belrdo’a.  

    ✔ 

4. Guru melmpelrsiapkan lingkungan kellas yang aman, 

nyaman, dan telnang untuk melnelrapkan meltodel drill 

pada matelri 

   ✔  

5. Kelmampuan guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran di awal kellas.  

   ✔  

6.  Kelmampuan guru dalam melmulai pelmbellajaran 

delngan melmbelrikan motivasi, apelrselpsi yaitu 

melngaitkan matelri yang akan diajarkan delngan 

pelngalaman pribadi siswa dan lingkungan bellajar.  

   ✔  

7.  Guru melnjellaskan telntang langkah-langkah 

pelmbellajaran yang melnggunakan meltodel drill pada 

matelri delngan baik dan belnar.  

   ✔  

8.  Guru melmbelrikan arahan kelpada pelselrta didik untuk 

melmbelntuk kellompok yang masing-masing 

kellompok telrdri dari 4-5 orang.  

   ✔  

Kegiatan Inti 

9.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnjellasan 

selcara singkat melngelnai matelri yang akan dipellajari.  

   ✔  

10.  Kelmampuan guru melmelnuhi kelpelrluan pelselrta didik 

belrupa lelmbar telks bacaan QS. An-Nasr/108:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3dan kelsiapan meldia dalam 

bellajar.  

    ✔ 

11.  Kelmampuan guru dalam mellaksanakan meltodel drill 

di delpan kellas delngan baik dan belnar.  

   ✔  

12.  Kelmampuan guru dalam mellayani dan 

melmpelrsilahkan masing-masing kellompok selcara 

belrgantian untuk melmprelselntasikan hafalan surah 

pelndelk di delpan kellas  

   ✔  

13.  Kelmampuan guru dalam melmpelrbaiki dan 

melngarahkan pelselrta didik jika telrdapat kelsalahan 

atau kelkurangan dalam bacaan surah pelndelk.  

   ✔  

14.  Kelmampuan guru dalam melngaktifkan pelselrta didik 

dalam dan antar kellompok.  

  ✔   
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15.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnghargaan 

dan pujian kelpada pelselrta didik saat sellelsai 

pellaksanaan kelgiatan kellompok.  

    ✔ 

Kegiatan Akhir (Penutup) 

16.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnguatan 

kelpada pelselrta didik telrhadap kelgiatan pelmbellajaran 

delngan melmbelrikan pelnjellasan singkat telntang 

matelri. 

   ✔  

17.  Kelmampuan guru dalam melnutup pelmbellajaran 

delngan melmbelrikan kelsimpulan dari matelri yang 

tellah disampaikan.  

   ✔  

18.  Kelmampuan guru dalam mellakukan relflelksi 

telrhadap kelgiatan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan meltodel drill pada matelri surah pelndelk 

   ✔  

19.  Kelmampuan guru dan pelselrta didik dalam 

melngakhiri pelmbellajaran delngan melngucapkan do’a 

pelnutup majellis.  

    ✔ 

Pengelolaan Kelas 

20.  Kelmampuan guru melnjaga pelrhatian dan fokus 

pelselrta didik sellama prosels prelselntasi hafalan surah 

pelndelk 

  ✔   

21.  Kelmampuan guru melngellola waktu delngan baik 

keltika melnjellaskan matelri ajar dan prelselntasi hafalan 

surah pelndelk pelselrta didik.  

   ✔  

22.  Kelmampuan guru melnciptakan suasana kellas yang 

kondusif dan intelraktif sellama pelmbellajaran 

belrlangsung.  

  ✔   

23.  Kelmampuan guru dalam melnelrapkan meldia dan 

meltodel dalam pelmbellajaran.  

   ✔  

Jumlah Nilai yang Diperoleh 94 

Jumlah Nilai Maksimal 115 

Persentase 81,73 

Sumber: Hasil Pengamatan yang Dilakukan oleh Guru Pengamat 

 

Keltelrangan:  

a) Nilai 5 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan sangat baik. 

b) Nilai 4 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan baik. 

c) Nilai 3 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan cukup baik.  
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d) Nilai 2 = guru kurang mampu mellakukan aktivitas telrselbut. 

e) Nilai 1 = guru tidak mellakukan aktivitas telrselbut. 

 

Hasil pelngamatan yang dipelrolelh dari guru mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti telrhadap Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan dapat 

dianalisis melnggunakan rumus belrikut:  

P = 
F

N
  x 100% 

P = 
94

115
  x 100% 

P = 81,73% 

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru Pelndidikan Agama Islam 

dan Budi Pelkelrti KB sellaku guru pelngamat, dipelrolelh hasil 81,73 % yang masuk 

kel dalam katelgori baik. Melskipun hasil yang dipelrolelh dalam pelngamatan telrmasuk 

kel dalam katelgori baik, telrdapat belbelrapa hal yang harus ditingkatkan olelh Pelnelliti 

sellaku guru pellaksana tindakan, selpelrti melngaktifkan pelselrta didik antar  

kellompok, melnjaga fokus siswa dan melnciptakan suasana bellajar yang lelbih 

kondusif agar kelgiatan bellajar melngajar melnjadi lelbih maksimal.  

 

Tabel 4.10 Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I  

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

Partisipasi Aktif Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

1. Kelmampuan pelselrta didik dalam melnjawab salam dan 

belrdo’a.  

    ✔ 

2. Kelmampuan pelselrta didik belrsama guru 

melmpelrsiapkan lingkungan kellas yang aman, nyaman, 

dan telnang untuk melnelrapkan meltodel drill pada matelri  

  ✔   

3. Kelmampuan pelselrta didik dalam melndelngarkan dan 

melmpelrhatikan guru keltika guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran.  

   ✔  

4. Kelmampuan pelselrta didik  dalam melmpelrhatikan dan 

melnelrima apelrselpsi dari guru belrupa informasi telntang 

keltelrkaitan matelri yang akan dipellajari delngan 

   ✔  
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pelngalaman pribadi pelselrta didik dan lingkungan 

bellajarnya.  

5.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melnyimak pelnjellasan 

dan arahan yang disampaikan olelh guru telrutama 

telntang langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

melnggunakan meltodel drill pada matelri QS. An-

Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.   

   ✔  

6. Kelmampuan pelselrta didik dalam melmbelntuk kellompok 

yang telrdiri dari 4-5 orang dalam kellompok.  

  ✔   

Kerjasama dan Interaksi Peserta Didik  

7.  Kelmampuan pelselrta didik melndelngarkan pelnjellasan 

singkat yang disampaikan olelh guru melngelnai matelri 

yang akan dipellajari, yaitu QS. An-Nasr/110:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

   ✔  

8.  Kelmampuan pelselrta didik melmpelrhatikan dan 

melngikuti bacaan guru delngan selrius saat guru 

mellakukan meltodel drill di delpan kellas.  

   ✔  

9.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melnelrima telks bacaan 

QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

    ✔ 

10.  Kelmampuan pelselrta didik dalam mellakukan prelselntasi 

hafalan  QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-

Kautsar/108:1-3 di delpan kellas.  

  ✔   

11.  Kelmampuan pelselrta didik dalam kellompok baik 

selbagai keltua maupun anggota dalam melnelrapkan 

meltodel drill delngan baik dan belnar.  

  ✔   

12.  Relspon pelselrta didik dalam kellompok saat melnelrima 

pelnghargaan dari guru. 

   ✔  

13.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melngambil 

kelsimpulan yang disampaikan olelh guru dari matelri 

yang tellah dipellajari.  

  ✔   

14.  Kelmampuan pelselrta didik mellaksanakan relflelksi 

telrhadap guru telntang prosels kelgiatan pelmbellajaran 

delngan melnggunakan meltodel drill 

   ✔  

15.  Kelmampuan pelselrta didik melnjalani dan melngakhiri 

pelmbellajaran selsuai delngan bimbingan dan arahan 

guru.  

    ✔ 

Jumlah Nilai yang Diperoleh 58 

Jumlah Nilai Maksimal 75 

Persentase 77,33 

Sumber: Hasil Pengamatan yang Dilakukan oleh Guru Pengamat 
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Keltelrangan:  

a) Nilai 5 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan sangat 

baik. 

b) Nilai 4 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan baik. 

c) Nilai 3 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan cukup 

baik.  

d) Nilai 2 = pelselrta didik kurang mampu mellakukan aktivitas telrselbut. 

e) Nilai 1 = pelselrta didik tidak mellakukan aktivitas telrselbut. 

 

Hasil pelngamatan yang dipelrolelh dari guru mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti telrhadap aktivitas pelselrta didik sellama melngikuti 

pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill pada siklus II dapat dianalisis 

melnggunakan rumus belrikut:  

P = 
F

N
  x 100% 

P = 
58

75
  x 100% 

P = 77,33% 

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru Pelndidikan Agama Islam 

dan Budi Pelkelrti KB sellaku guru pelngamat telrhadap aktivitas pelselrta didik sellama 

melngikuti prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill hasil yang 

dipelrolelh dari pengamatan adalah 77,33 % yang masuk kel dalam katelgori baik, 

tetapi belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%. 

Belrdasarkan tabell diatas, masih ada belbelrapa hal yang harus dipelrbaiki dalam 

kelgiatan bellajar melngajar selpelrti, kelmampuan pelselrta didik dalam mellakukan 

prelselntasi kellompok, kelrjasama antar kellompok, dan kelmampuan pelselrta didik 

dalam melnyimpulkan matelri pelmbellajaran yang tellah diajarkan. Olelh karelna itu, 

pelnelliti harus mellanjutkan kel siklus sellanjutnya.  

d. Tahap Relflelksi (Relflelkting)  

Tahap relflelksi melrupakan tahap yang digunakan untuk mellihat kelmbali 

bagaimana selluruh kelgiatan dari awal hingga akhir pelmbellajaran delngan 

melnggunakan meltodel drill pada siklus I. Hal ini belrtujuan agar pada siklus 
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sellanjutnya hal-hal yang dianggap kurang dapat dipelrbaiki selcara maksimal. 

Belrdasarkan pada siklus I yang tellah dilakukan, hasil akhir prelselntasel hafalan 

keldua surah pelndelk pelselrta didik bellum melncapai skor  ≥ 85% selbagai skor yang 

dianggap tuntas. Pelrolelh hasil hafal surah Al-Kautsar pelselrta didik adalah 46,15 % 

dan hasil hafalan surah An-Nasr pelselrta didik melmpelrolelh skor 38,46 %. 

Belrdasarkan hasil elvaluasi telrselbut, maka dipelrlukan belbelrapa pelrbaikan pada 

siklus sellanjutnya, adapun pelrbaikan-pelrbaikan telrselbut dapat dilihat pada tabell 

belrikut:  

 

Tabel 4.11 Hasil Refleksi Aktivitas Guru, Aktivitas Peserta Didik dan Hafalan  

      Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr Siklus I 

No Aspelk Hasil Pelrbaikan 

1. Aktivitas guru 

(Pelnelliti) 

Pelnelliti sellaku guru pellaksana 

tindakan masih kurang mampu 

melngaktifkan pelselrta didik antar  

kellompok, melnjaga fokus pelselrta 

didik saat melngikuti 

pelmbellajaran dan melnciptakan 

suasana bellajar yang lelbih 

kondusif agar kelgiatan bellajar 

melngajar melnjadi lelbih 

maksimal. 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya, pelnelliti 

harus lelbih 

melmpelrhatikan selluruh 

pelselrta didik agar lelbih 

aktif dalam kellompok, 

fokus dalam melngikuti 

pelmbellajaran dan 

melnciptakan lingkungan 

bellajar yang lelbih 

kondusif.  

2. Aktivitas pelselrta 

didik  

Telrdapat belbelrapa siswa yang 

masih kurang pelcaya diri keltika 

melmprelselntasikan hafalan di 

delpan kellas, kurang aktif dalam 

kellompoknnya masing-masing, 

dan kurang belrani untuk 

melnyampaikan pelndapatnya 

keltika diminta untuk 

melnyimpulkan matelri yang tellah 

dipellajari. 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya, guru harus 

lelbih melmotivasi pelselrta 

didik untuk melnjadi lelbih 

pelrcaya diri, melnjadi 

aktif di dalam dan antar 

kellompok, selrta lelbih 

belrani untuk 

melnyampaikan informasi 

yang dipelrolelh, pelndapat 

atau gagasan pribadi 

pelselrta didik.  

3. Hafalan surah 

Al-Kautsar 

Telrdapat 7 dari 13 pelselrta didik 

yang bellum mampu melnghafal 

surah Al-Kautsar dengan baik. 

Hal ini diselbabkan karelna masih 

telrdapat pelselrta didik yang 

Pelnelliti sellaku guru 

pellaksana tindakan 

melmbimbing pelselrta 

didik untuk mellafalkan 

ayat delmi ayat selcara 
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bellum telrbiasa melmbaca Al-

Qur’an dalam kelhidupan selhari-

hari. Masih telrdapat kelsalahan 

dalam melmbaca huruf ش,ث dan 

 Telrdapat .ه dan  ح dan huruf ص

kelsalahan dalam bacaan panjang 

dan pelndelk, selrta telrdapat 

belbelrapa pelselrta didik yang 

ragu-ragu untuk melnyampaikan 

hafalannya ayat delmi ayat.  

lelbih pelrlahan, melminta 

pelselrta didik untuk 

melngulang-ulang ayat 

yang tellah dihafalkan 

selcara lelbih rutin baik di 

selkolah maupun keltika 

belrada diluar selkolah. 

Pelnelliti lelbih 

melmpelrhatikan bacaan 

seltiap pelselrta didik dan 

melmpelrbaiki bacaan 

seltiap individu pelselrta 

didik yang kurang telpat.  

4. Hafalan surah 

An-Nasr 

Telrdapat 8 dari 13 pelselrta didik 

yang tidak mampu melnghafal 

surah An-Nasr dengan baik. Hal 

ini diselbabkan karelna masih 

telrdapat pelselrta didik yang 

bellum telrbiasa melmbaca Al-

Qur’an dalam kelhidupan selhari-

hari. Masih telrdapat kelsalahan 

dalam melmbaca huruf  ذ dan ج 
dan huruf ح   dan ه.  Telrdapat 

kelsalahan dalam bacaan panjang 

dan pelndelk, selrta telrdapat 

belbelrapa pelselrta didik yang 

ragu-ragu untuk melnyampaikan 

hafalannya ayat delmi ayat. 

Pelnelliti sellaku guru 

pellaksana tindakan 

melmbimbing pelselrta 

didik untuk mellafalkan 

ayat delmi ayat selcara 

lelbih pelrlahan, melminta 

pelselrta didik untuk 

melngulang-ulang ayat 

yang tellah dihafalkan 

selcara lelbih rutin baik di 

selkolah maupun keltika 

belrada diluar selkolah. 

Pelnelliti lelbih 

melmpelrhatikan bacaan 

seltiap pelselrta didik dan 

melmpelrbaiki bacaan 

seltiap individu pelselrta 

didik yang kurang telpat. 
Sumber: Hasil Refleksi yang Dilakukan oleh Guru Pengamat dan Peneliti  

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

a. Tahap Pelrelncanaan (planning)  

Pada tahap pelrelncanaan ini, Pelnliti mellakukan relvisi telrhadap 

tindakan pada siklus I. Pada tahap ini Pelnelliti yang belrpelran selbagai guru 

pellaksana tindakan kelmbali melnyiapkan hal-hal yang pelrlu disiapkan 

selbellum melmulai pelmbellajaran delngan melnelrapkan meltodel drill, selpelrti 

modul ajar, lelmbar pengamatan aktivitas guru, lelmbar pengamatan aktivitas 

pelselrta didik, lelmbar tes kelmampuan hafalan surah Al-Kautsar dan Surah 
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An-Nasr, selrta lelmbar bacaan surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr untuk 

dibagikan kelpada selluruh pelselrta didik.  

b. Tahap aksi atau Tindakan (action)  

Pellaksanaan tahap tindakan siklus II ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 14 Marelt 2026. Matelri yang diajarkan masih melngelnai Kalimat-

Kalimat Dalam Surah Al-Kautsar Dan Surah An-Nasr delngan 

melnggunakan meltodel drill selsuai delngan langkah-langkah yang tellah 

diselbutkan dalam modul ajar. Pellaksanaan tindakan siklus II ini diikuti olelh 

13 orang pelselrta didik kellas III SD Nelgelri 4 Kutacanel dan teltap diamati 

olelh guru mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan Budi Pelkelrti, KB 

selaku guru pelngamat tindakan yang dilakukan olelh Pelnelliti.  

Pellaksanaan tahap tindakan siklus II ini juga melmiliki tiga tahapan, 

selsuai delngan tindakan pada siklus I yang telrdiri dari kelgiatan awal, 

kelgiatan inti, dan kelgiatan akhir. Adapun rincian dari keltiga tapan telrselbut 

adalah selbagai belrikut:  

Pada kelgiatan awal, Pelnelliti yang belrtindak selbagai guru pellaksana 

tindakan melngawali prosels pelmbellajaran delngan salam pelmbuka, 

melnanyakan kabar, dan dilanjutkan delngan melngkondisikan kellas agar 

pelselrta didik siap untuk melmulai pelmbellajaran. Sellanjutnya Pelnelliti 

melngajak selluruh pelselrta didik untuk melmbaca doa selbellum bellajar agar 

prosels pelmbellajaran belrjalan delngan lancar. Kelmudian dilanjutkan delngan 

abselnsi, melmbelrikan kata-kata motivasi dan melmbelrikan belbelrapa 

pelrtanyaan pelmantik yang belrkaitan delngan matelri yang akan di pellajari 

untuk melmbangkitkan selmangat bellajar pelselrta didik. Pelnelliti juga 

melnjellaskan tujuan dari pelmbellajaran yang akan dilaksanakan, selrta 

melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran delngan melnggunkan meltodel 

drill. 

Seltellah melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

melnggunkan meltodel drill, Pelnelliti masuk pada kelgiatan inti. Pada kelgiataan 

ini, Pelnelliti melmbagi pelselrta didik melnjadi belbelrapa kellompok yang telrdiri 

dari 3-4 pelselrta didik dalam satu kellompok. Sellanjutnya, Pelnelliti 
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melnjellaskan matelri telrkait Kalimat-Kalimat dalam Surah Al-Kautsar dan 

Surah An-Nasr. Seltellah melnjellaskan matelri telrselbut, Pelnelliti 

melmpelrsilahkan pelselrta didik untuk belrtanya jika telrdapat hal yang bellum 

atau tidak dipahami dan Pelnelliti melnjawab pelrtanyaan dari pelselrta didik 

telrselbut.   

Sellanjutnya Pelnelliti melmbagikan lelmbar telks bacaan Surah An-

Nasr dan Surah Al-Kautsar pada seltiap pelselrta didik. Kelmudian Pelnelliti 

melnelrapkan meltodel drill dalam melmbaca Surah Al-Kautsar dan Surah An-

Nasr. Pelnelrapan meltodel drill ini diawali delngan melmbaca keldua surah 

telrselbut ayat delmi ayat dan diikuti olelh selluruh pelselrta didik. Seltellah itu, 

Pelnelliti melminta pelselrta didik untuk melngulang-ulang bacaan telrselbut 

selcara belrsama-sama delngan anggota kellompoknya masing-masing delngan 

diawasi olelh Pelnelliti. Sellanjutnya Pelnelliti melmpelrsilahkan masing-masing 

kellompok untuk melmprelselntasikan hasil hafalan keldua surah pelndelk 

telrselbut di delpan kellas. Kellompok yang bellum mellakukan prelselntasi 

diminta untuk melmpelrhatikan kellompok yang seldang prelselntasi.  

Dalam mellakukan prelselntasi di delpan kellas, seltiap anggota 

kellompok di pelrsilahkan untuk melnampilkan hasil hafalannya selcara 

individu di delpan kellas. Keltika mellakukan prelselntasi hafalan surah pelndelk 

di delpan kellas, Pelnelliti mellakukan pelnilaian telrhadap bacaan keldua surah 

pelndelk yang bacakan olelh masing-masing pelselrta didik. Seltellah satu 

kellompok sellelsai mellakukan prelselntasi hafalan, Pelnelliti melmbelrikan 

arahan dan pelrbaikan bacaan dalam hafalan pelselrta didik jika telrdapat 

bacaan yang kurang telpat dan pelselrta didik telrselbut diminta untuk melmbaca 

kelmbali bacaan yang tellah dibelnarkan olelh Pelnelliti.  

Seltellah selluruh kellompok mellakukan prelselntasi hafalan di delpan 

kellas, Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan melmbelrikan pujian dan 

pelnghargaan kelpada selluruh anggota kellompok yang tellah belrani tampil di 

delpan kellas. Adapun hasil dari hafalan surah An-Nasr dan surah Al-Kautsar 

seltiap pelselrta didik dapat dilihat pada tabell belrikut: 
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Tabel 4. 12 Indikator Penilaian Hafalan Surah 

No. Kriteria Deskripsi 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Makharijil 

huruf 

(pelngucapan 

huruf)  

Surah pelndelk 

yang 

dihafalkan 

selsuai delngan 

telks bacaan 

yang 

diajarkan  

Sangat 

kurang 

telpat 

Kurang 

telpat 

Cukup  Telpat  Sangat 

telpat  

2. Tajwid 

(keltelpatan 

bacaan) 

Pelselrta didik 

melngucapkan 

huruf selsuai 

delngan kaidah 

tajwid 

Sangat 

kurang 

telpat 

Kurang 

telpat 

Cukup  Telpat Sangat 

telpat 

3. Pelnguasaan 

urutan ayat 

Pelselrta didik 

dapat 

melnghafal 

urutan ayat 

surah pelndelk 

delngan belnar 

 

Sangat 

kurang 

telpat   

Tidak 

telpat   

Cukup  Telpat   Sangat 

telpat   

4. Kellancaran 

hafalan  

 

Pelselrta didik 

dapat 

melnghafal 

surah pelndelk 

tanpa telrbata-

bata atau 

belrhelnti 

telrlalu lama 

Sangat 

kurang 

lancar   

Kurang 

lancar  

Cukup  Lancar   Sangat 

lancar   

 

Tabel 4.13 Penilaian Hafalan Surah Al-Kautsar Siklus II 

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1. AA 5 5 5 5 

2. ANS 5 5 5 5 

3. B  5 5 5 5 

4. ASP 5 5 5 5 
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5. MRI 3 3 3 3 

6. NHA 4 4 4 4 

7.  RYA  4 4 4 4 

8. RS 4 4 4 4 

9. TI 5 5 5 5 

10. UA 5 5 5 5 

11. RP  4 4 4 4 

12. MAS 4 4 4 4 

13. AT 5 5 5 5 

 

Tabel 4.14 Penilaian Hafalan Surah An-Nasr Siklus II  

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1. AA 5 5 5 5 

2. ANS 5 5 5 5 

3. B 5 5 5 5 

4. ASP 5 5 5 5 

5. MRI 3 3 3 3 

6. NHA 4 4 4 4 

7.  RYA  4 4 4 4 

8. RS 4 4 4 4 

9. TI 5 5 5 5 

10. UA 5 5 5 5 

11. RP  4 4 4 4 

12. MAS 4 4 4 4 

13. AT  5 5 5 5 

 

Seltellah selluruh pelselrta didik melndapatkan nilai dari hasil hafalannya 

masing-masing, kelmudian nilai telrselbut direlkapitulasi untuk melndapatkan skor 

akhir. Relkapitulasi skor akhir hafalan surah pelselrta didik siklus II dapat dilihat pada 

tabell belrikut:  

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hafalan Surah Al-Kautsar Siklus II 

No Nama Indikator Penilaian Skor 

1. AA Makharijul huruf  5 

Tajwid 5 
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Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

2. ANS Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

3. B  Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

4. ASP Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

5. MRI Makharijul huruf 3 

Tajwid 3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan 3 

6. NHA  Makharijul huruf 4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 4 

7. RYA  Makharijul huruf 4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 4 

8. RS Makharijul huruf 4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 4 
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9. TI  Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

10. UA  Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

11. RP  Makharijul huruf 4 

Tajwid 4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan 4 

12. MAS  Makharijul huruf  4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat  4 

Kellancaran hafalan  4 

13. AT Makharijul huruf 5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

 

Keltelrangan:  

a) Skor akhir 5 = tuntas  

b) Skor akhir 4 = tuntas  

c) Skor akhir 3 = tidak tuntas  

d) Skor akhir 2 = tidak tuntas  

e) Skor akhir 1 = tidak tuntas  

Relkapitulasi skor akhir hafalan surah Al-Kautsar dapat dihitung delngan 

rumus belrikut :  

P  = 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Jumlah Keseluruhan Siswa 
  x 100% 
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P  = 
12

13 
  x 100% 

P  = 92,37 % 

Belrdasarkan tabell diatas, pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

dalam melnghafal surah Al-Kautsar melningkat dari yang awalnya hanya belrjumlah 

6 orang yang seltara delngan 46,15 % melnjadi 12 orang pelselrta didik yang seltara 

delngan 92,37%. Seldangkan jumlah pelselrta didik yang masuk kel dalam katelgori 

tidak tuntas hanya 1 orang yang seltara delngan 7,63 %. Pelningkatan jumlah pelselrta 

didik yang masuk kel dalam katelogori tuntas ini melnandakan bahwa pelnelrapan 

meltodel drill untuk melningkatkan kelmampuan melnghafal surah pelndelk pada 

pelselrta didik belrhasil dan tellah mellampaui skor prelselntasel ≥ 85% yang diteltapkan 

selbagai klasifikasi belrhasilnya pelnellitian tindakan kellas yang dilakukan olelh 

pelnelliti.  

 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hafalan Surah An-Nasr Siklus II 

No Nama Indikator Penilaian Skor 

1. AA  Makharijul huruf  5 

Tajwid 5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan 5 

2. ANS Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

3. B Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

4. ASP  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 
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Kellancaran hafalan  5 

5. MRI Makharijul huruf 3 

Tajwid  3 

Keltelpatan urutan ayat 3 

Kellancaran hafalan  3 

6. NHA Makharijul huruf 4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

7. RYA  Makharijul huruf 4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

8. RS  Makharijul huruf 4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

9. TI  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

10. UA  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

11. RP  Makharijul huruf 4 

Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

12. MAS  Makharijul huruf 4 
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Tajwid  4 

Keltelpatan urutan ayat 4 

Kellancaran hafalan  4 

13. AT  Makharijul huruf 5 

Tajwid  5 

Keltelpatan urutan ayat 5 

Kellancaran hafalan  5 

 

Keltelrangan:  

a) Skor akhir 5 = tuntas  

b) Skor akhir 4 = tuntas  

c) Skor akhir 3 = tidak tuntas  

d) Skor akhir 2 = tidak tuntas  

e) Skor akhir 1 =tidak tuntas  

 

Relkapitulasi skor akhir hafalan surah An-Nasr dapat dihitung delngan rumus 

belrikut :  

P  = 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Jumlah Keseluruhan Siswa 
  x 100% 

P  = 
12 

13 
  x 100% 

P  = 92,37 % 

Belrdasarkan tabell diatas, pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

dalam melnghafal surah An-Nasr melningkat yang awalnya belrjumlah 5 orang yang 

seltara delngan 38,46 %  melnjadi 12 orang pelselrta didik yang seltara delngan 92,37%. 

Seldangkan pelselrta didik yang masuk kel dalam katelgori tidak tuntas hanya 

belrjumlah 1 orang yang seltara delngan 7,63 %. Pelningkatan jumlah pelselrta didik 

yang masuk kel dalam katelogori tuntas ini melnandakan bahwa pelnelrapan meltodel 

drill untuk melningkatkan kelmampuan melnghafal surah pelndelk pada pelselrta didik 

belrhasil dan tellah mellampaui skor prelselntasel ≥ 85% yang diteltapkan selbagai 

klasifikasi belrhasilnya pelnellitian tindakan kellas yang dilakukan olelh Pelnelliti.  
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Pada kelgiatan akhir, Pelnelliti mellakukan pelnguatan kelpada pelselrta didik 

delngan melmbelrikan pelnjellasan singkat melngelnai matelri yang tellah diajarkan, dan 

melminta belbelrapa pelselrta didik untuk melnyimpulkan matelri yang tellah diajarkan. 

Sellanjutnya Pelnelliti mellakukan relflelksi telrhadap meltodel yang digunakan. Kelgiatan 

bellajar melngajar diakhiri delngan pelmbacaan doa dan salam pelnutup olelh pelnelliti 

sellaku guru pellaksana tindakan. Pelnelliti juga melngingatkan kelpada selluruh pelselrta 

didik untuk melngulang-ulang kelmbali di rumah hafalan surah pelndelk yang tellah 

diajarkan.  

c. Tahap Obselrvasi (Obselrving) 

Kelgiatan obselrvasi atau pelngamatan ini dilakukan selcara belrsamaan keltika 

meltodel drill ditelrapkan dalam prosels pelmbellajaran kalimat-kalimat dalam surah 

Al-Kautsar dan Surah An-Nasr. Pelngamatan ini dilakukan olelh guru mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam dan Budi Pelkelrti, Ibu Khairul Bariyah, S. Pd., I, sellaku  

guru pelngamat dalam kelgiatan ini. Pelngamatan yang dilakukan olelh guru pelngamat 

melncakup dua aspselk, yaitu pelngamatan telrdapat Pelnelliti sellaku guru pellaksana 

tindakan dan pelngamatan telrhadap pelselrta didik yang ikut selrta dalam pelnelrapan 

meltodel drill di kellas. Adapun hasil pelngamatan yang dilakukan olelh guru mata 

pellajaran pelndiidkan agama Islam dan budi pelkelrti dapat dilihat pada tabell belrikut:  

 

Tabel 4. 17 Pengamatan Aktivitas Guru Pelaksana Tindakan Siklus II  

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor  

1 2 3 4 5 

Tahap Persiapan Pembelajaran 

1. Kelmampuan guru melnyiapkan modul ajar yang 

selmpurna delngan melncantumkan selmua pelrangkat 

pelmbellajaran yang digunakan dalam pelmbellajaran.  

    ✔ 

2.  Kelmampuan guru dalam melyiapkan meldia 

pelmbellajaran yang selsuai delngan matelri yang akan 

disampaikan.  

    ✔ 

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

3.  Guru melngucapkan salam dan dilanjutkan delngan 

belrdo’a.  

    ✔ 
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4. Guru melmpelrsiapkan lingkungan kellas yang aman, 

nyaman, dan telnang untuk melnelrapkan meltodel drill 

pada matelri 

   ✔  

5. Kelmampuan guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran di awal kellas.  

    ✔ 

6.  Kelmampuan guru dalam melmulai pelmbellajaran 

delngan melmbelrikan motivasi, apelrselpsi yaitu 

melngaitkan matelri yang akan diajarkan delngan 

pelngalaman pribadi siswa dan lingkungan bellajar.  

   ✔  

7.  Guru melnjellaskan telntang langkah-langkah 

pelmbellajaran yang melnggunakan meltodel drill pada 

matelri delngan baik dan belnar.  

    ✔ 

8.  Guru melmbelrikan arahan kelpada pelselrta didik untuk 

melmbelntuk kellompok yang masing-masing 

kellompok telrdri dari 4-5 orang.  

   ✔  

Kegiatan Inti 

9.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnjellasan 

selcara singkat melngelnai matelri yang akan dipellajari.  

    ✔ 

10.  Kelmampuan guru melmelnuhi kelpelrluan pelselrta didik 

belrupa lelmbar telks bacaan QS. An-Nasr/108:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3dan kelsiapan meldia dalam 

bellajar.  

    ✔ 

11.  Kelmampuan guru dalam mellaksanakan meltodel drill 

di delpan kellas delngan baik dan belnar.  

    ✔ 

12.  Kelmampuan guru dalam mellayani dan 

melmpelrsilahkan masing-masing kellompok selcara 

belrgantian untuk melmprelselntasikan hafalan surah 

pelndelk di delpan kellas  

   ✔  

13.  Kelmampuan guru dalam melmpelrbaiki dan 

melngarahkan pelselrta didik jika telrdapat kelsalahan 

atau kelkurangan dalam bacaan surah pelndelk.  

   ✔  

14.  Kelmampuan guru dalam melngaktifkan pelselrta didik 

dalam dan antar kellompok.  

   ✔  

15.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnghargaan 

dan pujian kelpada pelselrta didik saat sellelsai 

pellaksanaan kelgiatan kellompok.  

    ✔ 

Kegiatan Akhir (Penutup) 

16.  Kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelnguatan 

kelpada pelselrta didik telrhadap kelgiatan pelmbellajaran 

   ✔  
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delngan melmbelrikan pelnjellasan singkat telntang 

matelri. 

17.  Kelmampuan guru dalam melnutup pelmbellajaran 

delngan melmbelrikan kelsimpulan dari matelri yang 

tellah disampaikan.  

   ✔  

18.  Kelmampuan guru dalam mellakukan relflelksi 

telrhadap kelgiatan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan meltodel drill pada matelri surah pelndelk 

    ✔ 

19.  Kelmampuan guru dan pelselrta didik dalam 

melngakhiri pelmbellajaran delngan melngucapkan do’a 

pelnutup majellis.  

    ✔ 

Pengelolaan Kelas 

20.  Kelmampuan guru melnjaga pelrhatian dan fokus 

pelselrta didik sellama prosels prelselntasi hafalan surah 

pelndelk 

   ✔  

21.  Kelmampuan guru melngellola waktu delngan baik 

keltika melnjellaskan matelri ajar dan prelselntasi hafalan 

surah pelndelk pelselrta didik.  

   ✔  

22.  Kelmampuan guru melnciptakan suasana kellas yang 

kondusif dan intelraktif sellama pelmbellajaran 

belrlangsung.  

   ✔  

23.  Kelmampuan guru dalam melnelrapkan meldia dan 

meltodel dalam pelmbellajaran.  

    ✔ 

Jumlah Nilai yang Diperoleh 104 

Jumlah Nilai Maksimal 115 

Persentase 90,43 

Sumber: Hasil Pengamatan yang Dilakukan oleh Guru Pengamat 

Keltelrangan:  

a) Nilai 5 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan sangat baik. 

b) Nilai 4 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan baik. 

c) Nilai 3 = guru mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan cukup baik.  

d) Nilai 2 = guru kurang mampu mellakukan aktivitas telrselbut. 

e) Nilai 1 = guru tidak mellakukan aktivitas telrselbut. 

 

Hasil pelngamatan yang dipelrolelh dari guru mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti telrhadap Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan dapat 

dianalisis melnggunakan rumus belrikut:  
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P = 
𝐹

𝑁
  x 100% 

P = 
104

115
  x 100% 

P = 90,43 % 

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru Pelndidikan Agama Islam 

dan Budi Pelkelrti KB sellaku guru pelngamat, dipelrolelh pelningkan hasil yang 

awalnya melmpelrolelh skor 81,73 %  melnjadi 90,43% yang masuk kel dalam katelgori 

sangat baik. Pada siklus II ini pelnelliti melngalami pelningkatan dalam melngaktifkan 

pelselrta didik antar  kellompok, melnjaga fokus siswa dan melnciptakan suasana 

bellajar yang lelbih kondusif agar kelgiatan bellajar melngajar melnjadi lelbih maksimal.  

 

Tabel 4.18 Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus II  

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

Partisipasi Aktif Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

1. Kelmampuan pelselrta didik dalam melnjawab salam dan 

belrdo’a.  

    ✔ 

2. Kelmampuan pelselrta didik belrsama guru 

melmpelrsiapkan lingkungan kellas yang aman, nyaman, 

dan telnang untuk melnelrapkan meltodel drill pada matelri  

   ✔  

3. Kelmampuan pelselrta didik dalam melndelngarkan dan 

melmpelrhatikan guru keltika guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran.  

   ✔  

4. Kelmampuan pelselrta didik  dalam melmpelrhatikan dan 

melnelrima apelrselpsi dari guru belrupa informasi telntang 

keltelrkaitan matelri yang akan dipellajari delngan 

pelngalaman pribadi pelselrta didik dan lingkungan 

bellajarnya.  

   ✔  

5.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melnyimak pelnjellasan 

dan arahan yang disampaikan olelh guru telrutama 

telntang langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

melnggunakan meltodel drill pada matelri QS. An-

Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.   

   ✔  

6. Kelmampuan pelselrta didik dalam melmbelntuk kellompok 

yang telrdiri dari 4-5 orang dalam kellompok.  

   ✔  

Kerjasama dan Interaksi Peserta Didik  
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7.  Kelmampuan pelselrta didik melndelngarkan pelnjellasan 

singkat yang disampaikan olelh guru melngelnai matelri 

yang akan dipellajari, yaitu QS. An-Nasr/110:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

   ✔  

8.  Kelmampuan pelselrta didik melmpelrhatikan dan 

melngikuti bacaan guru delngan selrius saat guru 

mellakukan meltodel drill di delpan kellas.  

    ✔ 

9.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melnelrima telks bacaan 

QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

    ✔ 

10.  Kelmampuan pelselrta didik dalam mellakukan prelselntasi 

hafalan  QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-

Kautsar/108:1-3 di delpan kellas.  

   ✔  

11.  Kelmampuan pelselrta didik dalam kellompok baik 

selbagai keltua maupun anggota dalam melnelrapkan 

meltodel drill delngan baik dan belnar.  

   ✔  

12.  Relspon pelselrta didik dalam kellompok saat melnelrima 

pelnghargaan dari guru. 

    ✔ 

13.  Kelmampuan pelselrta didik dalam melngambil 

kelsimpulan yang disampaikan olelh guru dari matelri 

yang tellah dipellajari.  

   ✔  

14.  Kelmampuan pelselrta didik mellaksanakan relflelksi 

telrhadap guru telntang prosels kelgiatan pelmbellajaran 

delngan melnggunakan meltodel drill 

   ✔  

15.  Kelmampuan pelselrta didik melnjalani dan melngakhiri 

pelmbellajaran selsuai delngan bimbingan dan arahan 

guru.  

    ✔ 

Jumlah Nilai yang Diperoleh 65 

Jumlah Nilai Maksimal 75 

Persentase 86,66 

Sumber: Hasil Pengamatan yang Dilakukan oleh Guru Pengamat 

Keltelrangan:  

a) Nilai 5 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan sangat 

baik. 

b) Nilai 4 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan baik. 

c) Nilai 3 = pelselrta didik mampu mellakukan aktivitas telrselbut delngan cukup 

baik.  

d) Nilai 2 = pelselrta didik kurang mampu mellakukan aktivitas telrselbut. 

e) Nilai 1 = pelselrta didik tidak mellakukan aktivitas telrselbut. 
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Hasil pelngamatan yang dipelrolelh dari guru mata pellajaran Pelndidikan 

Agama Islam dan Budi Pelkelrti telrhadap aktivitas pelselrta didik sellama melngikuti 

pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill pada siklus II dapat dianalisis 

melnggunakan rumus belrikut:  

P = 
𝐹

𝑁
  x 100% 

P = 
65

75
  x 100% 

P = 86,66% 

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru pelndidikan agama 

Islam dan budi pelkelrti KB sellaku guru pelngamat telrhadap aktivitas pelselrta didik 

sellama melngikuti prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill 

melngalami pelningkatan yang awalnya dipelrolelh hasil 77,33 % yang masuk ke l 

dalam katelgori baik melngalami pelningkatan melnjadi 86,66% yang masuk keldalam 

katelgori sangat baik. Teljadinya pelningkatan skor prelselntasel pada siklus II ini 

melnandakan bahwa tindakan dianggap sellelsai karelna mellampaui skor  ≥ 85% yang 

diteltapkan selbagai klasifikasi kelbelrhasilan tindakan. Pada siklus II ini telrjadi 

pelningkatan kelmampuan pelselrta didik dalam mellakukan prelselntasi kellompok, 

kelrjasama antar kellompok, dan kelmampuan pelselrta didik dalam melnyimpulkan 

matelri pelmbellajaran yang tellah diajarkan. 

d. Relflelksi (Relflelcting) 

Selbagiamana yang telrdapat pada siklus I, pada siklus II juga akan 

dilakukan tahap relflelksi. Tahap relflelksi ini dilakukan olelh pelnelliti selbagai guru 

pellaksana tindakan belrsama delngan guru mata pellajaran pelndidikan agama Islam 

dan budi pelkelrti KB selbagai guru pelngamat pada pelnarapan meltodel drill untuk 

melningkatkan kelmampuan melnghafal surah pelndelk siswa kellas III di SD Nelgelri 4 

Kutacanel.  

Adapun relflelksi yang dilakukan adalah relflelksi telrhadap kelmampuan 

melnghafal surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr, aktivitas guru pellaksana tindakan 

atau pelnelliti, dan aktivitas pelselrta didik keltika melngikuti pelmbellajaran melnghafal 

surah pelndelk delngan melnggunakan meltodel drill.  
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Pada siklus II teljadi pelningkatan pada kelmampuan melnghafal surah Al-

Kautsar dan Surah An-Nasr, aktivitas guru pellaksana tindakan atau pelnelliti, dan 

aktivitas pelselrta didik keltika melngikuti pelmbellajaran melnghafal surah pelndelk 

delngan melnggunakan meltodel drill yang dapat dilihat belrdasarkan pada siklus I dan 

siklus II.  

Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah Al-Kautsar pada pelselrta didik 

melncapai 46,22%. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas dalam 

melnghafal surah Al-Kautsar pada siklus I melningkat dari yang awalnya hanya 

belrjumlah 6 orang yang seltara delngan 46,15 % melnjadi 12 orang pelselrta didik pada 

siklus II yang seltara delngan 92,37%. Seldangkan jumlah pelselrta didik yang masuk 

kel dalam katelgori tidak tuntas hanya 1 orang yang seltara delngan 7,63 %.  

Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah An-Nasr pada pelselrta didik 

melncapai 53,91%. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas dalam 

melnghafal surah An-Nasr pada siklus I melningkat yang awalnya belrjumlah 5 orang 

yang seltara delngan 38,46 %  melnjadi 11 orang pelselrta didik yang seltara delngan 

92,37%. Seldangkan pelselrta didik yang masuk kel dalam katelgori tidak tuntas hanya 

belrjumlah 1 orang yang seltara delngan 7,63 %.  

Hasil pelngamatan yang dilakukan guru pelndidikan agama Islam dan budi 

pelkelrti KB sellaku guru pelngamat telrhadap Pelnelliti selbagai guru pellaksana tindakan 

juga melngalami pelningkatan selbelsar 8,7%. Pada siklus I dipelrolelh skor 81,73 %  

melnjadi 90,43% pada siklus II.  

Hasil pelngamatan yang dilakukan guru pelndidikan Agama Islam dan Budi 

Pelkelrti KB sellaku guru pelngamat telrhadap aktivitas pelselrta didik sellama melngikuti 

prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill juga melngalami 

pelningkatan selbelsar 9,33 %. Pada siklus I dipelrolelh hasil 77,33 % melnjadi 86,66% 

pada siklus II.  

Belrdasarkan data pelrbandingan pada siklus I dan Siklus II yang te llah 

melncapai skor ≥ 85% yang klasifikasikan selbagai tanda belrhasilnya selbuah 

tindakan, maka pelnelrapan meltodel drill untuk melningkatkan kelmampuan 

melnghafal suarh pelndelk pada pelselrta didik kellas III di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh 
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Telnggara dikatelgorikan belrhasil. Olelh karelna itu pelnellitian tindakan kellas (PTK) 

ini tellah sellelsai sampai pada siklus II ini. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Pelnellitian tindakan kellas (PTK) ini dilakukan selbanyak dua siklus. Siklus I 

dilaksankan pada hari Jum’at, 13 Marelt 2026 dan Siklus II dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 14 Marelt 2026 di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara. Pelnellitian tindakan 

kellas ini pelnelliti lakukan delngan cara belkelrjasama delngan guru pelndikan agama 

Islam dan budi pelkelrti, KB selbagai guru pelngamat telrhadap tindakan yang pelnelliti 

lakukan.  Keltika pelnellitian ini dilaksanakan, pelnelliti melnyiapkan belbelrapa hal 

yang dipelrlukan untuk melnunjang kelgiatan bellajar melngajar delngan melnelrapkan 

meltodel drill, selpelrti modul ajar dan isntrumeln pelnellitian. Pelnelliti melnyiapkan 

lelmbar bacaan surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr yang akan dibagikan kelpada 

selluruh pelselrta didik untuk dihafalkan. Pelnelliti juga akan mellakukan pelnilaian 

telrhadap hafalan surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr seltiap pelselrta didik. Pelnelliti 

juga melnyiapkan lelmbar pelnilaian aktivitas guru pellaksana tindakan dan lelmbar 

aktivitas pelselrta didik untuk dinilai olelh guru pelngamat. Adapun data hasil 

pelnellitian yang dipelrolelh dari siklus I dan siklus II akan ditampilkan se lbagai 

belrikut: 

1. Analisis Hasil Hafalan Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr  

Hasil pelnelrapan meltodel drill dalam melningkatkan kelmampuan melnghafal 

surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr pelselrta didik kellas III di SD Nelgelri 4 

Kutacanel Acelh Telnggara melngalami pelningkatan pada siklus I dan siklus II. 

Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah Al-Kautsar pada pelselrta didik pada 

siklus II melncapai 46,22 %. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

dalam melnghafal surah Al-Kautsar pada siklus I melningkat dari yang awalnya 

hanya belrjumlah 6 orang yang seltara delngan 46,15 % melnjadi 12 orang pelselrta 

didik pada siklus II yang seltara delngan 92,37%. Seldangkan jumlah pelselrta didik 

yang masuk kel dalam katelgori tidak tuntas hanya 1 orang yang seltara delngan 7,63 

%.  

Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah An-Nasr pada pelselrta didik pada 

siklus II melncapai 53,91%. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 
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dalam melnghafal surah An-Nasr pada siklus I melningkat yang awalnya belrjumlah 

5 orang yang seltara delngan 38,46 %  melnjadi 11 orang pelselrta didik yang seltara 

delngan 92,37%. Seldangkan pelselrta didik yang masuk kel dalam katelgori tidak 

tuntas hanya belrjumlah 1 orang yang seltara delngan 7,63 %. 

Adapun gambaran hasil tels melnghafal surah Al-Kautsar dan surah An-Nasr 

pelselrta didik kellas III SD Nelgelri 4 Kutacanel dapat dilihat pada tabell di bawah ini:  

 
Sumber: Diagram Hasil Tes Menghafal Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr  

 

2. Analisis Hasil Aktivitas Guru  

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti Ibu Khairul Bariyah, S. Pd., I sellaku guru pelngamat 

telrhadap Pelnelliti sellaku guru pellaksana tindakan, aktivitas guru dalam menerapkan 

metode drill juga melngalami pelningkatan selbelsar 8,7%. Pada siklus I dipelrolelh 

skor 81,73 %  melnjadi 90,43% pada siklus II. Adapun pelrbandingan prelselntasel 

aktivitas guru pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabell belrikut ini:  
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Sumber: Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

 

3. Analisis Hasil Aktivitas Pelselrta Didik  

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan guru pelndidikan agama 

Islam dan budi pelkelrti Ibu Khairul Bariyah, S. Pd., I sellaku guru pelngamat telrhadap 

aktivitas pelselrta didik sellama melngikuti prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan 

meltodel drill juga melngalami pelningkatan selbelsar 9,33%. Pada siklus I dipelrolelh 

hasil 77,33 % melnjadi 86,66% pada siklus II. Adapun pelrbandingan prelselntasel 

aktivitas pelselrta pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 

 

Sumber: Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kelsimpulan  

Belrdasarkan analisis data hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti 

yang di pelrolelh mellalui telknik pelngumpulan data belrupa tels lisan hafalan surah  Al-

Kautsar dan Surah An-Nasr, pelnilaian aktivisa guru dan pelnilaian aktivitas pelselrta 

didik sellasa prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel drill untuk 

melningkatkan kelmampuan melnghafal surah pelndelk pada pelselrta didik kellas III di 

SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara, maka dapat pelnelliti melnyimpulkan bahwa 

pelnelrapan meltodel drill dapat melningkatkan kelmmapuan melnghafal surah pelndelk 

siswa, yang dapat dibuktikan delngan selbagai belrikut:  

1. Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah Al-Kautsar pada pelselrta 

didik melncapai 46,22 %. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori 

tuntas dalam melnghafal surah Al-Kautsar pada siklus I melningkat dari 

yang awalnya hanya belrjumlah 6 orang yang seltara delngan 46,15 % 

melnjadi 12 orang pelselrta didik pada siklus II yang seltara delngan 

92,37%. Seldangkan jumlah pelselrta didik yang masuk kel dalam katelgori 

tidak tuntas hanya 1 orang yang seltara delngan 7,63 %. Hal ini tellah 

melmelnuhi kritelria keltuntasan tindakan yang tellah diteltapkan yaitu 

≥85% dan tindakan dianggap belrhasil.  

2. Pelningkatan kelmampuan melnghafal surah An-Nasr pada pelselrta didik 

melncapai 53,91%. Pelselrta didik yang masuk keldalam katelgori tuntas 

dalam melnghafal surah An-Nasr pada siklus I melningkat yang awalnya 

belrjumlah 5 orang yang seltara delngan 38,46 %  melnjadi 11 orang 

pelselrta didik yang seltara delngan 92,37%. Seldangkan pelselrta didik yang 

masuk kel dalam katelgori tidak tuntas hanya belrjumlah 1 orang yang 

seltara delngan 7,63 %. Hal ini tellah melmelnuhi kritelria keltuntasan 

tindakan yang tellah diteltapkan yaitu ≥85% dan tindakan dianggap 

belrhasil. 

3. Aktivitas guru dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar delngan 

melnelrapkan meltodel drill juga melngalami pelningkatan selbelsar 8,7%. 



 

 

 

92 

 

 

 

Pada siklus I dipelrolelh skor 81,73 %  kelmudian naik melnjadi 90,43% 

pada siklus II dan masuk kel dalam katelgori sangat baik.  

4. Aktivitas pelselrta didik dalam melngikuti kelgiatan bellajar melngajar 

delngan melnggunakan meltodel drill juga melngalami pelningkatan selbelsar 

9,33 %. Pada siklus I skor yang dipelrolelh dari aktivitas pelselrta didik 

selbelsar 77,33 % kelmudian melnjadi 86,66% pada siklus II dan masuk kel 

dalam katelgori sangat baik.  

B. Saran  

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnellitian di SD Nelgelri 4 

Kutacanel Acelh Telnggara, belbelrapa saran yang dapat pelnelliti belrikan adalah 

selbagai belrikut: 

1. Kelpada guru mata pellajaran pelndidikan agama Islam dan budi pelkelrti 

dapat melnelrapkan meltodel drill dalam kelgiatan melnghafal pelselrta didik, 

baik itu keltika melnghafal surah pelndelk atau melnghafal kosa kata bahasa 

asing. Agar pelselrta didik dapat lelbih mudah  dan lelbih celpat dalam 

melnangkap matelri yang melngharuskan pelselrta didik untuk melngingta 

dalam waktu yang celpat.  

2. Kelpada pelselrta didik kellas III di SD Nelgelri 4 Kutacanel Acelh Telnggara 

diharapkan dapat melmbiasakan diri untuk melmbaca dan melnghafal 

surah-surah yang telrdapat di dalam Al-Qur’an, karelna surah-surah itu 

kita pelrlukan keltika mellaksanakan ibadah shalat yang kita lakukan 5 

kali dalam selhari selmalam. Selrta hafalan surah pelndelk telrselbut dapat 

melnjadi belkal amal kita untuk akhirat kellak.  

3. Kelpada pelnelliti di masa delpan diharapkan dapat mellakukan pelnellitian 

tindakan kellas delngan melnelrapkan meltodel drill atau meltodel-meltodel 

lain yang melnyelnangkan dan melnambah selmangat bellajar pelselrta didik 

selhingga dapat melningkatkan kualitas pelndidikan anak-anak di 

Indonelsia.  
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Lampiran 1. SK Pembimbing Skripsi  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di SD Negeri 4  

        Kutacane Aceh Tenggara 

 

 
 



 

 

 

98 

 

 

 

Lampiran 4. Modul Ajar  

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

Penyusun  : Jelara Fibay  

Sekolah    : SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara 

Fase/Kelas/Semester  : B/III/II (Genap) 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit  

Tahun Ajaran    : 2025/2026 

Elemen   : Al-Qur’an Hadis 

 

Profil Pelajar Pancasila  : Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha  

  Esa, Berakhlak Mulia 

Profil Peserta Didik   :  

Kondisi peserta didik terbagi dalam dua kelompok:  

1. Sebagian besar belum lancar membaca QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. 

An-Nasr/110:1-3 

2. Sebagian kecil sudah lancar membaca QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3 

 

A. Capaian Pembelajaran  

Peserta didik mampu membaca surah-surah pendek atau ayat-ayat Al-Qur’an 

dan menjelaskan pesan pokoknya dengan baik. Peserta didik mengenal hadis 

tentang kewajiban shalat dan menjaga hubungan baik dengan sesama serta 

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Membaca dan menghafal QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3  

 

C. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)  

1. Membaca QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3 

2. Menghafal QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3 

 

D. Metode Pembelajaran  

Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode drill 

 

E. Asesmen Diagnostik  

Asesmen di awal pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik dalam mempelajari materi ajar QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. 
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An-Nasr/110:1-3. Asesmen ini ditujukan untuk merancang pembelajaran, tidak 

untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik yang dilaporkan untuk 

rapor.  

Untuk mengecek pengetahuan dan keterampilan prasyarat belajar tentang QS. 

QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3, juga untuk mengecek 

sejuah mana pemahaman/pengalaman peserta didik dalam hal pengetahuan QS. 

Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3. Guru memberikan pertanyaan 

ke beberapa peserta didik secara acak, dan peserta didik menjawab pertanyaan 

tersebut.  

 

Instrumen : (menyiapkan beberapa pertanyaan, bisa dalam bentuk pertanyaan 

lisan, tertulis atau kuis, atau disesuaikan dengan kebutuhan)  

1. Pernahkan kalian membaca Al-Qur’an?  

2. Surah apa yang kalian baca di dalam Al-Qur’an?  

3. Apa arti dari An-Nasr?  

4. Apa arti dari Al-Kautsar?  

5. Perintah apa yang terdapat dalam QS. Al-Kautsar? 

No Nama 
No. Soal 

Tindak Lanjut 
1 2 3 4 5 

1.        Nilai 1: mendapat tugas tambahan dan pengayaan  

2.       Nilai 0: perlu bimbingan dan pendampingan  

dst.        

 

F. Langkah-Langkah/Kegiatan Pembelajaran    

No KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan pembacaan doa belajar 

bersama peserta didik 

2. Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik serta mempersiapkan 

lingkungan kelas aman, nyaman dan tenang untuk pelaksanaan metode drill.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran di awal kelas 

4. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik 

terkait dengan materi yang akan diajarkan dan mengajak peserta didik 

melakukan ice breaking untuk membangkitkan semangat sebelum belajar.  

5. Guru memberi arahan tentang langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode drill pada materi QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3 dengan baik dan benar  
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6. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang beranggotakan 4-

5 orang siswa. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

7. Guru menjelaskan materi tentang QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3, peserta diminta untuk mendengarkan penjelasan guru.  

8. Guru meminta siswa menanyakan terkait materi yang disampaikan guru.  

9. Guru membagikan lembar teks QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3. 

10.  Guru membacakan QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3 di depan 

kelas dan meminta peserta didik untuk mengikuti bacaan yang dibacakan oleh 

guru secara berulang-ulang.  

11.  Kemudian guru mengarahkan setiap kelompok untuk membaca dan menghafal 

QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3  dengan baik dan benar.  

12.  Guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 

hafalan QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3 di depan kelas 

secara bergantian dengan di perhatikan oleh kelompok lain.  

13. Guru memberikan penghargaan dan pujian bagi kelompok yang telah selesai 

presentasi.  

Kegiatan Akhir (10 menit) 

14. Guru melakukan penguatan terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

menjelaskan secara singkat materi yang telah diajarkan.  

15. Guru menutup pembelajaran dengan membuat kesimpulan atau rangkuman 

dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran 

16. Guru melakukan refleksi yaitu menanyakan kepada peserta didik bagaimana 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. 

17. Guru mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan do’a penutup majelis. 

 

G. Asesmen Formatif  

Asesmen di dalam proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik dan sekaligus memberi umpan balik yang 

cepat. Dilakukan sepanjang proses pembelajaran atau di akhir 

pembelajaran. Asesmen ini juga untuk mengecek pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran materi QS. 

Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. An-Nasr/110:1-3 sekaligus memberikan 

perbaikan-perbaikan dengan memberikan bimbingan langsung (direct 

teaching) pada peserta didik.  
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No. Nama Kriteria Ketercapaian 
Skor  

1 2 3 4 

1.   1. Membaca QS. Al-Kautsar/108:1-3 

dan QS. An-Nasr/110:1-3 

    

2. Menghafal QS. Al-Kautsar/108:1-3 

dan QS. An-Nasr/110:1-3 

    

3. Mempresentasikan hafalan QS. Al-

Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3 

    

2.   1. Membaca QS. Al-Kautsar/108:1-3 

dan QS. An-Nasr/110:1-3 

    

2. Menghafal QS. Al-Kautsar/108:1-3 

dan QS. An-Nasr/110:1-3 

    

3. Mempresentasikan hafalan QS. Al-

Kautsar/108:1-3 dan QS. An-

Nasr/110:1-3 

    

dst.       

Keterangan:  4 = sudah muncul secara keseluruhan 

3 = muncul sebagian besar 

2 = muncul sebagian kecil 

1 = belum muncul  

H. Asesmen Sumatif  

Asesmen sumatif adalah asesmen akhir dalam kegiatan pembelajaran. 

Asesmen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir dari peserta 

didik setelah kegiatan pembelajaran materi QS. Al-Kautsar/108:1-3 dan QS. 

An-Nasr/110:1-3 selesai dilaksanakan. 

  

1. Kriteria Penilaian  

No. Kriteria Deskripsi 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Makharijul 

huruf 

(Pengucapan 

huruf) 

Surah pendek 

yang 

dihafalkan 

sesuai dengan 

teks bacaan 

yang 

diajarkan 

Sangat 

kurang 

tepat 

Kurang 

tepat 

Cukup  Tepat  Sangat 

tepat  
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2. Tajwid 

(Ketepatan 

bacaan) 

Peserta didik 

mengucapkan 

huruf sesuai 

dengan kaidah 

tajwid  

Sangat 

kurang 

tepat 

Kurang 

tepat 

Cukup  Tepat Sangat 

tepat 

3. Penguasaan 

urutan ayat 

Peserta didik 

dapat 

menghafal 

urutan ayat 

surah pendek 

dengan benar 

 

Sangat 

kurang 

tepat   

Tidak 

tepat   

Cukup  Tepat   Sangat 

tepat   

4. Kelancaran 

hafalan  

 

Peserta didik 

dapat 

menghafal 

surah pendek 

tanpa terbata-

bata atau 

berhenti 

terlalu lama 

Sangat 

kurang 

lancar   

Kurang 

lancar  

Cukup  Lancar   Sangat 

lancar   

 

2. Penilaian Hafalan Setiap Surah  

No. Nama Surah  
Ketepatan 

Bacaan 

Kelancaran 

Hafalan 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Pengucapan 

Huruf 

1. An-Nasr      

2. Al-Kautsar      

 

 

 Kutacane, 13 Maret 2026 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran  

 
 Khairul Bariyah, S. Pd. I 

197907122014092001 
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Lampiran 5. Lembar Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr  

 

Surah Al-Kautsar   

نهكَ الْكَوْثرَ  اعَْطيَ ْ
 ( 3)  اِنَّ شَا نئَِكَ هُوَ الَْْ بْتَُ ( 2)فَصَلِٰ لرَِبِٰكَ وَا نَْْرْ ( 1)  اِنََّّۤ

innaaa a'thoinaakal-kausar (1) fa sholli lirobbika wan-har (2) inna syaani-aka 

huwal-abtar (3)  

Artinya: 

1. Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak,  

2. Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berqurbanlah (sebagai 

ibadah mendekatkan diri kepada Allah),  

3. Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat 

Allah). (Al-Kautsar/108: 1-3) 

 

Surah An-Nasr  

 (2( وَراََ يْتَ النَّا سَ يَدْخُلُوْنَ فِْ دِيْنِ اللّهِٰ افَْ وَا جًا )1اِذَا جَاءَٓ نَصْرُ اللّهِٰ وَا لْفَتْحُ )
  (3كَا نَ تَ وَّا بً )  ٗ  انَِّه ۗ   فَسَبِٰحْ بَِِمْدِ ربَِٰكَ وَا سْتَ غْفِرْهُ 

izaa jaaa-a nashrullohi wal-fat-h (1) wa ro-aitan-naasa yadkhuluuna fii diinillaahi 

afwaajaa (2) fa sabbih bihamdi robbika wastaghfir-h, innahuu kaana tawwaabaa 

(3)  

Artinya:  

1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 

2. dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah,  

3. maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan 

kepada-Nya. Sungguh Dia Maha Penerima taubat. (QS. An-Nasr/110: 1-3)  
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

 

a. Lembar Penilaian Hafalan Surah Al-Kautsar dan Surah An-Nasr 

  

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MENGHAFAL PESERTA 

DIDIK 

Nama Pengamat : Jelara Fibay  

Kelas    : III  

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama islan dan Budi Pekerti  

Tanggal   :  

Waktu tes Hafalan :  

No. Kriteria Deskripsi 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Makharijul 

huruf 

(pengucapan 

huruf)  

Surah pendek 

yang 

dihafalkan 

sesuai dengan 

teks bacaan 

yang 

diajarkan 

Sangat 

kurang 

tepat 

Kurang 

tepat 

Cukup  Tepat  Sangat 

tepat  

2. Tajwid 

(ketepatan 

bacaan) 

Peserta didik 

mengucapkan 

huruf sesuai 

dengan kaidah 

tajwid 

Sangat 

kurang 

tepat 

Kurang 

tepat 

Cukup  Tepat Sangat 

tepat 

3. Penguasaan 

urutan ayat 

Peserta didik 

dapat 

menghafal 

urutan ayat 

surah pendek 

dengan benar 

 

Sangat 

kurang 

tepat   

Tidak 

tepat   

Cukup  Tepat   Sangat 

tepat   

4. Kelancaran 

hafalan  

 

Peserta didik 

dapat 

menghafal 

surah pendek 

Sangat 

kurang 

lancar   

Kurang 

lancar  

Cukup  Lancar   Sangat 

lancar   
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tanpa terbata-

bata atau 

berhenti 

terlalu lama 

 

Tabel Penilaian Hafalan Surah Al-Kautsar  

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.       

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

 

Tabel Penilaian Hafalan Surah An-Nasr  

No. Nama Siswa 

Indikator Penilaian 

Makharijul 

huruf 
Tajwid 

Penguasaan 

Urutan Ayat 

Kelancaran 

Hafalan 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.       

8.      

9.      

10.      

11.      
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12.      

13.      

 

b. Lembar Penilaian Aktivitas Guru  

 

LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

Nama Sekolah   : SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara 

Nama Guru    : Jelara Fibay 

Nama Guru Pengamat  : Khairul Bariyah, S. Pd., I 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Kelas/Semester   : III/Genap 

Hari/Tanggal/Jam   :  

Petunjuk :  

1. Nilai setiap pernyataan berikut berdasarkan pengamatan Anda terhadap 

aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

drill berlangsung.  

2. Berikan tanda (✔) pada kolom yang sesuai dengan kriteria berikut:  

Nilai 5 = guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik. 

Nilai 4 = guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik. 

Nilai 3 = guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan cukup baik.  

Nilai 2 = guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut. 

Nilai 1 = guru tidak melakukan aktivitas tersebut. 

3. Mohon untuk menulis saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran yang 

telah disediakan.   

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor  

1 2 3 4 5 

Tahap Persiapan Pembelajaran 

1. Kemampuan guru menyiapkan modul ajar yang 

sempurna dengan mencantumkan semua perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran.  

     

2.  Kemampuan guru dalam meyiapkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan.  

     

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
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Kegiatan Awal 

3.  Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan 

berdo’a.  

     

4. Guru mempersiapkan lingkungan kelas yang aman, 

nyaman, dan tenang untuk menerapkan metode drill 

pada materi 

     

5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal kelas.  

     

6.  Kemampuan guru dalam memulai pembelajaran 

dengan memberikan motivasi, apersepsi yaitu 

mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan 

pengalaman pribadi siswa dan lingkungan belajar.  

     

7.  Guru menjelaskan tentang langkah-langkah 

pembelajaran yang menggunakan metode drill pada 

materi dengan baik dan benar.  

     

8.  Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

membentuk kelompok yang masing-masing 

kelompok terdri dari 4-5 orang.  

     

Kegiatan Inti 

9.  Kemampuan guru dalam memberikan penjelasan 

secara singkat mengenai materi yang akan dipelajari.  

     

10.  Kemampuan guru memenuhi keperluan peserta didik 

berupa lembar teks bacaan QS. An-Nasr/108:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3dan kesiapan media dalam 

belajar.  

     

11.  Kemampuan guru dalam melaksanakan metode drill 

di depan kelas dengan baik dan benar.  

     

12.  Kemampuan guru dalam melayani dan 

mempersilahkan masing-masing kelompok secara 

bergantian untuk mempresentasikan hafalan surah 

pendek di depan kelas  

     

13.  Kemampuan guru dalam memperbaiki dan 

mengarahkan peserta didik jika terdapat kesalahan 

atau kekurangan dalam bacaan surah pendek.  

     

14.  Kemampuan guru dalam mengaktifkan peserta didik 

dalam dan antar kelompok.  

     

15.  Kemampuan guru dalam memberikan penghargaan 

dan pujian kepada peserta didik saat selesai 

pelaksanaan kegiatan kelompok.  

     

Kegiatan Akhir (Penutup) 
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16.  Kemampuan guru dalam memberikan penguatan 

kepada peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan penjelasan singkat tentang 

materi. 

     

17.  Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran 

dengan memberikan kesimpulan dari materi yang 

telah disampaikan.  

     

18.  Kemampuan guru dalam melakukan refleksi 

terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode drill pada materi surah pendek 

     

19.  Kemampuan guru dan peserta didik dalam 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan do’a 

penutup majelis.  

     

Pengelolaan Kelas 

20.  Kemampuan guru menjaga perhatian dan fokus 

peserta didik selama proses presentasi hafalan surah 

pendek 

     

21.  Kemampuan guru mengelola waktu dengan baik 

ketika menjelaskan materi ajar dan presentasi hafalan 

surah pendek peserta didik.  

     

22.  Kemampuan guru menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan interaktif selama pembelajaran 

berlangsung.  

     

23.  Kemampuan guru dalam menerapkan media dan 

metode dalam pembelajaran.  

     

Jumlah Nilai yang Diperoleh  

Jumlah Nilai Maksimal  

Persentase  

 

 

Kategori Penilaian Nilai (%) 

Sangat Kurang  0% - 54% 

Kurang Baik  55% - 65% 

Cukup Baik  66% - 75% 

Baik  76% - 85% 

Sangat Baik 86% - 100% 
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Kritik dan Saran  

 

 

 Kutacane, 13 Maret 2026 

 Guru Mata Pelajaran  

 
 Khairul Bariyah, S. Pd. I 

197907122014092001 

 

c. Lembar Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

 

LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : SD Negeri 4 Kutacane Aceh Tenggara 

Nama Guru    : Jelara Fibay 

Nama Guru Pengamat  : Khairul Bariyah, S. Pd., I 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Kelas/Semester   : III/Genap 

Hari/Tanggal/Jam   :  

Petunjuk :  

1. Nilai setiap pernyataan berikut berdasarkan pengamatan Anda terhadap 

aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

drill berlangsung.  

2. Berikan tanda (✔) pada kolom yang sesuai dengan kriteria berikut:  

Nilai 5 = peserta didik mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat 

   baik. 
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Nilai 4 = peserta didik mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik. 

Nilai 3 = peserta didik mampu melakukan aktivitas tersebut dengan cukup  

               baik.  

Nilai 2 = peserta didik kurang mampu melakukan aktivitas tersebut. 

Nilai 1 = peserta didik tidak melakukan aktivitas tersebut. 

3. Mohon untuk menulis saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran yang 

telah disediakan.  

No Aspek kegiatan yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

Partisipasi Aktif Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

1. Kemampuan peserta didik dalam menjawab salam dan 

berdo’a.  

     

2. Kemampuan peserta didik bersama guru 

mempersiapkan lingkungan kelas yang aman, nyaman, 

dan tenang untuk menerapkan metode drill pada materi  

     

3. Kemampuan peserta didik dalam mendengarkan dan 

memperhatikan guru ketika guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

     

4. Kemampuan peserta didik  dalam memperhatikan dan 

menerima apersepsi dari guru berupa informasi tentang 

keterkaitan materi yang akan dipelajari dengan 

pengalaman pribadi peserta didik dan lingkungan 

belajarnya.  

     

5.  Kemampuan peserta didik dalam menyimak penjelasan 

dan arahan yang disampaikan oleh guru terutama 

tentang langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode drill pada materi QS. An-

Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.   

     

6. Kemampuan peserta didik dalam membentuk kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang dalam kelompok.  

     

Kerjasama dan Interaksi Peserta Didik  

7.  Kemampuan peserta didik mendengarkan penjelasan 

singkat yang disampaikan oleh guru mengenai materi 

yang akan dipelajari, yaitu QS. An-Nasr/110:1-3 dan 

QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

     

8.  Kemampuan peserta didik memperhatikan dan 

mengikuti bacaan guru dengan serius saat guru 

melakukan metode drill di depan kelas.  
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9.  Kemampuan peserta didik dalam menerima teks bacaan 

QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-Kautsar/108:1-3.  

     

10.  Kemampuan peserta didik dalam melakukan presentasi 

hafalan  QS. An-Nasr/110:1-3 dan QS. Al-

Kautsar/108:1-3 di depan kelas.  

     

11.  Kemampuan peserta didik dalam kelompok baik 

sebagai ketua maupun anggota dalam menerapkan 

metode drill dengan baik dan benar.  

     

12.  Respon peserta didik dalam kelompok saat menerima 

penghargaan dari guru. 

     

13.  Kemampuan peserta didik dalam mengambil 

kesimpulan yang disampaikan oleh guru dari materi 

yang telah dipelajari.  

     

14.  Kemampuan peserta didik melaksanakan refleksi 

terhadap guru tentang proses kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode drill 

     

15.  Kemampuan peserta didik menjalani dan mengakhiri 

pembelajaran sesuai dengan bimbingan dan arahan 

guru.  

     

Jumlah Nilai yang Diperoleh  

Jumlah Nilai Maksimal  

Persentase  

 

 

Kategori Penilaian Nilai (%) 

Sangat Kurang  0% - 54% 

Kurang Baik  55% - 65% 

Cukup Baik  66% - 75% 

Baik  76% - 85% 

Sangat Baik 86% - 100% 

 

Kritik dan Saran  
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 Kutacane, 13 Maret 2026 

 Guru Mata Pelajaran  

 
 Khairul Bariyah, S. Pd. I 

197907122014092001 
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Lampiran 7. Dokumentasi Lokasi Penelitian  

 

  

Gambar 1. Gerbang SD Negeri 4 Kutacane Gambar 2. Perpustakaan SD Negeri 4 

Kutacane 

  
Gambar 3. Tempat Parkir Gambar 4. Toilet Sekolah 

  

Gambar 5. Lapangan Sekolah  Gambar 6. Salam-salaman sebelum masuk 

kelas  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan awal Gambar 7. Menjelaskan materi Gambar 8. Kegiatan akhir  
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Gambar 9. Menerapkan 

metode drill 

Gambar 10. Membagikan 

lembar bacaan surah 

Gambar 11. Membagikan 

hadiah  

   

Gambar 12. Presentasi 

hafalan kelompok 1 

Gambar 13. Presentasi hafalan 

kelompok 2 

Gambar 14. Presentasi hafalan 

kelompok 3 

  

 

Gambar 15. Presentasi 

hafalan kelompok 4 

Gambar 16. Foto bersama guru 

dan peserta didik kelas III 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Biodata Diri  

Nama     : Jelara Fibay  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir  : Kutacane, 25 September 2004 

Alamat    : Desa Pasir Penjengakan, Kec. Lawe Bulan, Kab.  

   Aceh Tenggara 

Kewarganegaraan   : Indonesia  

Status     : Mahasiswi  

Agama    : Islam  

Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam  

No. HP    : 082372611359 

Email     : jelarafibay09@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  

SD     : SD Negeri 4 Kutacane 

SMP     : MTsN 1 Aceh Tenggara  

SMA     : MAN 1 Aceh Tenggara 

Data Orang Tua  

Nama Ayah    : Safi i 

Pekerjaan Ayah   : PNS 

Nama Ibu    : Baimah  

Pekerjaan Ibu    : PNS  

Alamat    : Desa Pasir Penjengakan, Kec. Lawe Bulan, Kab.  

        Aceh Tenggara 

 

mailto:jelarafibay09@gmail.com

